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tulisan ini.
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Semoga segala pihak yang membantu penulis dalam proses penulisan ini

diberkahi Allah SWT dan diberikan kesehatan dan panjang umur selalu. Aamiin....
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ABSTRAK

Fikri, Muhammad Afig. 2024. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA Trensains
Tebuireng Jombang), Tesis. Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd. (2) Dr. M. Fahim Tharaba,
M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Guru, Integrasi, Agama, Sains.

Mengintegrasikan antara pembelajaran agama dan sains menjadi hambatan
pada lembaga pendidikan pada masa kini, besarnya celah dikotomi menjadi alasan
terbesar yang membuat susahnya mengintegrasikan antara keduanya. SMA
Trensains Tebuireng Jombang memiliki strategi yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam yang dapat memperkecil celah dikotomi tersebut dan
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mendeskripsikan penerapan
integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang. (2)
Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng
Jombang. (3) Untuk mendeskripsikan implikasi dari integrasi agama dan sains pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengambilan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertempat di SMA Trensains
Tebuireng Jombang.

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Penerapan integrasi
pembelajaran agama dan sains menggabungkan antara konsep Islamisasi sains dan
saintifikasi Islam sehingga melebur menjadi satu menciptakan kurikulum semesta
dan beberapa mata pelajaran yang terintegrasi antara ilmu agama dan ilmu sains.
(2) Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
adalah strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran interaktif atau diskusi,
dan strategi pembelajaran empirik. Untuk model pembelajaran integratif yang
digunakan adalah model pembelajaran terpadu connected, model pembelajaran
terpadu fragmented, model pembelajaran terpadu webbed, dan model pembelajaran
integrated. (3) Adapun beberapa implikasi yang dirasakan oleh siswa dan guru
antara lain: siswa menjadi lebih kritis dalam memahami persoalan keagamaan,
pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan siswa lebih mengenal kebesaran
Allah SWT melalui ilmu selain ilmu agama.
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ABSTRACT

Fikri, Muhammad Afiq. 2024. Islamic Education Teacher's Strategy in Integrating
Religion and Science Learning (Case Study at Tebuireng Trensains High School,
Jombang), Thesis. Master of Islamic Education Program, Postgraduate Program,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd. (2) Dr. M. Fahim Tharaba,
M.Pd.

Keywords: Teacher Strategy, Integration, Religion, Science.

Integrating religion and science learning is an obstacle in educational
institutions today, the large dichotomy gap is the biggest reason that makes it
difficult to integrate between the two. SMA Trensains Tebuireng Jombang has a
strategy carried out by PAI teachers that can minimize the dichotomy gap and
integrate religious and science learning.

This study aims to (1) To describe the implementation of the integration of
religion and science learning at SMA Trensains Tebuireng Jombang. (2) To
describe the PAI teacher's strategy in integrating religion and science learning at
SMA Trensains Tebuireng Jombang. (3) To describe the implications of the
integration of religion and science on PAI learning at SMA Trensains Tebuireng
Jombang.

This study used a qualitative research approach with a case study type of
research. Data were collected using observation, interview, and documentation
methods. This research took place at SMA Trensains Tebuireng Jombang.

The results showed that: (1) The application of the integration of religion
and science learning combines the concepts of Islamization of science and Islamic
science so that it merges into one creating a universal curriculum and several
subjects that are integrated between religious knowledge and science. (2) The
strategies used by PAI teachers in learning are direct learning strategies, interactive
learning strategies or discussions, and empirical learning strategies. The integrative
learning models used are connected integrated learning model, fragmented
integrated learning model, webbed integrated learning model, and integrated
learning model. (3) As for some implications felt by students and teachers, among
others: students become more critical in understanding religious issues, religious
learning becomes more rational, and students recognize the greatness of Allah SWT
through science other than religious science.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan Islam adalah salah satu jenis pendidikan yang harus selalu
dinamis. Pendidikan Islam harus selalu berusaha untuk dapat menjawab
tantangan masyarakat modern seiring berjalannya waktu. Ada tiga kata yang
mendefinisikan makna pendidikan Islam yaitu: at-tarbiyah, at-ta 'lim, dan at-
ta’dib. Ketiganya memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing. Namun
dari ketiga kata tersebut yang paling sering digunakan untuk menggambarkan
pendidikan Islam adalah at-tarbiyah.! Sedangkan at-ta’lim dikenal sebagai
sebuah proses pembelajaran kognitif dan at-za 'dib adalah proses pembelajaran
karakter atau akhlak.

Pendidikan Islam diartikan sebagai bimbingan oleh guru kepada siswa
yang dilakukan secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa
sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan berakhir membentuk
manusia yang sempurna atau insan kamil.> Pendidikan Islam sendiri adalah
pendidikan yang didasari oleh Al-Qur’an, Al-Hadits, dan Akal. Dalam
penggunaan dasar tersebut juga harus secara berurutan dimulai dari Al-Qur’an

terlebih dahulu, lalu dilengkapi dengan Al-Hadits, dan terakhir menggunakan

1 Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam Dan Pendekatan Historis Teoris Dan Praktis (jakarta:
Ciputat Press, 2002), 25.
2 Aminudin, “Pendidikan Islam Yang Berkualitas,” Al-Munzir 7, no. 1 (2014): 33.



akal sebagai pelengkap jalannya pendidikan Islam. Dan akal tidak boleh
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Adanya penggunaan akal dalam kegiatan pendidikan Islam membuat
pendidikan Islam harus bersifat dinamis dan selalu berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Dalam Islam sendiri mengikuti hal baru untuk hal-hal
baik diperbolehkan bahkan dianjurkan. Maka disini Islam mengajarkan bahwa
pendidikan itu penting untuk mengangkat derajat manusia ke tingkatan lebih
tinggi. Dan Islam menerima segala macam sumber ilmu selagi tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Pendidikan Islam identik mengajarkan perihal ilmu agama, karena ilmu
agama adalah hal dasar dan inti dari pendidikan Islam. llmu memiliki makna
yang luas dan harus dibatasi berdasarkan sudut pandang pembahasannya. lImu
agama adalah serangkaian ilmu yang membahas perihal permasalahan agama.
Maka dalam definisinya ilmu agama Islam dapat diartikan sebagai seperangkat
ilmu yang berisikan dan membahas tentang permasalahan agama Islam. limu
agama Islam antara lain: ilmu fikih, ilmu tasawuf, ilmu tauhid, ilmu tafsir, ilmu
hadits, sejarah tarikh, ilmu siyasah, ilmu kalam, dan ilmu-ilmu lainnya.® Baik
ilmu yang memiliki pondasi keilmuan tersendiri atau pecahan dari ilmu pokok
di atas.

IImu agama sudah sangat kompleks untuk dijadikan suatu kajian
keilmuan dalam lembaga pendidikan. Namun dalam perkembangan zaman

yang semakin luar biasa. Ilmu agama saja dirasa kurang untuk menjadi bekal

3 Fathul Mufid, “Integrasi Ilmu-1lmu Islam,” Equilibrium 1, no. 1 (2013): 56.



siswa dalam bermasyarakat di lingkungan mereka kelak. Maka dibutuhkanlah
ilmu yang dapat menunjang siswa untuk dapat bersaing dalam era globalisasi
yang semakin cepat dan maju ini. Bidang keilmuan tersebut adalah ilmu sains.

Dalam perjalanan dan catatan sejarah ilmu agama dan ilmu sains
menjadi sebuah satu kesatuan disiplin ilmu, yang dimana ulama-ulama
terdahulu dapat menguasai dan menggabungkan keduanya dengan bersamaan
seperti Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, Ar-Razi, dan Ibnu Kholdun. Namun Kini
dalam dunia pendidikan seperti ada tembok besar yang memisahkan antara
ilmu agama dan ilmu sains. Tembok pemisah ini bukanlah warisan dari sejarah
Islam. Namun, sejarah Barat lah yang membuat tembok besar penyebab
dikotomi ilmu agama dan sains dari dahulu hingga sekarang.

Pada naskah sejarah peradaban Islam, pada masa dinasti Abbasiyah
(750 — 1258 M) khususnya pada periode kepemimpinan Khalifah Harun Ar-
Rasyid (786 — 809 M) dan Khalifah Al-Makmun (813 — 833 M) Islam telah
sampai pada puncak keemasan peradaban yang dimana seorang muslim dapat
mempelajari ilmu agama dan sains secara bersamaan.* Bahkan kedua ilmu
tersebut dapat berjalan menjadi satu dan melahirkan ulama sekaligus ilmuwan
terkemuka. Justru pada saat masa gemilang peradaban Islam, di Barat sedang
terjadi sebuah periode yang sangat mengerikan yang menjadi cikal bakal
adanya tembok besar penyebab dikotomi ilmu agama dan sains, masa itu

dikenal sebagai Dark Age.

4 Suwarno Suwarno, “Kejayaan Peradaban Islam Dalam Perspektif [lmu Pengetahuan,” Islamadina:
Jurnal Pemikiran Islam, 2019, 168.



Pada masa Dark Age di Barat ilmu agama sangat ditakuti dan menjadi
landasan absolut yang dikeluarkan gereja sebagai sumber ilmu. Barang siapa
yang menyatakan sebuah ilmu dan berbeda dengan dekret gereja maka
dianggap sesat dan akan mendapatkan hukuman. Namun pada saat abad 13-
20M peradaban Islam mulai meredup. Kemunduran peradaban Islam ini
membuka jalan baru bagi peradaban Barat dengan mempelajari ilmu-ilmu yang
didapat dari tulisan-tulisan ulama dan ilmuwan Islam. Tidak hanya itu, pada
tahun-tahun tersebut muncul sekularisasi ilmu pengetahuan yang digagas dan
dipelopori oleh Galileo (1564 M) yang menentang dogma gereja saat itu
sehingga muncul era renaissance, atau disebut sebagai masa kebangkitan Barat
yang sebelumnya kelam menjadi lebih maju dengan ilmu pengetahuan.®
Namun Barat harus membayar mahal hal ini dengan munculnya dikotomi ilmu
agama dan ilmu sains. Yang membuat ilmu agama dipandang sebagai ilmu
yang menghambat kemajuan sebuah peradaban. Dan akhirnya kedua ilmu ini
berjalan masing-masing. Dikotomi ilmu ini menyebar luas keseluruh penjuru
dunia.

Adanya dikotomi ilmu ini memotivasi ulama’, ilmuwan, pakar
pendidikan Islam untuk berusaha dalam mengintegrasikan kembali kedua
disiplin ilmu tersebut. Mengintegrasikan ilmu sains yang mekar berkembang
di Barat yang cenderung bersifat sekuler dengan ilmu agama Islam yang

terkurung dalam dogma yang kaku.® Maka para ulama’, ilmuwan, dan pakar

% Mufid, “Integrasi Ilmu-llmu Islam,” 62.
6 Kurniawan S, Pendidikan Di Mata Sukarno; Modernisasi Pendidikan Islam Dalam Pemikiran
Soekarno (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 284.



pendidikan Islam memunculkan beberapa istilah untuk menyatukan kembali
keduanya pertama muncul yang namanya metode “Islamisasi ilmu” yakni
mendekati ilmu sains dengan kajian agama Islam, lalu dilanjutkan dengan
munculnya antitesisnya yaitu metode “ilmuisasi Islam” yakni dengan
merumuskan teori ilmu pengetahuan yang didasari oleh Al-Qur’an dan Al-
Hadits, menjadikan keduanya sebagai paradigma dengan melakukan
objektivitasi. Ilmu agama Islam dijadikan ilmu yang bersifat objektif, sehingga
ajaran agama Islam dapat dirasakan oleh seluruh alam. Dan yang ketiga muncul
istilah metode “integrasi ilmu” yakni mengintegrasikan antara ilmu agama dan
ilmu sains, dan menghilangkan dikotomi keilmuan di dalamnya.

Pandangan dikotomis ilmu sederhananya selalu memandang dua hal
dari sesuatu yang berlawanan, seperti ada dan tiada, ilmu agama dan ilmu non-
agama, serta pendidikan agama dan pendidikan umum. Pandangan ini
berkembang sampai kepada ilmu agama hanya diletakan pada aspek bersifat
religi, aspek kehidupan akhirat, dan hal-hal yang berkaitan dengan rohani. llmu
agama dinilai hanya mengurusi perihal ritual keagamaan dan spiritual
sedangkan untuk urusan dunia, ekonomi, politik, seni budaya, dan IPTEK
dianggap bagian dari ilmu sains atau ilmu non-agama. Pandangan dikotomi
inilah yang memunculkan adanya dualisme pendidikan. ’ Maka istilah ilmu
agama dan ilmu sains serta pendidikan agama dan pendidikan non agama

muncul dari cara pandang tersebut.

" Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Kurikulum,Hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahuan
(Bandung: Penerbit Nuansa, 2003), 24.



Untuk menyelesaikan permasalahan dikotomi dan dualisme tersebut
dibutuhkan integrasi antar keduanya. Muhammad Quraish Shihab mengutip
pendapat Muthohari dalam bukunya yang mengatakan bahwa dengan ilmu
sains dapat mempercepat manusia dalam mencapai tujuan, sedangkan dengan
ilmu agama dapat menentukan arah yang dituju. llmu sains dapat
menyesuaikan manusia dengan lingkungan, sedangkan ilmu agama dapat
menyesuaikan manusia dengan jati dirinya. IImu sains menjadi hiasan lahir,
sedangkan ilmu agama menjadi hiasan batin. Ilmu sains memberikan kekuatan
dan menerangi jalan, sedangkan ilmu agama memberikan harapan dan
dorongan jiwa. llmu sains dapat menjawab pertanyaan dengan awalan
“bagaimana”, sedangkan ilmu agama dapat menjawab pertanyaan yang
awalannya “mengapa”. [lmu sains dapat membuat dahi pemiliknya mengeruh,
sedangkan ilmu agama dapat memberikan ketenangan kepada pemiliknya.®
Pendapat tersebut dapat menjadi pencerahan bagaimana cara memandang ilmu
agama dan ilmu sains, dimana masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan sehingga mengintegrasikan keduanya adalah langkah paling baik
untuk membuat keduanya dapat dipelajari dalam pendidikan Islam masa Kini
sehingga kejayaan Islam diharapkan kembali untuk kedua kalinya.

Perubahan waktu memaksa pendidikan untuk selalu bergerak maju
mencari jalan keluar atas permasalahan-permasalahan yang muncul dan belum

terselesaikan. Salah satu permasalahan pendidikan adalah masih terciptanya

8 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran : Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1998), 378.



dikotomi ilmu (sains) dan agama, sehingga hasil dari produk pendidikan yang
timpang antara satu dengan lainnya.® Maka di lembaga pendidikan dibutuhkan
integrasi antara kedua ilmu tersebut sehingga tercapainya pribadi manusia yang
memiliki keluasan ilmu dan kedalaman spiritual.

Dalam penerapan integrasi ilmu agama dan sains dalam lembaga
pendidikan Islam, dibutuhkan beberapa komponen yang dapat mendukung
penerapan integrasi tersebut. Salah satunya adalah guru sebagai pendidik.
Makna guru dalam pendidikan Islam adalah seseorang yang bertanggung jawab
atas perkembangan peserta didik, baik perkembangan potensi anak didik dalam
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik dari tingkatan awal peserta didik
sampai pada tingkat setinggi mungkin sesuai dengan ajaran agama Islam.®
Selain itu yang terpenting dari guru adalah ruhnya dalam mengajar dan cara-
cara guru yang dapat memudahkan pembelajaran yang disebut sebagai strategi
guru.

Makna strategi sendiri adalah suatu cara yang baik dan menguntungkan
guna mencapai keberhasilan dalam suatu tindakan.!! Maka yang disebut
sebagai strategi guru adalah bagaimana guru memiliki cara yang baik untuk
mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Penyusunan strategi

yang baik menimbulkan hasil yang maksimal sesuai dengan yang diinginkan.

® M Fahim Tharaba, “Kajian Pemikiran Integrasi Keilmuan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang Melalui Ulul Albab,” 2019, 126.

10 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Persepektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
74.

11 Hana Malihatul azizah, “Strategi guru Pendidikan Agama Islam Dalam Internalisasi Nilai
Moderasi Beragama Di SMA Islam Nusantara Dan SMA Muhammadiyah 1 Malang” (Universitas
Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023), 22.



Pada penelitian ini ingin membahas perihal bagaimana guru dengan
kemampuannya menyusun strategi dalam mengintegrasikan pembelajaran
agama dan sains dalam pembelajaran sehari-hari disekolah, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Guru yang akan diteliti adalah guru yang mengajarkan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam atau PAI.

Penelitian dilakukan di SMA Trensains Tebuireng Jombang
dikarenakan dalam hal integrasi ilmu agama dan sains terdapat banyak sekali
kelebihan yang dapat membantu terlaksananya penelitian ini, seperti: pertama,
lembaga pendidikan ini telah menerapkan sistem integrasi dengan kurikulum
semesta yang merupakan gabungan dari kurikulum nasional, kurikulum
internasional sebagai perluasan, dan kurikulum muatan kearifan pesantren
sains; kedua, lembaga pendidikan ini berdiri di bawah naungan salah satu
pondok pesantren terbesar dan terkenal di Indonesia yakni Pondok Pesantren
Tebuireng yang dimana dalam pembelajaran agama sudah pasti tidak
diragukan lagi; ketiga, adanya paradigma baru pesantren yang menarik bagi
orang-orang yaitu Trensains atau pesantren sains, yang dimana ini dapat
menjadi pengetahuan baru yang bisa dikaji dalam penelitian kali ini.

Adanya proses integrasi agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng
Jombang serta munculnya keingintahuan peneliti mengenai strategi yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan agama dan
sains dalam pembelajaran, maka penelitian ini akan dilakukan dengan judul

“Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan



Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA Trensains Tebuireng

Jombang)”.

Fokus Penelitian

Dari penjelasan latar belakang penelitian di atas, maka disusun fokus

penelitian untuk penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains
Tebuireng Jombang?

Bagaimana implikasi dari integrasi agama dan sains pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang?

Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan penerapan integrasi pembelajaran agama dan
sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang.

Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains

Tebuireng Jombang.
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3. Untuk mendeskripsikan implikasi dari integrasi agama dan sains pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

D. Manfaat Penelitian

Untuk mempermudah pembaca mengetahui perihal manfaat dari
penelitian yang berjudul “Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA
Trensains Tebuireng Jombang)”, pada sub bab kali ini akan dijelaskan
beberapa manfaat penelitian baik dari segi manfaat teoritis maupun dari segi
manfaat praktis, berikut ini penjelasannya secara lengkap:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini berisikan tentang apa tujuan diadakannya integrasi ilmu
agama dan sains dalam suatu lembaga sekolah yang berlabelkan lembaga
pendidikan Islam. Penelitian ini juga berisikan tentang analisis tentang
bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran PAI. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan rujukan untuk penelitian tentang
“Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains” pada penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis
1. Bagi lembaga SMA Trensains Tebuireng Jombang, diharapkan penelitian

ini dapat menjadi bahan evaluasi atau pertimbangan dalam meningkatkan
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strategi yang diinginkan guru dalam mengintegrasikan ilmu agama dan
sains dalam pembelajaran sehari-hari.

2. Bagi guru SMA Trensains Tebuireng Jombang, diharapkan penelitian ini
menjadi catatan yang dapat menambah pengetahuan sekaligus menjadi
catatan apabila masih ada faktor penghambat dalam pelaksanaan integrasi
ilmu agama dan sains di sekolah.

3. Bagi Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan rujukan serta
koleksi manuskrip yang berkaitan tentang “Strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains”.

4. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan sekaligus pengalaman penting dan menjadi salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Agama Islam di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan, memperluas wawasan, serta menjadi rujukan dalam
penelitian yang ingin membahas tentang “Strategi guru Pendidikan Agama

Islam dalam Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains”.

Orisinalitas Penelitian

Dalam penyusunan naskah penelitian hal yang harus diperhatikan
adalah judul penelitian tidak dibahas oleh penelitian-penelitian sebelumnya
yang sama persis. Adanya orisinalitas penelitian dapat meminimalisir

terjadinya persamaan yang berlebihan dan dapat memunculkan novelty dalam
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penelitian ini. Berikut ini pemaparan tentang beberapa penelitian yang

memiliki unsur kemiripan dengan penelitian ini:

1.

Tesis karya Hana Malihatul Azizah mahasiswa Program Pascasarjana (S2)
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Tahun 2023, dengan judul “Strategi guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Internalisasi Nilai Moderasi Beragama di SMA Islam
Nusantara dan SMA Muhammadiyah 1 Malang”.

“Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan konsep nilai
moderasi beragama di SMA Islam Nusantara dan SMA Muhammadiyah
1 Malang; 2) untuk mengeksplorasi strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam internalisasi nilai moderasi beragama di SMA Islam Nusantara dan
SMA Muhammadiyah 1 Malang; 3) untuk menganalisis implikasi
internalisasi nilai moderasi beragama terhadap siswa di SMA Islam
Nusantara dan SMA Muhammadiyah 1 Malang. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1) Konsep nilai Moderasi beragama di SMA Islam Nusantara dan
SMA Muhammadiyah 1 Malang yakni mencakup nilai moderat, adil,
toleransi, jujur, seimbang, tolong-menolong baik sesama teman maupun
sesama warga sekolah, musyawarah dan tajdid (2) Strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam internalisasi nilai moderasi beragama
yakni pengenalan materi, metode pembiasaan, keteladanan guru dan
tokoh, pembentukan karakter siswa, program sekolah, pengawasan guru,
pembinaan guru, dan menumbuhkan kesadaran siswa. (3) Implikasi

konsep nilai moderasi beragama terhadap siswa di sekolah yakni kuat
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persaudaraan antar teman, tumbuh kesadaran siswa, memiliki sikap toleran
dan peduli sosial, tidak mudah terpengaruh terhadap budaya luar maupun
perbuatan yang tidak baik.”

2. Disertasi karya Nurmaidah mahasiswa Program Doktoral (S3) Pendidikan

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram Tahun
2022 dengan Judul “Integrasi Agama dan Sains (Analisis Pembelajaran
Berbasis Riset di Pesantren Alam Sayang Ibu Lombok) .
“Tujuan dari disertasi ini adalah untuk menganalisis: 1) Bentuk integrasi
Agama dan sains di Pesantren Alam Sayang Ibu (PAMSI); 2)
Implementasi kurikulum terintegrasi dalam pembelajaran berbasis riset di
Pesantren Alam Sayang Ibu (PAMSI). Penelitian ini menghasilkan hasil
penelitian bahwasannya: 1) Bentuk integrasi Agama dan sains di Pesantren
Alam Sayang Ibu adalah integrasi filosofi, integrasi kelembagaan antara
sekolah dengan pesantren, integrasi kurikulum nasional dan pesantren; 2)
Implementasi kurikulum terintegrasi dalam pembelajaran berbasis riset di
Pesantren Alam Sayang Ibu terbagi menjadi tiga tahap: tahap perencanaan
dan tahap pelaksanaan”.2

3. Tesis karya Irvan Solihin Hagigi mahasiswa Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2020

12 Nurmaidah, “Integrasi Agama Dan Sains (Analisis Pembelajaran Berbasis Riset Di Pesantren
Alam Sayang Ibu Lombok)” (Universitas Islam Negeri Mataram, 2022).
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dengan judul penelitian “Integrasi Pembelajaran Agama dan Sains (Studi
Kasus Di MA Unggulan Darul Ulum Jombang) .

“Maksud adanya penelitian di atas adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan bagaimana integrasi pembelajaran agama dan sains di
MA Unggulan Darul Ulum Jombang sebagai lokasi yang menerapkan
integrasi pembelajaran agama dan sains. Adapun fokus penelitian di atas
adalah: 1) Tujuan integrasi pembelajaran agama dan sains di MA
Unggulan Darul Ulum Jombang; 2) Model integrasi pembelajaran agama
dan sains di MA Unggulan Darul Ulum Jombang; 3) Evaluasi integrasi
pembelajaran agama dan sains di MA Unggulan Darul Ulum Jombang.
Hasil penelitian dari judul di atas adalah: 1) Tujuan integrasi pembelajaran
agama dan sains di MA Unggulan Darul Ulum Jombang adalah: tujuan
unifikasi berpijak pada bangunan keilmuan integralistik agama sebagai
doktrin dan kepercayaan dengan sains yang ilmiah, tujuan adaptasi agar
dapat menyesuaikan dengan lingkungan dan budaya pesantren, tujuan
diferensiasi yang mengapresiasi keberagaman dan perbedaan peserta
didik; 2) Model integrasi pembelajaran agama dan sains di MA Unggulan
Darul Ulum Jombang adalah: model integrated yang memadukan agama
dan sains dengan perumusan tema integralistik, model relations theme
ialah pengintegrasian tema yang dibahas sesudahnya atau sebelumnya; 3)
Evaluasi integrasi pembelajaran agama dan sains di MA Unggulan Darul

Ulum Jombang mengusung integrasi dua bahasa indonesia dan inggris,
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dan dalam evaluasinya mengintegrasikan antara kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan».!3

4. Tesis karya Khairun mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2020 dengan
judul penelitian “Kemampuan Guru Mengintegrasikan Pelajaran Umum
dan Agama Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan Prodi Umum dan
Prodi Agama dan Intensitas Yang Tinggi Dan Rendah Mengikuti Kajian
Kelslaman Di SMP Islam Al Abidin Surakarta Tahun 2020”.
“Penelitian di atas bertujuan untuk: 1) Mengetahui perbedaan kemampuan
guru dalam mengintegrasikan pelajaran umum dan agama ditinjau dari
latar belakang dilihat dari background pendidikan prodi agama dan prodi
umum; 2) Mengetahui perbedaan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan pelajaran umum dan agama dilihat dari kebiasaan guru
mengikuti kajian kelslaman; 3) Mengetahui perbedaan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan pelajaran umum dan agama dilihat dari latar
belakang pendidikan dan kerutinan guru mengikuti kajian kelslaman.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Guru dengan latar belakang
pendidikan prodi agama lebih tinggi kemampuannya dalam
mengintegrasikan ilmu agama dan umum daripada guru dengan latar
belakang prodi umum; 2) Tidak ada perbedaan kemampuan guru dalam

mengintegrasikan ilmu agama dan umum dilihat dari kerutinan guru

13 Irvan Solihin Haqiqi, “Integrasi Pembelajaran Agama Dan Sains (Studi Kasus Di MA Unggulan
Darul Ulum Jombang)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020).
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menghadiri kajian kelslaman; 3) Tidak ada perbedaan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan ilmu agama dan umum dilihat dari latar belakang
pendidikan dan kerutinan guru mengikuti kajian kelslaman”.14
5. Jurnal ilmiah Wahana Akademika: Jurnal Studi dan Sosial Volume 06
Nomor 01 Tahun 2019 karya Feiza Rahma Putri mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul “Integrasi Ilmu
Pengetahuan (Sains) Dan Agama Islam”.
“Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research yang
dimana tujuannya adalah mencari cara bagaimana menyatukan antara limu
Pengetahuan (Sains) dan agama Islam. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa ilmu pengetahuan (sains) dan agama Islam tidak perlu
diintegrasikan karena keduanya sudah terintegrasi dari awal munculnya
ilmu tersebut. Seperti halnya agama yang mendukung manusia
mempelajari ilmu pengetahuan, maka memisahkan keduanya dan
membuatnya tidak menyatu hanyalah pandangan manusia yang tidak
menginginkan salah satu di antara kedua ilmu tersebut”.*®
Untuk memudahkan pembaca dalam melihat novelty atau pembaharuan
dalam penelitian ini maka akan dipaparkan dalam sebuah tabel yang berisikan
persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya:

14 Khairun, “Kemampuan Guru Mengintegrasikan Pelajaran Umum Dan Agama Ditinjau Dari Latar
Belakang Pendidikan Prodi Umum Dan Prodi Agama Dan Intensitas Yang Tinggi Dan Rendah
Mengikuti Kajian Kelslaman Di SMP Islam Al Abidin Surakarta Tahun 2020 (Institut Agama
Islam Negeri Surakarta, 2020).

15 Feiza Rahma Putri, “Integrasi [lmu Pengetahuan (Sains) Dan Agama Islam,” Wahana Akademika:
Jurnal Studi Dan Sosial 06, no. 01 (2019).



Tabel 1.1: Orisinalitas Penelitian
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F!dent_lt_as Persamaan Perbedaan Orisinalitas
enelitian

Tesis karya Membahas | Penelitian ini Berfokus pada
Hana Malihatul perihal membahas strategi guru
Azizah tentang tentang Pendidikan
mahasiswa strategi bagaimana Agama Islam
Program guru strategi guru dalam
Pascasarjana Pendidika | Pendidikan mengintegrasik
(S2) nAgama | Agama Islam an
Pendidikan Islam dalam pembelajaran
Agama Islam dalam menginternalisasi | Agama dan
Universitas melakukan | kan nilai Sains
Islam Negeri suatu moderasi

Maulana Malik kegiatan di | beragama

Ibrahim dalam

Malang Tahun pembelajar

2023, dengan an di kelas

judul “Strategi | b. Yang

guru menjadi

Pendidikan fokus

Agama Islam penelitian

Dalam adalah

Internalisasi guru

Nilai Moderasi Pendidika

Beragama di n Agama

SMA Islam Islam

Nusantara dan

SMA

Muhammadiya

h 1 Malang”

Nurmaidah Pembahasa | Penelitian ini

mahasiswa n isi | menekankan

Program penelitian | perihal

Doktoral (S3) mengenai | implementasi dan

Pendidikan Integrasi bentuk integrasi di

Agama Islam, sains dan | Pesantren  Alam

Pascasarjana agama. Sayang lbu

Universitas Objek Lombok

Islam  Negeri penelitian

Mataram di sekolah

Tahun 2022 berbasis

dengan  Judul pondok

“Integrasi pesantren.

Agama dan
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Sains (Analisis
Pembelajaran
Berbasis Riset
di  Pesantren

Alam Sayang

Ibu Lombok)”

Irvan  Solihin Memiliki | Penelitian ini
Haqiqi kesamaan | berfokus pada
mahasiswa tentang pencarian model
Program Studi mencari integrasi yang
Magister tahu digunakan di MA
Pendidikan tujuan Unggulan  Darul
Agama Islam dari Ulum Jombang

Fakultas 1lmu integrasi

Tarbiyah dan ilmu

Keguruan agama

Universitas dan sains

Islam  Negeri di

Maulana Malik sekolah.

Ibrahim . Objek

Malang Tahun penelitian

2020 dengan di sekolah

judul penelitian berbasis

“Integrasi pondok

Pembelajaran pesantren.

Agama dan

Sains  (Studi

Kasus Di MA

Unggulan

Darul  Ulum

Jombang)”

Khairun a. Memiliki | Fokus penelitian
mahasiswa kesamaan | ini ada pada latar
Program Studi penelitian | belakang dan
Pendidikan dengan kebiasaan guru di
Agama Islam subjek SMP Islam Al
Pascasarjana utama Abidin Surakarta
Institut Agama seorang

Islam  Negeri guru.

Surakarta Meneliti

Tahun 2020 kemampu

dengan judul an guru

penelitian dalam

“Kemampuan proses

Guru integrasi

Mengintegrasi ilmu.
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kan Pelajaran
Umum Dan
Agama
Ditinjau Dari
Latar Belakang
Pendidikan
Prodi  Umum
Dan Prodi
Agama  Dan
Intensitas Yang
Tinggi Dan
Rendah
Mengikuti
Kajian
Kelslaman Di
SMP Islam Al
Abidin
Surakarta
Tahun 2020”
5 | Feiza Rahma | Persamaan Penelitian ini
Putri, judul | antara menggunakan
penelitian penelitian ini | metode penelitian
“Integrasi Ilmu | adalah library research.
Pengetahuan pembahasan Fokus penelitian
(Sains) Dan | tentang ini  ada pada
Agama Islam”, | integrasi ilmu | alasan mengapa
Jurnal  ilmiah | sains dan | ilmu sains dan
Wahana agama. agama harus
Akademika: diintegrasikan
Jurnal  Studi berdasarkan studi
dan Sosial sejarah dan
Volume 06 peradaban  serta
Nomor 01 filosofi.

Tahun 2019

Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, ditemukan persamaan yang
dapat menjadi rujukan dalam memilih judul penelitian. Namun dalam analisis
penelitian sebelumnya ada perbedaan dan pembaharuan penelitian ini yang
berfokus pada strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan

pembelajaran agama dan sains. Maka fokus penelitian ini akan condong pada



20

“Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA Trensains Tebuireng

Jombang)".

Definisi Istilah

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi guru Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat rencana
yang dimiliki dan disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam secara
sistematis yang dapat mempermudah guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyampaikan pembelajarannya kepada siswa dan dapat mempermudah
siswa dalam memperoleh pemahamannya.

2. Agama dan Sains

IImu agama adalah ilmu yang bersumber dari wahyu llahi yang dapat
berupa dari Al-Qur’an dan Hadits beserta beberapa turunannya seperti
ilmu fikih, SKI, agidah, akhlak, Al-Qur’an, dan Hadits.

Sains secara istilah adalah suatu ilmu yang diperoleh dari proses
yang menggunakan metode-metode ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang terdiri dari beberapa fakta, teori, konsep, dan prinsip
hukum dari suatu produk.

3. Integrasi

Integrasi ilmu adalah penggabungan serta penyelarasan antara dua
ilmu yang berbeda. Disini ilmu yang dimaksud adalah ilmu agama dan
ilmu sains. Integrasi pembelajaran merupakan kemampuan untuk

menguasai materi ilmu agama dan ilmu sains yang diikuti dengan
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profesionalisme guru dan kepahaman guru mengenai sikap Islam melalui
penguasaannya pada peradaban Islam sebagai barometer setiap
tindakannya dalam kehidupan.
4. Konsep Trensains

Trensains adalah sebuah konsep pesantren yang disintesiskan
dengan sekolah menengah atas umum yang memiliki tujuan untuk
mengkaji perihal sains secara mendalam baik melalui pembelajaran,
penelitian ilmiah, dan percobaan ilmiah yang mengacu pada kurang lebih

800 ayat kauniyah.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan karya ilmiah ini terdiri atas enam bab, adapun penjelasan

dan urutan masing-masing bab pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat isi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah,

dan sistematika pembahasan.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas perihal teori-teori pustaka yang berhubungan dengan
penelitian untuk membpermudah pemetakan istilah dari teori yang relevan
dengan penelitian. Adapun kajian teori untuk penelitian ini adalah: 1) Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam; 2) llmu Agama dan llmu Sains; 3) Integrasi

IImu; 4) Konsep Trensains (Pesantren Sains). Dan pada akhir sub-bab kajian
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pustaka akan disertakan kerangka berfikir guna membuat pembaca lebih

mudah menemukan pokok pembahasan dari penelitian ini.

BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode yang akan digunakan pada
penelitian ini, yang berisikan: Pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, latar penelitian, data dan sumber data penelitian, pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data.

BAB IVV: PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang paparan berbagai temuan penelitian yang telah

ditemukan selama proses penelitian serta dilanjutkan dengan hasil penelitian.

BAB V: PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan analisis temuan hasil penelitian di bab sebelumnya

berdasarkan teori-teori yang ada.

BAB VI: PENUTUP

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan, kritik, dan saran dari hasil

penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi guru Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Strategi

Pembahasan strategi guru terbagi menjadi dua kata yakni “strategi”
dan “guru”. Makna kata “strategi” di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah “rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus”.® Syaiful Bahri berpendapat bahwa makna dari
strategi adalah sebuah metode atau cara, sedangkan secara umum strategi
berartikan sebuah garis besar haluan untuk melakukan sesuatu tindakan
dalam mencapai target yang telah ditentukan.t’” Menurut pendapat Made
dalam bukunya, strategi adalah sebuah seni atau cara untuk memanfaatkan
sumber-sumber untuk mencapai target.*® Maka arti strategi sendiri adalah
metode atau cara yang dilakukan saat melakukan tindakan guna untuk
mempermudah ketercapaian tujuan.

Selanjutnya untuk makna “guru” telah dijelaskan pada UU No.14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen, dalam pasal 1 diterangkan bahwa:

“guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.°

16 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT
Gramedia, 2008), 1092.

17 Syaiful Bahri Jamaroh and DKk, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 5.

18 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 5.
19 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru Dan Dosen (Pasal 1 Ayat 1)” (Jakarta, 2005).

23
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Maka guru memiliki kualifikasi tertentu berupa bukti keprofesionalan
yang dibuktikan dengan ijazah maupun sertifikat mengajar.

Serta pada UU yang sama pada pasal 6 menerangkan bahwa
“guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan
sistem Pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan Pendidikan
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.?°

Menurut Sardiman makna dari kata “guru” adalah komponen hidup
yang memiliki dasar manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
membantu membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan.?! Guru yang merupakan komponen proses belajar mengajar
harus berperan aktif dan menempatkan diri sebagai seorang profesionalis
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.

Dari pemaknaan kedua kata di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
strategi guru adalah segala upaya yang dilakukan oleh seorang guru
sebagai seorang pengajar profesional untuk mempermudah penyampaian
pengajarannya kepada peserta didiknya serta dapat mempermudah tujuan
dari proses belajar mengajar.

Pada penerapannya ada konsep dasar yang harus diperhatikan oleh
seorang guru apabila akan melakukan kegiatan belajar mengajar agar

semakin maksimal. Konsep dasar strategi pembelajaran menurut

keterangan syaiful ada beberapa cara yaitu:

2 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru Dan Dosen (Pasal 6)” (Jakarta, 2005).
21 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 125.
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a.  Menetapkan spesifikasi dan kualitas dari kepribadian dan perilaku
peserta didik yang diharapkan.

b.  Menetapkan standar dan batasan keberhasilan peserta didik yang
ingin dicapai selama proses pembelajaran.

c.  Menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan pandangan hidup masyarakat sekitar.

d.  Menetapkan prosedur, metode, serta teknik pembelajaran yang dapat
berpengaruh besar kepada peserta didik dan menjadikannya sebagai

pegangan guru dalam menjalankan proses belajar mengajar. 22

Kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk merasakan dan melakukan
pembelajaran dengan layak dan benar. Guru sudah seharusnya
menciptakan suasana belajar yang dapat memotivasi peserta didik dengan
cara melibatkan peserta didik secara aktif, dengan bentuk mengamati,
bertanya, menjelaskan, serta memberikan kesempatan peserta didik

melakukan pengalaman tertentu yang perlu dikembangkan.

2. Komponen-Komponen Strategi Guru
Strategi berbeda dengan metode, strategi merupakan sebuah
kegiatan yang mewajibkan guru dapat memilih cara terbaik yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Disini dapat dimaknai bahwa

guru harus dapat menentukan strategi yang tepat guna mewujudkan

22 Jamaroh and DKk, Strategi Belajar Mengajar, 2-8.
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pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Salah satu langkahnya adalah guru harus mengetahui komponen-
komponen yang penting yang harus dipersiapkan guna membantu guru
melancarkan strateginya di dalam kelas dan menciptakan pembelajaran

yang aktif.

Berikut adalah beberapa komponen yang harus disiapkan guru dalam
menentukan strategi pembelajaran. Komponen pembelajaran ada tujuh
yakni: tujuan pembelajaran, bahan ajar, urutan kegiatan pembelajaran,

metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi.

Tujuan Pembelajaran, tujuan pembelajaran adalah tanggung jawab
guru yang harus dipilih dan ditetapkan dengan pertimbangan yang serius
untuk dapat menciptakan suasana proses kegiatan belajar mengajar yang
bermakna. Dalam penentuan tujuan pembelajaran ada empat hal yang
harus diperhatikan oleh seorang guru yaitu potensi peserta didik, perilaku
khusus yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses kegiatan
pembelajaran, kondisi sekolah serta fasilitas yang digunakan, dan tingkat
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan tersebut.?® Dari keempat hal

tersebut guru harus memikirkan dan melaksankan semuanya.

Bahan Ajar, atau disebut sebagai bahan mengajar adalah

sekumpulan materi ajar yang dibuat serta disusun oleh guru-guru mata

2 Pramudita Budiastuti et al., “Analisis Tujuan Pembelajaran Dengan Kompetensi Dasar Pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika Di Sekolah Menengah
Kejuruan,” Jurnal Edukasi Elektro 5, no. 1 (2021): 40.
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pelajaran secara sistematis yang bertujuan untuk memudahkan guru dalam
mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan suatu kompetensi.?* Guru
sudah seharusnya menguasai bahan ajar beserta pengembangannya karena
kalau tidak maka proses belajar mengajar sering kali bersifat konvensional
dan membuat bosan karena siswa cenderung hanya menjadi pendengar

saja.

Urutan Kegiatan Pembelajaran, adalah rangkaian aktivitas dan
interaksi antara guru dan siswa yang berdasarkan prosedur pembelajaran
yang telah dikembangkan. Urutan kegiatan pembelajaran penting
diperhatikan oleh guru dalam pelaksanaan strategi pembelajaran guru.
Secara umum urutan rangkaian pembelajaran dibagi menjadi tiga tahapan
yaitu tahap pra-pembelajaran, tahap inti pembelajaran, dan dan tahap akhir
pembelajaran.® Ketiga tahapan tersebut harus direncanakan dan

dilaksanakan secara efektif, sistematis, dan efisien.

Metode Pembelajaran, metode pembelajaran merupakan cara
sistematis yang digunakan guru untuk membantu menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran.?® Tidak
semua metode pembelajaran dapat diterapkan dalam semua mata

pelajaran, disini pentingnya bagaimana strategi guru dalam memilah dan

24 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Nusantara 2, no. 2 (2020): 314.

25 Toto Ruhimat, “Prosedur Pembelajaran,” Universitas Pendidikan Indonesia, H, 2010, 1.

% Nanang Gustri Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran,” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2, no. 1
(2023): 27.
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memilih metode pembelajaran agar proses kegiatan belajar mengajar

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh seorang guru.

Media Pembelajaran, media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke siswa atau
sebaliknya sehingga dapat membantu merangsang perasaan, pikiran,
perhatian, dan minat belajar siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar
yang aktif.?” Pemilihan media pembelajaran juga merupakan dari bagian

strategi guru dalam pembelajaran.

Sumber Belajar, sumber belajar adalah segala bentuk peralatan dan
alat bantu baik berupa data, alat, atau orang yang digunakan sebagai
pembantu meningkatnya hasil pembelajaran dalam kegiatan proses belajar
mengajar.?® Sumber belajar terbaik yang bisa dipilih guru dalam kegiatan
belajar mengajar adalah sumber belajar yang dapat merangsang sense pada

diri siswa seperti pendengaran, penglihatan, dan perasaan.

Evaluasi, komponen terakhir yang perlu diperhatikan dan
dipersiapkan oleh guru adalah evaluasi. Evaluasi merupakan proses
sistematis yang dilakukan untuk menentukan nilai sebuah pembelajaran

berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.?® Dengan adanya evaluasi

27 Sapriyah Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” in Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan FKIP, vol. 2, 2019, 471.

28 Muhammad, Sumber Belajar (Lombok: Sanabil, 2018), 3.

2 Ina Magdalena, Alvi Ridwanita, and Bunga Aulia, “Evaluasi Belajar Peserta Didik,” Pandawa 2,
no. 1 (2020): 119.
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maka guru dan siswa dapat mengetahui sejaun mana keberhasilan dari

proses kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan penguasaan guru mengenai
teknik-teknik penyajian dan metode mengajar yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.*® Moedjiono berpendapat bahwa strategi
pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan guru dalam
memikirkan dan mengusahakan keterpaduan serta keselarasan antara
beberapa macam bagian yang membentuk unsur inti suatu sistem
pembelajaran.3! Maka strategi pembelajaran adalah seperangkat rencana
yang dimiliki dan disusun oleh guru secara sistematis yang dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajarannya kepada siswa
dan dapat mempermudah siswa dalam memperoleh pemahamannya.

Dalam pemilihan strategi pembelajaran, seorang guru harus memilih
strategi yang tepat dan tidak mengandung unsur paksaan terhadap siswa
yang menerima pembelajaran. Seorang guru harus bisa menjadi sosok
pamong yang baik bagi siswa. Siswa harus dapat dengan bebas untuk maju
menentukan karakter dan mengasah pengetahuannya. Maka tugas seorang
guru adalah memikirkan, memilah, dan memilih strategi yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran dan karakter siswa.

30 Mohammad Asrori, “Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” Madrasah 6 (2016):

26.

31 Nuril Pitriyati et al., “Strategi Inovatif Dalam Pembelajaran Thahrah Di MI Piat Tanjung Seteko,”
Education: Jurnal Sosial Humaniora Dan Pendidikan 2, no. 3 (2022): 117.
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Dikutip dari buku “konsep dan strategi pembelajaran” dijelaskan
bahwa Saskatchewan mengungkapkan bahwa menurutnya strategi
pembelajaran ada lima: strategi pembelajaran langsung, strategi
pembelajaran tidak langsung, strategi pembelajaran interaktif, strategi
pembelajaran eksperimen, dan strategi pembelajaran mandiri.*> Kelima
strategi tersebut akan di jelaskan masing-masing makna sekaligus

penggunaannya.

Strategi Pembelajaran Langsung, strategi ini awalnya digunakan
untuk menyampaikan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek
prosedural dan pengetahuan deklaratif. Strategi pembelajaran langsung
berpusat pada seorang guru dan melibatkan siswa. Strategi ini biasanya
bersifat deduktif. Kelebihan dari strategi ini adalah mudah untuk
dilaksanakan, sedangkan kelemahannya adalah dibutuhkan sikap kritis dan
hubungan interpersonal kelompok dalam pengembangan kemampuan-

kemampuan strategi pembelajaran.®®

Strategi Pembelajaran Tidak Langsung, berbeda dari strategi
sebelumnya, strategi tidak langsung adalah strategi pembelajaran yang
menjadikan siswa sebagai titik pusat proses pembelajaran. Disini tugas
guru yang sebelumnya sebagai penceramah, pengatur berubah menjadi

seorang fasilitator bagi siswa.3* Pada strategi pembelajaran tidak langsung

%2 Suvriadi Panggabean et al., Konsep Dan Strategi Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 2021).
33 Siti Nurhasanah et al., Strategi Pembelajaran (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019), 26.

3Sitti Hermayanti, Fajrianti, and Satriani, Strategi Pembelajaran (Macam-Macam Strategi
Pembelajaran Yang Dapat Diterapkan Guru) (Surabaya: Inoffast Publishing, 2022), 3.
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ada beberapa strategi turunan yang biasa dipakai pada dunia pendidikan,
yakni: inkuiri; induktif; pemecahan masalah; action research; pengambilan

keputusan; penemuan; investigasi; eksplorasi; eksperimen.

Strategi Pembelajaran Interaktif, merupakan strategi pembelajaran
yang berfokus pada diskusi dan saling berbagi sesama siswa. Disini guru
membuatkan kelompok untuk siswa dan membebaskan siswa untuk saling
bertukar gagasan, ide, pengalaman, dan pandangannya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.® Kelebihan strategi ini dapat
mengasah kemampuan sosial dan diskusi antar sesama siswa, sedangkan
kekurangan dari strategi ini adalah mengandalkan guru yang dapat

menyusun dan mengembangkan dinamika kelompok.

Strategi Pembelajaran Empirik, merupakan strategi pembelajaran
yang menjadikan pengalaman sebagai bahan utama sehingga pembelajaran
berpusat serta berorientasi pada siswa dan aktivitas siswa.>® Penekanan

strategi ini adalah pada proses belajar bukan hasil belajar siswa.

Strategi Pembelajaran Mandiri, strategi ini ditujukan untuk melatih
siswa dalam hal inisiatif individu, tanggung jawab, dan kemandirian.
Disini guru telah menyiapkan sistem sebaik mungkin sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran walaupun belajar sendiri atau dalam

kelompok kecil 3" Tujuan dari strategi ini adalah menghindarkan

35 Nurhasanah et al., Strategi Pembelajaran, 45.

% Nurhasanah et al., 41.

37 Hermayanti, Fajrianti, and Satriani, Strategi Pembelajaran (Macam-Macam Strategi
Pembelajaran Yang Dapat Diterapkan Guru), 4.
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kejenuhan dan perataan strategi klasikal dan membuat anak bisa memacu
batas maksimal dirinya sendiri, sedangkan kekurangannya adalah strategi
ini sulit diterapkan kepada siswa yang secara umur belum bisa melakukan

hal-hal kecil secara mandiri.

4. Guru Pendidikan Agama Islam
Salah satu komponen terpenting dalam penyelenggaraan proses
kegiatan belajar mengajar adalah seorang guru. Guru dapat menjadi faktor
berhasil atau tidaknya sebuah kegiatan belajar mengajar yang diadakan

dalam lembaga pendidikan.®

Maka seorang guru harus memenuhi
beberapa kompetensi yang diperlukan saat memberikan arahan,
bimbingan, dan pendampingan terhadap siswa.

Guru sering diartikan sebagai pendidik, pembimbing, dan pengajar.
Namun tidak semua pendidik adalah guru, karena guru adalah jabatan
profesional yang tentu di dalamnya memerlukan persyaratan dan
ketentuan serta keterampilan tertentu. Guru merupakan seseorang yang
melaksanakan kegiatan pendidikan dalam sebuah lembaga pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan, atau seseorang yang dewasa, jujur,
sehat jasmani rohani, susila, ahli, terampil, terbuka, adil, dan memiliki rasa

kasih sayang.3® Sehingga sosok guru yang memiliki ciri diatas dapat

menjalankan tugasnya dengan baik dan benar.

38 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI Dari
Teori Ke Aksi (UIN-Maliki Press, 2010), 39.
39 Ahmad Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Edisi 1l (Jakarta: Balai Aksara, 2000), 54.
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Pengertian guru Pendidikan Agama Islam hampir sama seperti
pengertian guru pada umumnya. Guru Pendidikan Agama Islam
merupakan sosok orang dewasa yang memiliki tanggung jawab atas
pemberian bantuan dalam perkembangan jasmani dan rohani siswa yang
diajarnya, hal ini bertujuan agar siswa dapat mencapai tingkat
kedewasaannya dan bisa mandiri dalam melaksanakan segala kewajiban
yang diberikan Allah SWT kepada seorang muslim.*® Maka dari definisi
ini tentu guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas tambahan selain
hanya memberikan ilmu di dalam kelas.

Tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah mempersiapkan siswa
menjadi manusia yang kelak di kemudian hari dapat membangun dirinya
serta membangun bangsa dan negara. Tugas guru sebagai pendidik adalah
mendidik, mengajar, dan melatih siswa. Tugas guru dalam masyarakat
adalah membantu salah satu program negara dalam bidang pendidikan
yaitu pembentukan manusia utuh yang sesuai dengan pancasila dan
undang-undang negara. Dan dalam bidang kemanusian adalah guru
berperan sebagai orang tua bagi siswa-siswanya.*! Maka sebagai guru
Pendidikan Agama Islam tugas-tugas tersebut harus dilaksanakan
bersamaan dan semaksimal mungkin, sehingga tujuan dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam baik di dalam kelas atau di luar kelas dapat

tercapai.

40 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter: Sinergitas Peran Guru Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Era Milenial (Penerbit Adab, 2021), 1.
41 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung: Rosdakarya, 2010), 7.
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5. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kesamaan dengan
tujuan Agama Islam itu sendiri yakni membentuk manusia muslim yang
mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan memiliki ketagwaan kepada Allah
SWT. sehingga tujuan utama adanya Pendidikan Agama Islam berorientasi
kepada pembentukan insan kamil.*> Yaitu manusia yang memiliki
kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan
profesional.

Dalam bukunya Ramayulis berpendapat bahwa Pendidikan Agama
Islam memiliki tujuan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan,
pemahaman, dan pengamalan siswa tentang Islam sehingga sampailah
manusia kepada derajat seorang muslim yang beriman dan bertakwa serta
memiliki akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa, dan
negara.*® Pada akhirnya tujuan dari Pendidikan Agama Islam bukanlah
sebatas transfer ilmu dari guru ke siswa atau siswa ke siswa, namun lebih
kepada bentuk ikhtiar seorang muslim untuk membangunkan fitrah
insaniyah sehingga siswa dapat menjadi penganut dan pemeluk Agama
Islam yang baik dan bermanfaat.

Selain tujuan Pendidikan Agama Islam juga memiliki fungsi,
menurut Abdul Majid ada tujuh fungsi Pendidikan Agama Islam, mulai

dari untuk menanamkan nilai hidup bahwa pentingnya keseimbangan

42 Tharaba, “Kajian Pemikiran Integrasi Keilmuan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang Melalui Ulul Albab,” 140.
43 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 22.
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hidup di dunia dan akhirat, untuk meningkatkan keimanan siswa kepada
Allah SWT, untuk memperbaiki ketertinggalan siswa dalam pemahaman
dan ajaran pada Islam, untuk pembelajaran ilmu pengetahuan keagamaan
secara umum, untuk membentengi siswa dari perilaku-perilaku negatif
yang ada di sekitar lingkungan mereka, untuk menyalurkan bakat dan
minat siswa Khusus di bidang agama Islam sehingga secara optimal dapat
bermanfaat bagi dirinya maupun orang sekitarnya.** Maka adanya tujuan
dan fungsi dari Pendidikan Agama Islam membuat pembelajaran ini sangat
penting bagi perkembangan siswa baik sekarang atau di masa yang akan

datang.

B. llmu Agama dan Ilmu Sains

1. Pengertian llmu Agama dan lImu Sains

IImu akan selalu menjadi hal yang hangat dan menarik untuk dibahas
karena ilmu akan terus selalu berkembang selama manusia masih bisa
untuk berpikir untuk mencermati segala fenomena yang terjadi di dalam
dirinya dan di luar dirinya.

Posisi ilmu dalam pandangan Islam menempati tingkat yang sangat
tinggi maka tidak heran ada banyak dalil yang menerangkan perihal ilmu.
Quraish Shihab menyebutkan bahwa kata “ilmu” di dalam Al-Qur’an
berjumlah 854 Kkali disebutkan. Zainal arifin dalam jurnalnya juga

menjelaskan bahwasannya ilmu dibagi menjadi dua macam, ilmu yang

4 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner Untuk Perguruan Tinggi (Deepublish,
2020), 5.
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bersifat materi dan ilmu yang bersifat non-materi.*> Obyek ilmu yang
bersifat materi adalah ilmu yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan.
Seperti ilmu exact, ilmu ekonomi, ilmu sosial, dan lain sebagainya.
Sedangkan ilmu yang Dbersifat non-materi adalah ilmu yang
mengutamakan konsep spiritual seperti ketenangan hati, perasaan nyaman,
dan motivasi. Misalnya seperti ilmu tasawuf dan ilmu filsafat.

Seiring perkembangan zaman pembagian ilmu dalam khazanah
keilmuan dibagi menjadi dua garis besar yakni ilmu agama dan ilmu sains.
IImu agama adalah ilmu yang berdasarkan pada wahyu Tuhan, Hadits
Nabi, penalaran, dan fakta sejarah yang sudah dikembangkan. Ilmu agama
yang dibahas kali ini adalah ilmu agama Islam. Di dalam ilmu agama Islam
ada banyak cabang ilmu yang dihasilkan dan dipelajari dalam khazanah
keilmuan agama Islam, seperti: 6 Ilmu fikih; 1lmu ushul fikih; lmu kalam;
IImu Al-Qur’an; Ilmu Tafsir; Ilmu Hadits; Tasawuf, Filsafat Islam;
Sejarah dan peradaban Islam; llmu dakwah dan siyasah.

IImu sains atau lImu umum merupakan ilmu yang berdasarkan pada
penalaran akal dan data empirik. llmu ini pada abad pertengahan
mengalami kemajuan yang pesat meninggalkan perkembangan ilmu
agama. Dalam perkembangannya ilmu umum dibagi menjadi tiga
macam*’, yang pertama yaitu ilmu umum yang bercorak naturalis dengan

alam dan fisik sebagai objek kajiannya. llmu ini sering disebutkan sebagai

4 Zainal Arifin, “Pendidikan Islam Dalam Prespektif Filsafat Ilmu,” Ta dib : 19, no. 01 (2014): 131.
4 Abuddin Nata et al., Integrasi llmu Agama Dan IImu Umum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 1-2.

4" Nataetal., 3.
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sains atau exact, misalnya seperti: matematika, fisika, biologi, kedokteran,
botani, astronomi, geologi, dan lain sebagainya. Kedua, ilmu umum yang
bercorak sosiologis yakni menjadikan perilaku sosial manusia sebagai
objek kajiannya. Misal dari ilmu ini adalah: sosiologi, antropologi,
psikologi, pendidikan, politik, dan lain sebagainya. Ketiga, ilmu umum
yang bercorak filosofis penalaran, objek kajiannya berupa pemikiran dan
asal muasal. Misal dari ilmu umum ini adalah: filsafat, logika, seni, dan

ilmu humaniora lainnya.

IlImu Agama dan Sains Dalam Al-Qur’an

Dalam telaah pandangan Al-Qur’an dan Hadits tidak ada yang
namanya perbedaan antara ilmu agama dan ilmu sains. Dalam Al-Qur’an
hanya ada “ilmu” dimana ini mencangkup keduanya. Dalam pandangan
Islam sesungguhnya ilmu-ilmu tersebut berasal dari satu Dzat yang sama
yaitu Allah SWT. Karena sumber-sumber ilmu tersebut berupa wahyu,
jagat raya, manusia dengan perilakunya, dan akal pikiran yang dimana
seluruhnya adalah ciptaan dari Allah SWT yang diberikan dan ditunjukkan
kepada manusia.

Ada tiga fakta bahwasannya Al-Qur’an tidak ada pemisahan antara
ilmu agama dan ilmu sains. Pertama, dalam ajaran agama Islam, setiap
penganutnya diminta untuk selalu mencari dan meraih kebahagian hidup
yang seimbang antara dunia dan akhirat. Sebagaimana yang termaktub

dalam Surah Al-Qoshosh ayat 77:
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Terjemahannya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al Qashash:
77)%8

Pencapaian kebahagiaan di dunia dan di akhirat tidak akan pernah
tercapai bagi seorang muslim sampai mereka bisa menguasai ilmu agama
dengan baik mengamalkannya dengan taat. Begitu pula dengan ilmu sains,
seorang muslim harus paham mengenai konsep ilmu sains guna
mempermudah pekerjaannya di dunia sehingga terciptalah kebahagian
dunia dan akhirat.

Kedua, dalam Al-Qur’an juga Allah SWT menyuruh manusia agar

seorang muslim tidak mengatakan atau melakukan hal yang tidak mereka

ketahui. Sebagaimana yang termaktub dalam Surah. Al-Isra’ ayat 36:

z

I; o, o, o & ° - ~ o, <
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Terjemahannya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.” (Q.S. Al-Isra’: 36)*°

4 Tim Penyusun, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015), Al-Qashash
7.
4 Tim Penyusun, Al-Isra’ 36.
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Dalam ayat ini Allah SWT melarang seorang manusia untuk taqlid
buta dikarenakan Allah SWT telah membekali manusia dengan panca
indra pendengaran, penglihatan, dan perasa hati. Hal ini sebagaimana
konsep pengertian ilmu sains sebelumnya yakni ilmu yang diperoleh dari
kejadian empiris atau kejadian yang melibatkan panca indra.

Ketiga, fakta berikutnya adalah Al-Qur’an selalu berbicara perihal
objek ilmu dan metode pengembangan ilmu dan manfaatnya. Dan objek
ilmu yang dibahas di dalam Al-Qur’an bukan hanya perihal agama namun
juga ada ketertarikan tentang sains. Seperti pada Surah Al-Ghasiyyah ayat

17 - 20:

—n\

JET Jjs (18) gy L8 skt s (17) &t S8 T ) Oghas o6
(20) &bt G5 33T Q15 (19) Eoad G

Terjemahannya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana unta
diciptakan, bagaimana langit ditinggikan, bagaimana gunung
ditancapkan, dan bagaimana bumi dihamparkan.” (Q.S. Al-Ghasiyyah:
17 — 20)%°

Dalam rangkaian ayat ini, Allah SWT. mengajak manusia untuk
berpikir dan merenungkan perihal ciptaan-Nya. Disinilah ilmu sains
masuk dan berkembang, sehingga ilmu agama dan sains saling melengkapi
antara satu dengan lainnya.

Dari ketiga fakta di atas maka telah diyakini bahwa ilmu agama dan

sains adalah satu kesatuan yang berasal dari sumber pencipta yang sama.

%0 Tim Penyusun, Al-Ghosiyyah 17-20.
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Keduanya memiliki hubungan dan kelebihan antara satu dengan lainnya.
IImu agama tidak pernah menghalangi sains untuk berkembang selama
ilmu sains tersebut digunakan untuk menjunjung tinggi Allah SWT. Dan
ilmu sains tidak menghalangi perkembangan ilmu agama karena justru
dengan sains kebesaran-kebesaran Allah SWT dapat terlihat lebih nyata

dan jelas.

C. Integrasi

1. Pengertian Integrasi

Kata integrasi dalam kamus ilmiah populer memiliki arti pembauran
hingga menjadi suatu yang utuh atau bulat. Kata integrasi memiliki banyak
sekali sinonim antara lain perpaduan, penggabungan, dan penyatuan.

Trianto berpendapat bahwa makna integrasi adalah penyatuan dua
hal yang berbeda agar menjadi satu atau kebulatan yang utuh.>! Sedangkan
menurut sanusi integrasi adalah satu kesatuan yang utuh, tidak terpecah
belah dan bercaerai berai.>> Maka kata integrasi yang berhubungan dengan
ilmu dan pembelajaran dapat diartikan sebagai penyatuan atau
penggabungan antara dua bidang ilmu yang memiliki perbedaan masing-
masing menjadi satu kesatuan ilmu yang utuh.

Dalam implementasi integrasi ada 4 bahasa yang sering digunakan
dalam mengartikan integrasi ilmu pengetahuan (sains) dan agama, antara

lain adalah: 1) Islamisasi Sains, 2) Saintifikasi Islam, 3) Pembudayaan

51 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), 20.

52 Novianti Muspiroh, “Integrasi Nilai Islam Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal Kebijakan
Pendidikan 28, no. 3 (2013).
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temuan sains Islam berdasarkan wahyu, 4) Penggabungan model
integrasi.>

Islamisasi sains adalah istilah integrasi sains Islam yang populer dan
sering digunakan dalam buku-buku awal tentang integrasi sains pada abad
ke-20 awal. Islamisasi sains adalah konsep yang muncul dari keinginan
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dengan ilmu pengetahuan
modern. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan sains yang tidak
hanya sekuler tetapi juga selaras dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. >
Pengagas istilah Islamisasi sains adalah Sayyed Hossen Nasr, dilanjutkan
dengan pengembangan istilah oleh syed Muhammad Naquib al-Attas, dan
pemikir palestian Ismail Raji al-Farugi.

Selanjutnya istilah saintifikasi Islam, menurut Anik dalam jurnalnya
makna saintifikasi Islam adalah upaya identifikasi sains pada sesuatu yang
telah dianggap benar dalam ajaran Islam seperti amal ibadah dalam agama
Islam atau pernyataan dalam Al-Qur’an dan al-Hadits.>® Sehingga bentuk
saintifikasi Islam seperti mengaitkan hal-hal yang ada di agama Islam
kepada sains sehingga hal tersebut bisa diterima secara rasional bahkan
untuk orang selain beragama Islam.

Selanjutnya model pembudayaan temuan sains Islam berdasarkan

wahyu, model integrasi ini menekankan umat muslim agar melakukan

%3 Yiyin Isgandi, “Model Integrasi Nilai Islam Dan Sains Beserta Implementasinya Di Dunia Islam,”
Kalimah: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 19, no. 1 (2021): 44.

% Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam Dan Sekularisme (Bandung: Institut Pemikiran Islam
dan Pembangunan Insan, 2010), 60.

% Anik Farida, “‘Islamisasi Sains Dan Saintifikasi Islam’: Model Manajemen Pemberdayaan Di
Masjid Salman ITB Bandung,” Harmoni 13, no. 1 (2014): 40.
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penelitian, pengamatan, analisis, penyimpulan, dan penciptaan suatu sains
baru yang berbasis wahyu untuk kemaslahatan umat. Contoh dari model
integrasi ini adalah Al jazari yang memperkenalkan karya robotik pertama
di dunia yaitu “jam gajah”, Al-Zahrawi yang menemukan metode bedah
modern pada zamannya, dan yang sangat terkenal yakni Al-Khawarizmi
dengan penemuan angka nol dan dapat memudahkan dalam bidang
matematika dan bidang-bidang lainnya.>® Dan masih banyak ilmuan yang
menyumbang penemuan, disinilah integrasi Islam dan sains terbentuk
dengan sebuah penemuan.

Terakhir adalah penggabungan model integrasi, penggabungan
model integrasi sering diterapkan dalam lembaga-lembaga perguruan
tinggi Islam di Indonesia. Penggabungan ini bertujuan untuk membuktikan
bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu berdasarkan kehendaknya
dan pasti tidak ada kemudhorotan dalam penciptaannya sehingga dapat
diharapkan jika pendidikan terbaik adalah kembali kepada ajaran Islam
yang kaffah.>” Misal dari konsep model ini adalah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang menggunakan pohon ilmu sebagai metafora
Integrasi keilmuan dan UIN Sunan Kalijaga yang menggunakan jaring
laba-laba sebagai metafora integrasi interkoneksi di dalam pembelajaran

di kampus.

% Isgandi, “Model Integrasi Nilai Islam Dan Sains Beserta Implementasinya Di Dunia Islam,” 45.
57 Isgandi, 43.
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Dalam model integrasi tidak ada bentuk yang paling sempurna
antara semuanya. Model tersebut adalah hasil usaha dari ulama, ilmuwan,
dan cendikiawan muslim dalam mencari jalan keluar dari dikotomi antara

agama dan sains dalam pendidikan.

2. Perbedaan Pendapat Mengenai Integrasi Agama dan Sains

Integrasi agama dan sains sudah sejak dahulu telah disuarakan, lebih
tepatnya ketika Islam mulai kehilangan ruh dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan banyak yang menyatakan bahwa Islam cukup hanya
untuk mengurus perihal peribadatan, tasawuf, akhlak, dan bidang
keagamaan lainnya. Sehingga kontribusi Islam dalam ilmu pengetahuan
berkurang. Berkurangnya itu diikuti dengan Barat yang mulai babak
barunya dalam ilmu pengetahuan.

Sebelum istilah “integrasi” populer, “Islamisasi ilmu” menjadi
istilah hangat dalam menyatukan antara Islam dan Sains kala itu.
Islamisasi ilmu muncul dikarenakan sains Barat dinilai bersifat destruktif
terhadap alam, eksploitatif menggunakan segala cara untuk memenuhi
kepentingan, serta sains Barat dianggap tidak melihat dampak di kemudian
hari, sains Barat juga bebas nilai dan terkesan subjektif.>® Sehingga dari
segi pandang Islam, sains harus ada perubahan.

Munculnya gagasan Islamisasi ilmu memunculkan banyak sekali

tanggapan, ada pihak yang senang dengan gagasan ini dan mendukung

% Munawar Ahmad Anees and Merryl Wyn Davies, “Sains Islam: Pemikiran Mutakhir Dan
Berbagai Arah Kecenderungan Masa Depan,” Jurnal Al-Hikmah 6, no. 15 (1995): 72—73.
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penuh proses dan penerapan Islamisasi ilmu, dan ada pula pihak yang
menanggapi bahwa konsep Islamisasi ilmu adalah hanya sebuah
pernyataan kalangan ilmuwan muslim yang sedang mengobati sakitnya
dunia Islam. *° Dan yang pihak yang paling menjadi sorotan adalah pihak
yang menolak konsep Islamisasi ilmu, yang dimana pendapat utama
mereka adalah ilmu pengetahuan bersifat bebas nilai.

Maka dari banyaknya tanggapan-tanggapan ini, Rosnani dalam
bukunya membagi pihak-pihak yang berseteru mengenai “Islamisasi ilmu”
menjadi 4 bagian, antara lain yaitu: ® Pertama, yaitu pihak yang menerima
Islamisasi ilmu pengetahuan baik secara tataran teori, konsep, dan sampai
kepada keinginan merealisasikan hal tersebut dalam sebuah program.
Kedua, pihak yang sepakat pada tatanan teori dan konsep, tapi tidak
berusaha melakukannya pada tingkatan praktis. Ketiga, pihak yang tidak
setuju dengan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan. Keempat, pihak yang
tidak memiliki pendirian dalam gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan.

lan Barbour dalam bukunya juga menuliskan bahwa ilmuwan dan
ulama Islam dalam menyikapi hegemoni ilmu pengetahuan Barat terbagi
menjadi 4 golongan, yaitu:** Pertama, golongan ulama konservatif-literal
yang menolak dengan keras konsep modernitas dan sains yang dianggap
sesat, dan lebih memilih mengutamakan pelaksanaan syariat Islam dan

ibadah. Tokoh dari golongan ini adalah Maryam Jameela dan Nawab

% Himayatul Mu’minin, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Pro Dan Kontra,” An-Nidhom: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 01 (2016): 108.

80 Mu’minin, 110.

®1 Jan G Barbour, “When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or Partners?,” 2000, 4042,
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Alauddin. Kedua, golongan ilmuwan atau intelektual aliran westernized
yang dimana mendukung penggunaan sains Barat. Dan menurut mereka
bahwa Islam harus mengambil sains Barat secara keseluruhan tanpa filtrasi
agar kejayaan peradaban Islam kembali gemilang dan mencapai
kemakmuran tertinggi. Kalangan intelektual muslim yang mendukung hal
ini adalah Taha Hussein intelektual berkebangsaan Mesir. Ketiga,
golongan sekuler-liberal, hampir sama dengan golongan kedua.
Perbedaannya hanya terletak pada penempatan agama, jika di golongan
kedua sama sekali tidak memperdulikan agama, pada golongan ini agama
dan sains dipisahkan. Sehingga golongan ini dapat berpendapat bebas dari
dogma agama. Misal dari intelektual muslim yang menjadi golongan ini
adalah Sir Ahmad Khan dan Ulil Abshar Abdalla. Keempat, yaitu
golongan ulama dan intelektual muslim yang sangat menjunjung tinggi
dengan identitas Islam dan memiliki cita-cita tinggi untuk memajukan
peradaban Islam. Mereka inilah golongan yang mencoba memadukan
Agama Islam dengan sains modern dari Barat. Maka muncul berbagai
macam pola seperti integrasi, interaksi, kombinasi, dan interkoneksi.

Dari pembagian kedua pendapat di atas maka dapat diambil sebuah
kesimpulan mengenai pandangan ulama dan ilmuwan muslim mengenai
“Islamisasi ilmu pengetahuan” atau “Integrasi sains dengan agama”. Maka
akan diambil dua kelompok besar yaitu kelompok ulama dan ilmuwan
muslim yang setuju dan mendukung konsep Islamisasi ilmu dan kelompok

ulama dan ilmuwan muslim yang menolak konsep Islamisasi ilmu.
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Adapun ulama dan ilmuwan yang mendukung antara lain Sayyed
Hossein Nasr, Ismail Raji Al-Faruqgi, Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
dan Mehdi Golshani. Dan adapun ulama dan ilmuwan yang menolak
antara lain Fazlur Rahman, Abdussalam, Bassam Tibi, Muhsin Mahdi,
Abdul Karim Souros, Pervez Hoodbhoy, dan lain-lain.%? Mereka yang
mengkritik tentang konsep Islamisasi ilmu mengkritik tanpa landasan
epistemologis yang tepat, mereka hanya mengkritik bagian permukaan
dari Islamisasi ilmu.

Berikut adalah pendapat dari beberapa ulama dan ilmuwan yang
mendukung konsep Islamisasi ilmu:

Pertama, ada Sayyed Hossein Nasr. Hossein lahir di Teheran Iran
pada 7 April 1933. Hossein merupakan akademisi yang mengenyam
berbagai ilmu, mulai dari ilmu agama semasa kecilnya di Teheran Iran,
lanjut di umur yang dibilang cukup belia yaitu dua belas tahun Hossein
melanjutkan studi di Amerika. Hossein dinyatakan dari MIT jurusan fisika
dan lanjut mengambil gelar Ph. D. jurusan bidang geologi dan geofisika
dari Universitas Harvard pada tahun 1956.% Tujuannya mengenyam
pendidikan di Barat untuk mempelajari ilmu murni yang benar-benar
terlepas dari paradigma agama dan Hossein ingin mengetahui mengapa

ilmu Barat berkembang pesat saat itu.

62 Mu’minin, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Pro Dan Kontra,” 101.
8 Topik, “Islamisasi Sains Menurut Sayyed Hossein Nasr,” Jurnal llmiah Edukatif 6, no. 2 (2020):

123.
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Dalam ide pemikiran Hossein, ia melihat dunia Barat yang selama
ini menjadi tempatnya menuntut ilmu bagaikan seorang bayi yang baru
lahir mulai tumbuh dan berkembang, namun menurut Hossein bayi kecil
ini belum tahu tujuan perbuatannya meskipun dalam tahap perkembangan
yang sangat luar biasa cepat dan hebat. Hossein ingin mengembalikan nilai
spiritual Islam yang sudah mulai terkontaminasi aliran keBarat-Baratan
menjadi kembali ke fitrah Islam. Di Barat agama bukan lagi menjadi hal
yang perlu dipertimbangkan. Agama yang sebelumnya dianggap menjadi
pasak dasar moral sains kini tidak mempunyai nilai makna yang begitu
berarti. ®* Maka pengembalian fitrah Islam sebagai salah satu agama yang
membentengi perkembangan peradaban dirasa menjadi tugas yang berat.
Hal ini disebabkan karena Islam saat ini yang bangkit bukan Islam pada
abad pertengahan, atau Islam pada abad klasik, melainkan Islam yang
membawa nuansa baru dalam tatanan yang lebih komprehensif, terutama
aspek-aspek spiritualnya yang diagungkan.

Hossein pertama kali membahas tentang Islamisasi llmu pada
tulisannya yang berjudul The Ecounter of Man and Nature yang
diterbitkan pada tahun 1968. Sains Islamisasi menurut Hossein tidak akan
tercapai kecuali berasal dari intelektual yang bersifat ilahiyah bukan lagi
dari akal manusia. Kedudukan intelektual yang murni berasal dari hati dan
pantulan ruhaniah bukan dari kepala dan akal. Hossein juga

mengemukakan apabila Islamisasi sains diberlakukan dan sekali lagi Islam

64 Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas Dan Seni Dalam Islam (Bandung: Mizan, 1993), 58-59.
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mendominasi sains, maka sains telah memperoleh pencerahan dan bisa
menjadi penyelamat umat muslim dari sifat destruktif sains Barat. Tujuan
Islamisasi sains juga menjadi penguat sakralisasi sains yang sebelumnya
telah di desakralisasi oleh orang-orang Barat, dengan cara menjauhkan
sains dari hal-hal yang berbau teologis.®® Tujuan mulia ini menjadi catatan
penting bagi ilmuwan dan ulama’ yang ingin menyatukan antara sains dan
agama Islam.

Kedua, Ismail Raji Al-Farugi. Al-Farugi adalah ilmuwan sekaligus
intelek muslim yang lahir di Yaifa, Palestina pada tanggal 1 Januari 1921.
Dia menamatkan gelar BA di The American University Beirut pada tahun
1941. Selanjutnya melanjutkan studi di Indiana University Amerika dan
mengambil gelar master dalam bidang filsafat pada tahun 1949. Tidak
cungkup sampai disitu Al-Farugi mengambil gelar masternya yang kedua
dalam bidang yang sama di Harvard University. Dan mengambil gelar
Ph.D. di Indiana University.®® Namun setelah menyelesaikan seluruh
rangkaian studinya di Amerika, Al-Farugi tidak mendapatkan kepuasan
dalam dirinya dan memutuskan untuk melanjutkan studi di Al-Azhar
Mesir untuk mendalami ilmu-ilmu kelslaman.

Perkembangan sains modern tampak begitu masif dan menakjubkan.

Namun, dari pandangan Al-Farugi, dalam sains modern yang begitu hebat

85 Mu’minin, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Pro Dan Kontra,” 102.

% Igbal Maulana Alfiansyah, “Islamisasi Sains Perspektif Ismail Raji’Al Faruqi Sebagai Upaya
Mengintegrasikan Sains Dan [lmu Agama,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan
Sains 3 (2021): 139.
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ini terdapat kekosongan dan kekeringan dalam diri umat Islam (Ummah),
yakni jauhnya nilai-nilai Islam dalam hal tauhid dari sains modern.

Pandangan Al-Farugi tentang sains berbeda dengan pandangan sains
menurut ilmuwan Barat. Al-Farugi berpendapat bahwa sains bukanlah
ilmu yang bebas nilai. Berikut alasan Al-Farugi mengemukakan pendapat
tersebut: ®” Pertama, sains modern tidak bersifat universal; kedua, sains
modern di bawah hegemoni sekuler bercorak etnosentris atau eurosentris
yang menitik beratkan semua nilai pada kebiasaan orang eropa; ketiga,
sains modern susah di terapkan pada Islam dikarenakan inti dari sains
modern sudah mengakar budaya keBarat-Baratan; keempat, sains Barat
didapatkan melalui pengamatan rasional empiris dan mengesampingkan
unsur metafisik, transendental, dan iman di dalamnya.

Dalam karyanya “Islamization Of Knowledge” atau yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “Islamisasi
Pengetahuan”, Al-Farugqi memberikan pandangan mengenai makna
Islamisasi sains atau pengetahuan, yakni mengintegrasikan pengetahuan
baru (sains modern) ke dalam keutuhan warisan Islam dengan proses
eliminasi, perubahan, penafsiran ulang, serta menyesuaikannya dengan
komponen-komponen yang sesuai dengan worldview Islam.®® Selanjutnya
Al-Farugi memperjelas bahwa menglslamisasikan pengetahuan yaitu

memberikan definisi baru, mengatur data, mengkaji ulang pemikiran,

67 Alfiansyah, 141.
8 Ismail Raji Al-Farugi, Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Pustaka, 1982), 35.
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menghubungkan data, mengevaluasi kesimpulan, dan memproyeksikan
lagi tujuan.®® Hal-hal tersebut diulang-ulang sehingga disiplin
pengetahuan (sains modern) dapat memperkaya wawasan Islam dan
bermanfaat bagi cita-cita dan tujuan akhir Islam.

Menurut  Al-Farugi  ladang yang memungkinkan  untuk
mengintegrasikan llmu pengetahuan dengan agama atau melakukan proses
Islamisasi pengetahuan adalah sektor pendidikan dengan meningkatkan
dan mengkaji ulang sistem madrasah-madrasah sampai kepada perguruan
tinggi Islam.’”® Dikarenakan kekuatan westernisasi dan sekularisasi
dimulai dari para guru dan siswa dan berlanjut hingga tingkat perguruan
tinggi sehingga terbentuknya de-Islamisasi.

Langkah untuk melakukan proses Islamisasi menurut Al-Faruqi
adalah yang pertama penguasaan atas ilmu sains modern, kedua survei
mengenai disiplin ilmu sains modern, ketiga menguasai khazanah Islam
yang sekiranya dapat membantu pemahaman ilmu sains modern, keempat
penguasaan khazanah Islam dalam tahap analisis, kelima penentuan
relevansi untuk setiap disiplin ilmu pengetahuan, keenam penilaian
terhadap disiplin ilmu pengetahuan modern, ketujuh penilaian terhadap
khazanah Islam, kedelapan survei tentang permasalahan yang sedang
dihadapi umat Islam, kesembilan survei tentang permasalahan yang

sedang dihadapi oleh seluruh manusia, kesepuluh analisis kreatif dan

% Al-Farugi, 38-39.
0 Al-Farudgi, 13.
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sintesis untuk menyiapkan penggabungan, kesebelas penggabungan
disiplin ilmu pengetahuan modern dengan kerangka Islam, keduabelas
menyebarkan ilmu yang telah dilakukan proses Islamisasi tersebut.”
Keduabelas langkah inilah yang menjadi acuan ilmuwan dan ulama’ masa
kini dalam mengintegrasikan sains dan agama dalam tingakat pendidikan
yang lebih tinggi.

Ketiga, Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan nama lengkap
Syed Muhammad Naquib bin Ali bin Abdullah bin Muhsin bin
Muhammad Al-Attas, lahir di kota Bogor, Jawa Barat, Indonesia tepat
pada tanggal 5 September 1931, Naquib bukanlah orang sembarangan,
dalam silsilah keluarganya tertulis bahwa ia merupakan keturunan ke 37
dari Nabi Muhammad SAW. "> Meskipun lahir di Indonesia, ia besar dan
mengenyam jenjang pendidikan di Johor baru, Malaysia.

Konsep Islamisasi menurut Syed Naquib Al-Attas adalah
pembebasan manusia dari hal-hal yang berhubungan dengan kekuatan
magis, mitologi, kepercayaan animisme, kebudayaan yang menyalahi
agama Islam, dan pembebasan akal dan bahasa manusia dari bayang
sekularisme.” Maka makna Islamisasi adalah membentuk manusia Islam

yang bebas dari segala macam hal di atas.

L Alfiansyah, “Islamisasi Sains Perspektif Ismail Raji’ Al Faruqi Sebagai Upaya Mengintegrasikan
Sains Dan [lmu Agama,” 143-44.

2 Irma Novayani, “Islamisasi llmu Pengetahuan Menurut Pandangan Syed M. Naquib Al-Attas Dan
Implikasi Terhadap Lembaga Pendidikan International Institute of Islamic Thought Civilization
(Istac),” Jurnal Muta’aliyah 1, no. 1 (2017): 76.

3 Al-Attas, Islam Dan Sekularisme, 56.
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Adanya Islamisasi dikarenakan menurut Naquib ilmu pengetahuan
yang tumbuh di Barat telah menimbulkan kerusakan. Maka, menurut
Naquib ada dua cara yang dapat digunakan untuk menerapkan Islamisasi
ilmu pengetahuan Barat, pertama memilah dan memilih kembali unsur-
unsur dasar yang membentuk budaya dan peradaban Barat, kedua
memasukan unsur-unsur inti Islam dalam setiap bidang ilmu pengetahuan
saat ini yang relevan.”* Dari kedua cara ini Naquib berupaya untuk
melakukan Islamisasi sains pada sains yang terkontaminasi pemikiran
barak yang destruktif.

Keempat, Mehdi Golshani, ia adalah salah satu ilmuwan
kontemporer yang memberikan kritik positif mengenai Islamisasi sains
atau integrasi agama dengan sains. Golshani lahir di Isfahan, Iran pada
tahun 1939. Rekam pendidikan Golshani dimulai dengan ia mendapatkan
gelar B.S dari Universitas Teheran dalam bidang fisika dilanjutkan dengan
gelar Ph.D. dalam bidang yang sama dari University Of California di
Berkeley dengan spesialisasi fisika partikel.” Selanjutnya Golshani
banyak mengabdikan hidupnya dalam pendidikan sains khususnya pada
studi tentang hubungan dan interaksi antara sains dan agama.

IImu menurut Golshani adalah satu kesatuan yang berasal dari

wahyu Allah SWT, maka, Golshani menekankan kajian tentang alam

™ Novayani, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan Menurut Pandangan Syed M. Naquib Al-Attas Dan
Implikasi Terhadap Lembaga Pendidikan International Institute of Islamic Thought Civilization
(Istac),” 88.

> Musyoyih and Aina Salsabila, “Kontribusi Konsep Sains Islam Mehdi Golshani Dalam
Menyatukan Epistimologi Agama Dan Sains,” in Prosding Konferensi Integritas Interkoneksi Islam
Dan Sains, 2020, 96.
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hendaknya dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan pola-pola
Tuhan di alam semesta (ayat-ayat kauniyah) dan memanfaatkan demi
terwujudnya kemaslahatan umat manusia. Golshani juga berpendapat
bahwa sains sudah seharusnya membuat manusia lebih dekat lagi dengan
Tuhannya. Menurutnya sains tidak pernah bertentangan dengan agama,
bahkan sains adalah bagian dari agama.”® Dengan integrasi keduanya ini
membuat nilai kesakralan sains menjadi lebih besar dan jauh dari nilai-
nilai yang bertentangan dengan agama atau ketauhidan.

Secara keseluruhan, pandangan Golshani tentang agama dan sains
memiliki perbedaan dengan cendekiawan muslim lainnya. Sebut saja
sayyed Hossein Nasr, Ziauddin sardar, Ismail Raji al Farugi dan Naquib al
Attas, Golshani lebih cenderung menjalankan pemikirannya dengan
penafsiran Islami terhadap keberadaan sains modern. Berbeda dari
kebanyakan cendekiawan muslim lainnya yang lebih cenderung
memaksakan diri membangun suatu konsep sains Islam.

Ada empat elemen pandangan hidup Islam yang harus dipegang oleh
ilmuwan atau cendekiawan muslim agar mempengaruhi konstruksi sains
yakni:’" Mempercayai perihal sifat ke Tauhidan Tuhan, Allah SWT;

mempercayai hal ghaib, metafisik, transenden, dan keterbatasan

6 Muhammad Thoyib, “Model Integrasi Sains Dan Agama Dalam Perspektif JF Haught Dan M.
Golshani: Landasan Filosofis Bagi Penguatan PTAI Di Indonesia,” AKADEMIKA: Jurnal
Pemikiran Islam 18, no. 1 (2013): 13.

" Moh Ainul Yakin, Nur Aimmatul Aula, and Helmi Syaifuddin, “KONSEP PEMIKIRAN MEHDI
GOLSHANI: AGAMA DAN SAINS,” AL-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 1, no. 2
(2021): 65-66.
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pengetahuan manusia; Mempercayai tujuan akhir penciptaan alam
semesta; Berpegang teguh pada moralitas.

Dalam konsep Islamisasi ilmu pengetahuan atau sains tidak hanya
memunculkan pendapat cendekiawan muslim yang pro atau setuju
mengenai gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan, adapun beberapa
cendekiawan serta intelek muslim yang tidak setuju dengan hal tersebut.
Cendekiawan, ilmuwan, dan intelek yang tidak setuju dengan Islamisasi
ilmu pengetahuan adalah sebagai berikut:

Pertama, ada Fazlur Rahman seorang cendekiawan muslim yang
lahir pada 21 September 1919 di Pakistan. Pada peta pendidikannya Fazlur
dari kecil mengenyam pendidikan dengan nuansa Islami dan ayahnya lah
yang menjadi sosok penting dalam masa awal pendidikannya. Setelah
selesai dengan segala rangkaian pendidikan menengah, Fazlur
melanjutkan studinya di Universitas Punjab, tahun 1942 ia berhasil
memperoleh gelar M.A. untuk bidang sastra Arab.”

Pandangan Fazlur terhadap Islamisasi sains agak berbeda,
menurutnya tidak perlu adanya Islamisasi ilmu pengetahuan pada sains
modern, karena menurutnya semua ilmu yang ada di alam semesta ini
selalu bermanfaat dan telah termaktub dalam ayat dan kandungan Al-
Qur’an serta Hadits. Maka menurut Fazlur sains modern yang sekarang

berkembang sudah “Islam dan Islami”. Adanya pengaruh-pengaruh

8 Topik, “KRITIK ISLAMISASI SAINS Telaah Pemikiran Fazlur Rahman,” Tarbiya Islamica 5,
no. 1 (2017): 33-34.
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negatif dari sains yang diungkapkan beberapa ulama telah dibantah Fazlur
dengan pernyataan, kalau ada ilmu pengetahuan modern yang bersifat
negatif manusia telah dibekali akal oleh Tuhan sebagai pembatas. ”® Maka
kesimpulannya Islamisasi sains yang dilakukan hanya perlu diterapkan
pada aspek aksiologis bukan pada aspek ontologis maupun
epistimologisnya.

Kedua, Pervez Amirali Hoodbhoy seorang ilmuwan muslim ahli
fisika nuklir yang berasal dari Pakistan, lahir pada 11 juli 1950, Pervez
memiliki pandangan yang cukup berbeda dari ilmuwan dan cendekiawan
muslim lainnya mengenai konsep tentang Islamisasi ilmu pengetahuan
atau sains. Pervez tidak setuju bahkan menolak perihal konsep sains Islam
yang disampaikan dan digagas oleh para pendahulunya. Alasan utama
serta mendasar Pervez tidak setuju perihal gagasan Islamisasi sains adalah
karena sains Islam itu ‘tidak ada’ dan menurutnya setiap usaha yang
dilakukan oleh para pendahulunya untuk menciptakan sains Islam tidak
membuahkan hasil, Pervez juga berpendapat bahwa selama ini konsep dan
pengaplikasian dari Islamisasi sains tidak memunculkan mesin atau
instrumen sains, sintesis senyawa kimia atau obat-obatan yang baru,
rencana percobaan baru, atau penemuan hal-hal baru yang belum dapat
diuji, yang semuanya menyangkutkan Islam dalam penemuannya. Akan
tetapi malah sebaliknya para pelaku dan penganut pro terhadap sains Islam

telah mengarahkan penelitian mereka pada masalah yang terletak di luar

" Topik, 41.
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wilayah sains yang umum. Misalnya masalah yang tidak dapat dibuktikan
seperti “kecepatan surga”, “temperatur neraka “, “komposisi kimia jin”
dan contoh-contoh yang lain.2% Hal ini membuat Pervez yakin bahwa
dengan konsep Islamisasi sains membuat sains menjadi rasional.

Ketiga, Abdul Karim Soroush yang bernama asli Husayn Haj
Farajullah Dabbagh lahir di Teheran selatan, Iran. Hari kelahiran Soroush
tepat pada hari Asyura tahun 1324 H, maka dalam tradisi orang Syiah
Soroush mendapatkan nama Husayn salah satu cucu Rasulullah SAW yang
sangat dijunjung tinggi oleh orang-orang Syiah.®! Soroush memulai
pendidikan dasarnya di Qimiyyah School, setelah lulus ia melanjutkan
pendidikan menengahnya di Alavi High School, di jenjang inilah ia
mempelajari pelajaran tentang agama-agama. Setelah menyelesaikan
pendidikannya di tingkat menengah, Soroush melanjutkan studinya ke
jenjang perguruan tinggi, ia memilih masuk ke Universitas Teheran dan
mengambil jurusan farmasi atas saran gurunya, Reza Rouzbeh. Pada masa
ini selain fokus di bidang farmasi Soroush juga mempelajari banyak
bidang ilmu keagamaan. Setelah selesai dari Universitas Teheran, ia
melanjutkan studi pertama ia mengambil pendalaman farmasi sebagai
analis kimia di Universitas London, kedua ia melanjutkan studi ke Chelsea

College untuk mendalami sejarah dan filsafat sains.®? Dari sinilah latar

8 pervez Hoodbhoy, Islam and Science Religious Orthodoxy and the Battle for Rationality (London:
Zed Books Ltd, 1991), 48.

81 Badarussyamsi, “Pemikiran Abdulkarim Soroush Tentang Persoalan Otoritas Kebenaran Agama,”
ISLAMICA: Jurnal Studi Kelslaman 10, no. 1 (2015): 73.

82 Cahya Edi Setyawan, “Kritik Abdul Karim Soroush Atas Sistem Al-Fagih: Teks Agama,
Interpretasi Dan Demokrasi,” FIKRAH 5, no. 1 (2017): 156.
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belakang Soroush sebagai pengkritik gagasan Islamisasi sains sangat kuat
dan patut di pertimbangkan.

Dalam gagasan konsep Islamisasi sains, Soroush menyampaikan
bahwa Islamisasi sains adalah sebuah gagasan yang tidak logis dan tidak
akan mungkin terjadi. Alasan dari kritik Soroush adalah karena realitas
bukan sesuatu yang Islami atau sesuatu yang tidak Islami, maka sains atau
ilmu pengetahuan sebagai propoersi yang benar tidak bersifat Islami atau
bersifat tidak Islami.®® Sourush menganggap ilmu menempati tempatnya
masing-masing dan realitas bukan perihal cocok dengan agama atau tidak,
realitas menurut Soroush memiliki tempatnya sendiri.

Dalam kritiknya terhadap Islamisasi sains, Soroush memberikan
argumen bahwa: 1) Metode metafisis , empiris, dan logis dalam sains
bersifat independen yang berasal dari agama manapun. Jadi metode tidak
dapat di Islamkan. 2) Realitas adalah suatu kebenaran, maka kebenaran
tidak dapat di Islamkan. 3) Pertanyaan dan masalah yang diajukan untuk
mencari kebenaran, sekalipun yang mengajukan adalah orang non-muslim.
4) Metode yang merupakan presuposisi (Praanggapan) dalam sains tidak
bisa dilslamkan.* Dari keempat argumen di atas Soroush memandang
realitas sebagai sebuah perubahan dan ilmu pengetahuan dibatasi hanya

dengan fenomena yang berubah.

8 Salafudin, “Islamisasi [lmu Pengetahuan,” Edukasia Islamika 11, no. 2 (2013): 212.
8 Salafudin, 212.
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3.  Model Pembelajaran Integratif

Dalam mengintegrasikan ilmu di sekolah dibutuhkan model
pembelajaran integratif atau terpadu yang sesuai guna memudahkan guru
menjelaskan dan menyampaikan pelajaran. Model pembelajaran adalah
pola yang dipakai sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
dalam kelas. Dalam pembelajaran integratif dibutuhkan model
pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat aktif mencari dan
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
otentik.® Berikut ini adalah model-model yang dapat digunakan dalam

pembelajaran integratif antara lain:

Model pembelajaran terpadu terhubung (connected), adalah model
pembelajaran integrasi inter bidang studi. Model ini merupakan model
pembelajaran terpadu yang memadukan suatu konsep dengan konsep
lainnya, memadukan topik suatu pembelajaran dengan topik pembelajaran
lainnya, memadukan suatu keterampilan dengan keterampilan lainnya, dan
dapat memberikan tugas yang dimana tugas yang dikerjakan sekarang
dapat berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya.?® Contoh dalam
pembelajaran matematika, guru menghubungkan antara konsep aljabar

yang digunakan untuk menyelesaikan perkara geometri.

8 Uum Murfiah, “Model Pembelajaran Terpadu Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pesona Dasar 5 (2017):

60.

8 1 Gd Agus Mayga Putra, | Nym Murda, and I G A Tri Agustiana, “Pengaruh Model Pembelajaran
Terpadu Tipe Connected Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V
SD,” MIMBAR PGSD Undiksha 1, no. 1 (2013): 3.
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Model pembelajaran terpadu sarang (nested), model pembelajaran
yang mengintegrasikan kurikulum pada disiplin ilmu khusus dan
memfokuskan integrasinya pada beberapa keterampilan belajar yang
hendak disampaikan guru kepada siswanya dalam lembaga pendidikan
demi tercapainya materi pembelajaran.®’” Contohnya dalam kegiatan
projek yang membutuhkan bermacam-macam disiplin ilmu untuk

menyelesaikannya.

Model Pembelajaran Terpadu Penggalan (Fragmented), model
pembelajaran ini terbatas fokus pada satu mata pelajaran saja. Caranya
dengan memisahkan mata pelajaran satu dengan yang lainnya baik dari
segi materi, waktu pelaksanaan, bahkan jika pembelajaran tersebut masih
dalam satu rumpun.® Contoh dari penerapan model ini adalah

memfokuskan pembelajaran bersuci pada mata pelajaran fikih.

Model pembelajaran terpadu jaring laba-laba (webbed), model
pembelajaran ini sering diaplikasikan dengan pendekatan tematik dengan
memulai merundingkan dan memilih tema terlebih dahulu. tema yang

dintegrasikan adalah hasil kesepakatan guru dan siswa.®® Setelah tema

8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, 43.

8 Windi Geminiawati, Endang Hidayat, and Puji Rahayu, “Pengaruh Model Pembelajaran
Fragmented Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Terhadap Kemampuan Berbicara
(Speaking),” in Renjana Pendidikan: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, vol. 2, 2021,
577.

8 Muhammad Yusuf and Ana Ratna Wulan, “Penerapan Model Discovery Learning Tipe Shared
Dan Webbed Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan KPS Siswa,” Edusains 8, no. 1 (2016):
15.
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ditentukan pembelajaran dapat dilakukan dengan penggabungan beberapa

mata pelajaran.

Model pembelajaran terpadu tematik (integrated), model
pembelajaran yang mengintegrasikan antar mata pelajaran sebagai
pendekatannya. Pengintegrasan model ini dengan menetapkan prioritas
kurikuler, sikap, keterampilan, dan tema. Sehingga tema yang

berhubungan tumpang tindih.

Model pembelajaran terpadu terurut (sequenced), model yang
memadukan topik-topik mata pelajaran yang berbeda dengan esensi yang
sama dan dijelaskan di waktu pembelajaran yang sama.®® Seperti
mengintegrasikan materi penyebaran agama Islam di madinah dengan

sejarah penyebaran Islam di Indonesia.

Model pembelajaran terpadu irisan (shared), model pembelajaran ini
mengintegrasikan dua mata pelajaran atau lebih yang dapat saling
melengkapi antara satu dengan yang lainnya.® Dalam perencanaan atau
pengajarannya menciptakan fokus pada konsep, keterampilan, dan sikap
yang saling berhubungan dalam satu tema. Misal seperti pelajaran Al-
Qur’an dan Hadits dapat dintegrasikan dengan pembelajaran fikih atau

yang lainnya.

% Diana Gusti Alfiyanti, “Pembelajaran Terpadu Model Sequenced Di Sekolah Dasar,” Didaktik:
Jurnal lImiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 1189.

%1 Harli Trisdiono, “Pembelajaran Terpadu Pada Sekolah Dasar,” Widyaiswara LPMP D.I.
Yogyakarta, 2013, 44.
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Model pembelajaran terpadu galur (treaded), model ini
mengintegrasikan bentuk keterampilan seperti keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, dan keterampilan mengelola atau menggunakan
multiple intelligences.® Seperti menyimpulkan intisari yang bisa diambil

dari cerita sejarah Islam.

Model pembelajaran terpadu celupan (immersed), model ini
melibatkan banyak mata pelajaran dalam satu kegiatan tertentu. Model ini
diciptakan untuk membantu peserta didik dalam menyaring dan
menggabungkan berbagai macam pengetahuan dan pengalaman yang
dihubungkan dengan lingkungannya.®®* Maka dapat dikatakan bahwa

model pembelajaran immersed adalah pembelajaran berbasis minat.

Model pembelajaran terpadu jaringan (networked), adalah model
pembelajaran yang memadukan berbagai macam pengetahuan dan
keterampilan dari berbagai macam pelajaran yang terjalin untuk
memecahkan masalah yang dihadapi atau diminati.¢ Guru membantu
peserta didik dengan mendatangkan ahli dari berbagai macam pelajaran
dan mengajak siswa untuk memilih pelajaran mana yang dibutuhkan untuk

memenuhi rasa ingin tahu peserta didik.

9 Trisdiono, 44.

% Siti Khosiah, “Application Of Immersed Model For Kindergarten During The Covid-19
Pandemic,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 3, no. 1 (2020): 311.

% Halida, “Penerapan Model Networking (Jejaring) Dalam Pembelajaran Terpadu Pendidikan Anak
Usia Dini,” Jurnal Visi llmu Pendidikan 5, no. 2 (2011): 525.
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4. Tujuan Pembelajaran Integratif

Adanya pembelajaran integratif dalam lembaga pendidikan adalah
agar peserta didik dapat: Meningkatkan pemahaman konsep yang telah
dipelajari dengan pemhaman yang lebih bermakna; Meningkatkan
keterampilan untuk menemukan, mengelolah, dan memanfaatkan
informasi; Menumbuhkan sikap positif, kebiasaan, dan nilai-nilai baik
yang dibutuhkan ditengah  masyarakat; Menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan sosisal seperti: komunikasi, kerjasama, dan
toleransi; Meningkatkan motivasi belajar peserta didik; Memilih kegiatan

yang cocok dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

D. Konsep Trensains (Pesantren Sains)

1. Pengertian Trensains

Salah satu lembaga pendidikan yang paling banyak diminati di
Indonesia adalah pondok pesantren. Pondok pesantren terdiri dari dua kata
pondok dan pesantren. Kata pondok berartikan gubuk, rumah kecil, atau
tempat yang sederhana bangunannya yang digunakan sebagai tempat
tinggal.>> Hal ini relevan karena pondok adalah tempat sederhana untuk
bermukim bagi pelajar yang datang jauh dari tempat asalnya.

Sedangkan arti kata pesantren adalah diambil dari kata santri yang
memiliki imbuhan pe- dan -an yang dapat dimaknai sebagai tempat tinggal

santri. Djamaluddin mengutarakan bahwa pesantren adalah lembaga

% Nining Khairotul Aini, Model Kepemimpinan Transformasional Pondok Pesantren (Surabaya:
CV Jakad Media, 2021), 73.
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pendidikan Islam yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat, dengan sistem
asrama yang dimana santrinya menerima ilmu agama dari sistem pengajian
dan madrasah yang keseluruhannya di bawah naungan dan pimpinan
seorang kyai.%® Pesantren terbentuk dari adanya seorang Kyai yang
memiliki ilmu agama luar biasa, dari situ orang sekitar akhirnya belajar
kepadanya dan menjadi seorang santri. Banyaknya santri membuat kyai
harus membuat sebuah tempat mukim untuk mereka, maka terbentuklah
istilah pesantren.

Dalam perkembangannya pondok pesantren memiliki banyak corak
sesuai dengan tujuan didirikannya pondok pesantren tersebut dan bentuk
lulusan yang akan dicetak. Ada tiga jenis pondok pesantren yang masyhur
di sekitar masyarakat Indonesia, pertama pesantren salafiyah merupakan
pesantren yang masih menggunakan metode wetonan dan sorogan dalam
pembelajarannya serta menggunakan kitab kuning sebagai rujukan utama
khazanah keilmuannya. Kedua, pesantren kholafiyah atau modern yang
merupakan pondok pesantren yang menggunakan sistem klasikal yang
lengkap dengan penambahan sekolah umum, diniyyah, bahkan perguruan
tinggi, dan adanya program khusus bahasa arab serta inggris secara
intensif.%” Ketiga, adalah pondok pesantren tahfidz yang merupakan
lembaga pondok pesantren yang mengkhususkan santrinya untuk

menghafal dan mengkaji Al-Qur’an dengan intensif.

% Hadi Purnomo, Menejemen Pendidikan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Bildung Pustaka Utama,
2017), 27.

% Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal:Pondok Pesantren Ditengan Arus
Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 87-88.
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Kali ini muncul paradigma baru dalam pondok pesantren yaitu
Pesantren Sains atau sering disebut sebagai Trensains. Dalam data yang
diambil masih ada dua lembaga yang menggunakan istilah baru ini yaitu
SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dan SMA Trensains Tebuireng
Jombang.

Trensains (Pesantren Sains) adalah konsep lembaga pendidikan yang
tidak menggabungkan materi pesantren dengan materi umum sebagaimana
pondok pesantren kholafiyyah atau modern. Trensains mengambil fokus
pendidikan pada pemahaman Al-Qur’an, Hadits, dan Sains kealaman
(Natural Science) dan interaksinya.®® Interaksi antara agama dan sains

inilah yang tidak ada pada pondok pesantren modern.
Tujuan Trensains

Tujuan dari lembaga Trensains adalah melahirkan generasi yang
tidak hanya pandai dalam bidang sains, akan tetapi juga kompeten dan
dapat bersaing di bidang agama, menjadikan Al-Qur’an dan Hadits sebgai
basis untuk mengembangkan ilmu sains, sehingga dapat terbentuknya

sebuah sistem keilmuan sains Islam.
Kurikulum Trensains

Dalam pendirian lembaga pendidikan hal terpenting yang harus

dipersiapkan adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat

98

Admin, “PROFIL SMA  TRENSAINS TEBUIRENG,” 30 mei, 2021,

https://www.smatrensains.sch.id/2021/05/sma-trensains-tebuireng-pesantren-sains/.
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peraturan dan rencana mengenai isi kegiatan pembelajaran juga bahan
yang akan diajarkan serta cara-cara yang digunakan yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah.
% Kurikulum pendidikan memiliki sifat dinamis sehingga selalu mencari
pembaharuan demi mendapatkan tujuan dari pendidikan dan
pembelajaran.

SMA Trensains Tebuireng memiliki kurikulum pendidikan bernama
“kurikulum semesta” yang merupakan gabungan dan penyelarasan dari
kurikulum nasional, kurikulum internasional sebagai perluasan, dan
kurikulum Muatan Kearifan Pesantren Sains (MKPS).1% Kurikulum ini
dikembangkan oleh tim pengembangan kurikulum SMA Trensains
Tebuireng bersama dengan penggagas trensains, dan tim pengembang
kurikulum dari FMIPA UNESA Surabaya.

Pada komposisi mata pelajarannya, kurikulum semesta dibagi
menjadi dua yakni kelompok mata pelajaran utama sebagaimana
menganut mata pelajaran pada kurikulum nasional dan mata pelajaran
kearifan pesantren sains (MPKPS) yang terdiri dari astrofisika, filsafat
sains, PAI yang meliputi ‘ulumul quran dan tafsir, dan ALS (Al-Qur’an
dan Sains).1°! Pada mata pelajaran kearifan pesantren sains inilah integrasi

agama dan sains diterapkan dalam bentuk mata pelajaran.

% Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 16.

100 Admin,

101 Admin.

“PROFIL SMA TRENSAINS TEBUIRENG.”
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif atau bisa
disebut sebagai pendekatan naturalistik dikarenakan penelitiannya
dilaksanakan dalam keadaan alamiah tanpa ada pengaturan sebelumnya
(natural setting).’%? Penelitian kualitatif adalah sekumpulan metode yang
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami suatu makna yang berasal
dari masalah kemanusian atau sosial. Adapun proses dalam penelitian kualitatif
menerapkan upaya yang penting yakni: mengajukan pertanyaan dan prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari narasumber, menganalisis data secara
induktif, dan mengartikan makna data.'®® Lexy dalam bukunya menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan mengungkap
fenomena yang terjadi kepada subjek penelitian seperti perilaku, tindakan,
semangat, kebahagiaan, persepsi, dan lain-lain secara keseluruhan dengan cara
mendeskripsikannya dalam bentuk kata, tulisan, dan bahasa pada situasi khusus
dengan metode pengamatan yang ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan.%

Pada penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Pendapat Anderson yang dikutip dari buku Agus Maimun, menyatakan bahwa

studi kasus adalah salah satu pendekatan analisis yang bersifat intensif,

102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 8.
103 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed, 3rd
ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 4.

104 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 6.
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mendalam, dan mendeskripsikan suatu individu, lembaga, atau gejala yang
terjadi pada kelompok masyarakat.!% Pada buku yang sama Agus mengutip
pernyataan Jupp, studi kasus adalah pendekatan yang memfokuskan pada
penggunaan investigasi mendalam terhadap fenomena sosial, dengan
memanfaatkan berbagai macam sumber data yang ada.!°® Kasus yang
diinvestigasi juga dapat berupa individu, kelompok masyarakat, suatu
organisasi, suatu peristiwa, dan kegiatan sosial atau keagamaan. Metode ini
didasarkan pada wawancara mendalam dengan informan yang berkaitan
dengan penelitian, pengumpulan dokumen, serta melakukan pengamatan
singkat di sekitar tempat penelitian.1%” Sehingga penelitian ini dapat dibuktikan
keasliannya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research yang akan diadakan di SMA Trensains Tebuireng Jombang.
Pengambilan data penelitian jenis field research langsung pada tempat
dilaksanakannya penelitian tersebut. Maka dengan pendekatan dan jenis
penelitian ini, penelitian berusaha mengambil data mengenai “Strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan

Sains (Studi Kasus di SMA Trensains Tebuireng Jombang) ”.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif peran peneliti sangatlah penting sehingga

kehadiran peneliti dibutuhkan dalam tahapan penelitian kualitatif sebagai

105 Agus Maimun, “Penelitian Studi Kasus Bidang Pendidikan Islam” (UIN Maliki Press, 2020), 5.
196 Maimun, 5.
107 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 36.
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pengumpul data di lapangan. Kehadiran peneliti dapat menjadi sebagai
pengamat partisipan atau partisipan langsung, maka peneliti dalam proses
pengambilan data diharuskan melakukan pengamatan secara langsung,
membaur, dan mendengarkan secara langsung bagaimana kejadian di lapangan
dari hal yang paling kecil.!® Sehingga memperkecil kesalahan dalam
pengambilan data.

Penelitian akan dilaksanakan mulai tanggal 22 Mei 2024 sampai
dengan 28 Mei 2024, dimulai dengan observasi dan penyerahan surat izin
penelitian berikutnya dilanjutkan dengan penelitian wawancara kepada Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, guru-guru yang
mengampu rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan siswa-siswi.

Peneliti hadir ke SMA Trensains Tebuireng Jombang untuk langsung
melakukan pengecekan lapangan dan mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Kehadiran peneliti secara langsung bertujuan agar peneliti
tahu bagaimana keadaan lapangan sehingga peneliti dapat dengan langsung

menjelaskan seperti apa suasana di tempat penelitian.

C. Latar Penelitian

Objek latar penelitian ini adalah SMA Trensains Tebuireng Jombang.
Alasan pemilihan SMA Trensains Tebuireng Jombang sebagai latar penelitian

adalah:

108 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 117.
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1. Lembaga Pendidikan SMA Trensains Tebuireng menerapkan program
integrasi pembelajaran agama dan sains dalam kegiatan hariannya. Seperti
penggunaan kurikulum semesta dan fasilitas laboratorium yang memadai.

2. Lembaga Pendidikan SMA Trensains Tebuireng merupakan lembaga
pendidikan tingkat satuan menengah atas yang memiliki kurikulum
tersendiri dalam membantu proses integrasi ilmu agama dan ilmu sains
dalam pembelajaran sehari-hari.

3. Lembaga Pendidikan SMA Trensains Tebuireng memiliki banyak prestasi
dalam bidang agama dan bidang sains yang menunjukan bahwa integrasi
pembelajaran di dalamnya berjalan baik.

Lembaga SMA Trensains Tebuireng Jombang berada di lokasi JI.
Jombang No.Km. 19, Area Sawah/Kebun, Jombok, Kec. Ngoro, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur 61473. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai latar
penelitian ini, pembaca bisa mengunjungi web SMA Trensains Tebuireng

Jombang di https://www.smatrensains.sch.id/. Atau bisa mengunjungi media

sosial Instagram di @trens_edu.

Data dan Sumber Data Penelitian

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh oleh peneliti ketika
melakukan penelitian di lokasi penelitian, baik berupa hasil interaksi dengan
narasumber dengan wawancara atau hasil pengamatan atau observasi. Semua
itu dapat disebut sebagai data selama sesuai dan membantu dalam proses

penelitian. Pada metode kualitatif sebuah data berbentuk kata, kalimat, gambar,


https://www.smatrensains.sch.id/
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atau segala hal berbentuk verbal bukan berbentuk angka-angka.!®® Untuk

pengambilan data atau sumber data, peneliti membagi menjadi dua sumber data

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah pengambilan data yang berasal dari hasil
wawancara narasumber, pengamatan situasi, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini narasumber yang dijadikan sebagai sumber informasi adalah
kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru dengan lingkup bidang PAI, dan
siswa-siswi yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Untuk pengamatan
dan dokumentasi peneliti memilah dan memilih data yang berhubungan
dengan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains di sekolah.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterima dari pihak ketiga yang membantu
melengkapi data dari data primer. Adapun pada penelitian ini data
sekunder berasal dari buku-buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, serta
penelitian  terdahulu yang dapat membantu melengkapi dan

menyempurnakan penelitian ini.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tahapan penelitian yang penting,
pengumpulan data merupakan salah satu prosedur yang sistematis serta

memiliki standar untuk dapat memperoleh data penelitian yang dibutuhkan

199 Moleong, 11.
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oleh peneliti.}!® Adapun dalam penelitian field research pengumpulan data
menggunakan tiga cara yaitu: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan pokok dari ilmu pengetahuan.!'! Hal ini
dikarenakan observasi merupakan tahapan mengamati dengan seksama
proses kejadian nyata yang ada di lapangan saat melakukan penelitian.
Observasi diharapkan menjadi data primer yang dapat diperoleh untuk
mempermudah penelitian, ini dapat dilakukan dengan cara peneliti
berusaha mengerahkan seluruh indra yang dimiliki guna memperoleh data
valid yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Observasi dapat dilakukan dengan mengamati kegiatan yang
berkaitan dengan integrasi pembelajaran agama dan sains di sekolah, di
kelas, di luar kelas dan dimanapun dapat diperoleh data penelitian tersebut.
Peneliti juga mengamati bagaimana penerapan integrasi yang terjadi di
sekitar lingkungan sekolah, juga mengamati bagaimana guru dalam
pemilihan strategi pembelajaran.
Observasi di SMA Trensains dilakukan peneliti saat mengirimkan
surat izin penelitian pada tanggal 22 Mei 2024 dan sekali di dalam kelas

pada mata pelajaran PAI di tanggal 27 Mei 2024.

110 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 57.
111 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 226.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
memiliki tujuan khusus, yang dimana ada dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang menjawab
pertanyaan.!? Wawancara dilakukan kepada orang-orang yang telah
diketahui memiliki kedekatan dan pengaruh dengan penelitian yang akan
dilakukan.

Pada penelitian ini adapun narasumber yang akan diwawancarai
adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru dengan lingkup bidang
PAI, dan siswa-siswi yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Maka
dengan narasumber yang disebutkan di atas diharapkan dapat menggali
informasi mengenai Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA
Trensains Tebuireng Jombang).

Wawancara dilakukan kepada Ustadz Umbaran, S.H.l. selaku
kepala sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang, Ustadzah Ruruh
Dwijayanti, S.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang akademik, ustadzah
Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd., ustadzah Nindya Pratiwi Putri M, S.Pd. selaku
guru Pendidikan Agama Islam dan ALS, Salsia Amelia dan Anindya Rena

Nastiti selaku siswi SMA Trensains Tebuireng Jombang.

112 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 135.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pelengkap data yang dapat menunjukan
bahwasannya ditempat tersebut benar-benar telah dilaksanakan penelitian
yang melibatkan beberapa faktor di atas. Dalam proses pelacakan
dokumen ada berbagai dokumen yang bisa di minta peneliti seperti tulisan
buku, jurnal, dokumen tata tertib, catatan pribadi guru, foto kegiatan, dan
catatan rapat.!'® Setelah itu dokumentasi di reduksi dan diambil hanya

yang untuk dibutuhkan dan berkaitan dalam judul penelitian.
F. Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono adalah proses merapikan serta menata
informasi yang telah diperoleh dari hasil catatan lapangan, wawancara, dan
dokumentasi secara sistematis dengan menggunakan metode Kklasifikasi
informasi ke dalam beberapa klasifikasi. menguraikan, mencampurkan,
mengurutkan data membentuk suatu pola tertentu lalu memilih dan memilah
informasi penting yang akan diteliti, dan menyimpulkan sehingga mudah dan
dapat dimengerti bagi peneliti maupun orang lain.'** Pendapat Yin dalam jenis
analisis data penelitian studi kasus ada lima jenis yang bisa digunakan, yakni:
pencocokan pola, membangun kejelasan, analisis rangkaian waktu, model
logika, dan sintesis lintas kasus.'*® Untuk analisis data dengan kerangka logis

dan filosofis ada tiga jenis: Analisis reflektif, analisis logika, dan analisis

113 Moleong, 149.
114 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 244.
115 Maimun, “Penelitian Studi Kasus Bidang Pendidikan Islam,” 78.
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hegelian.!'® Dan pada penelitian ini akan menggunakan analisis reflektif yang
didasari oleh berfikir deduksi dan induksi.
Dalam penelitian ini analisa datanya menggunakan model Matthew B.
Miles dan A. Michael Huberman yang ada pada gambar 3.1. Yang dimana
langkah-langkah untuk menganalisis penelitian ini terdiri dari kegiatan
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.'!’ Adapun langkah-langkah dalam proses analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Tahapan kegiatan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan
tiga cara pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dimulai dari observasi di lingkungan sekolah apakah
penelitian dapat dilaksanakan dengan baik di sekolah ini atau tidak.
Selanjutnya menggunakan wawancara yang merupakan proses
pengumpulan data paling penting dari narasumber dan informan yang
datanya dapat diambil disini peneliti sudah menentukan siapa yang akan
menjadi narasumber dan apa saja pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
narasumber. Selanjutnya dokumentasi, peneliti menelusuri dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian baik itu berupa dokumen

sekolah atau dokumen penelitian terdahulu.

116 Maimun, 82.
117 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 287.
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2. Kondensasi Data
Data yang diperoleh dilapangan saat melakukan penelitian pasti
akan banyak maka tahapan kondensasi data ini adalah tahapan memilih,
menyedrhanakan, dan mentransformasi data yang berasal dari data
wawancara, observasi, atau dokumen-dokumen empiris pendukung
lainnya. Pada tahapan ini mengkondensasi data dengan cara menyeleksi
data  menyederhanakan, = memfokuskan, = mengabstraksi,  dan
mentransformasi  data lapangan.!’® Dengan data yang ringkas
memudahkan peneliti untuk menganalisis data.
3. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif data seringkali disajikan dalam bentuk
teks narasi, tabel, grafik, atau model lainnya. Yang berguna untuk
memudahkan penyampaian dan pemahaman dari data yang sebelumnya
telah didapatkan.
4. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan merupakan teori baru yang
belum pernah dijelaskan sebelumnya. Teori ini dapat berupa diskripsi atau
gambaran mengenai objek yang sebelumnya belum jelas atau penjelasan
yang disuguhkan dengan teori baru.!'® Kesimpulan juga merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang dipaparkan dalam sebuah penelitian.

118 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldafia, “Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook. 3rd” (Thousand Oaks, CA: Sage, 2014), 10.
119 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 69.
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Pengumpulan - > Penyajian
Data Data
Kondensasi < | Peqarikan
Data Kesimpulan
Bagan 3.1
Analisi Data

G. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif dianggap valid apabila tidak ada perbedaan antara
data yang dikumpulkan oleh peneliti selama proses penelitian dengan apa yang
sebenarnya terjadi di lapangan.t?® Tapi perlu digaris bawahi bahwa kebenaran
realitas data penelitian kualitatif berbeda dengan kuantitatif, kebenaran realitas
data penelitian kualitatif bersifat tidak tunggal, bervariasi, dan tergantung pada
konstruksi manusia. Maka keberagaman ini semuanya dianggap benar dalam
penelitian kualitatif asalkan melalui proses-proses penelitian yang benar dan
telah ditentukan.

Pada penelitian ini digunakan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi. Triangulasi sendiri adalah metode pengecekan

keabsahan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan dilakukan di

120 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 184.



78

berbagai waktu berbeda. Triangulasi dibagi menjadi tiga macam vyaitu

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.'?!

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah melakukan pengecekan data dengan sumber
data yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
sumber sebagai uji keabsahan data dengan mewawancarai narasumber
yang berkaitan seperti guru Pendidikan Agama Islam dan memvalidasi
kebenaran dengan bertanya kembali kepada kepala sekolah dan juga siswa.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah melakukan pengecekan kepada data narasumber
dengan teknik yang berbeda. Di awal penelitian peneliti mengambil data
dari narasumber menggunakan teknik wawancara, selanjutnya dilakukan
pula pengecekan kebenaran data dengan teknik observasi mengamati
narasumber yang sedang melakukan pembelajaran di dalam kelas.

3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah melakukan pengecekan kembali dari waktu ke
waktu. Apabila peneliti melakukan observasi kelas di waktu pagi maka
peneliti harus mencoba melakukan observasi di waktu siang. Karena hal
ini untuk memvalidasi tidak adanya perubahan data di waktu yang berbeda

atau adanya tambahan data mengenai perubahan di waktu yang berbeda.

121 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 247.



A. Data Umum Latar Penelitian

1.

BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Identitas Sekolah

Nama sekolah

NPSN

Status

Alamat

Nama yayasan

Alamat yayasan

Tahun berdiri

Status kepemilikan tanah

Alamat website

Email website

Jurusan sekolah

: SMA TRENSAINS TEBUIRENG

: 69857710

: Swasta / Reguler

:JI. Jombang No.Km. 19, Area Sawah/Kebun,

Jombok, Kec. Ngoro, Kabupaten Jombang,

Jawa Timur 61473

: Hasyim Asy’ari

: JI. Irian Jaya No. 10 Tebuireng, Cukir,

Diwek, Jombang.

12014

: Hak milik yayasan

: www.smatrensains.sch.id

: Smatrensains@tebuireng.net

- MIPA
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Sejarah SMA Trensains Tebuireng Jombang

Trensains adalah konsep lembaga pendidikan yang digagas oleh
Agus Purwanti, D.Sc. salah seorang dosen di bidang Fisika Teori di Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya bersama dengan DR. (HC)
Ir. KH. Salahuddin Wahid, Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang Periode VII. Mereka berdua adalah penggagas awal terciptanya
SMA Trensains Tebuireng Jombang. Selanjutnya para tenaga pendidik
dipilih dan diseleksi berdasarkan kemampuan dan potensi masing-masing,
tenaga pendidik mendapatkan bimbingan langsung dari Prof. Dr. H.
Suyono, M.Pd., seorang guru besar dalam bidang miskonsepsi
pembelajaran Universitas Negeri Surabaya yang dipercaya sebagai
konsultan ahli bidang kurikulum SMA Trensains Tebuireng Jombang.
Mereka bertiga disebut sebagai founding father SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

Penggagasan konsep Trensains sudah dimulai sejak tahun 2013 ,
dengan konsep Trensains (Pesantren Sains) yakni mensintesakan antara
lembaga pondok pesantren dengan sekolah menengah umum yang
bertujuan untuk melakukan kajian sains kealaman secara intensif dengan
pembelajaran dalam kelas, penelitian ilmiah, dan percobaan-percobaan

ilmiah yang didasarkan pada 800 ayat kauniyah.

Pada 23 Agustus 2014, SMA Trensains Tebuireng Jombang
diresmikan sebagai lembaga pendidikan oleh Menteri Agama Republik

Indonesia saat itu H. Lukman Hakim Saifuddin di bawah naungan yayasan
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Hasyim Asy’ari. SMA Trensains berlokasi di JL. Jombang — Pare KM 19
desa Jombok, kecamatan Ngoro, kabupaten Jombang. Pada saat awal
peresmiannya sekolah ini sudah dibanjiri peminat dengan membuka kelas

sejumlah empat kelas sebagai wujud semangat gagasan baru Trensains.

Visi, Misi, dan Motto SMA Trensains Tebuireng Jombang

Visi SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Lahirnya generasi yang memegang teguh al-Qur’an, mencintai dan
mengembangkan sains, dan mempunyai ke dalaman filosofis keluhuran

akhlak”

Misi SMA Trensains Tebuireng Jombang:

a. Menyelenggarakan proses pendidikan yang menanamkan pemahaman
dan kecintaan santri pada al-Qur’an dan al-Hadits.

b. Menyediakan lingkungan bagi berkembangnya sikap ilmiah, berpikir
logis filosofis dan tanggap serta menyelami alam baik materi maupun
imateri dengan berbagai fenomenanya.

c. Mengantar santri untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih

tinggi dalam bidang kealaman.

Motto SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Excellence in Qur’an and science”

Menurut KH. Salahuddin Wahid salah satu pendiri Trensains menuturkan

bahwa motto ini dimaksudkan bahwa SMA Trensains menyelaraskan
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penggunaan  kurikulum pesantren dan nasional. Serta dalam
pembelajarannya memfokuskan pada dialektika antara agama dan sains.
SMA Trensains diharapkan dapat menciptakan lulusan yang memiliki

iman dan tagwa serta menguasai IPTEK.

4. Filosofis Lambang SMA Trensains Tebuireng Jombang

4
|

TEBUIRENG

ot

SMA TRENSAINS

‘ MAKNA LOGO

SMA TRENSAINS TEBUIRENG
Bentuk Heksagonal : Pola rumah tawon, bentuk bangunan paling kokoh.
Bentuk Segitiga : Iman, Islam, dan Thsan. '
Sayap : Semangat selalu bangkit menegakkan kebenaran.
Lingkaran Tengah : Bebas berkiprah dan tidak berpihak pada golongan tertentu.
Tetapan Planck : Simbol revolusi pemikiran dalam sains alam dari paradigma
klasik ke paradigma holistik.
Pena : Semangat mengaji ilmu alam berlandaskan Al Qurian.
Bintang : Keluhuran akhlak.
Warna Dasar Hijau : Melambangkan pemahaman Ahlussunah Wal Jama'ah.

Tulisan SMA Trensains  : [dentitas lembaga.

Tulisan Tebuireng : Identitas pesantren tempat SMA Trensains bernaung:

i, e

Gambar 4.1
Filosofi Logo SMA Trensains Tebuireng Jombang

5. Keunggulan SMA Trensains Tebuireng Jombang
SMA Trensains Tebuireng Jombang memiliki keunggulan yang bisa

menjadi pertimbangan pada sekolah lain, yaitu:
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Dalam pembelajarannya Trensains menerapkan kurikulum semesta
yang terdiri dari integrasi tiga kurikulum yakni: kurikulum nasional,
kurikulum kearifan pesantren, kurikulum internasional.

Memiliki konsultan ahli yang berkompeten dalam bidangnya yakni
Agus Purwanto, D.Sc. dan Prof. Dr. Suyono, M.Pd. yang selalu
menjaga Trensains agar dapat sesuai dengan tujuan awal didirikan.
Pembelajaran yang menekankan pada pemahaman ayat-ayat kauniyah
dan gouliyah yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits.

Dalam pengelolaan pembelajaran SMA Trensains menggunakan
Sistem Kredit Semester (SKS).

Program bahasa Arabic Camp dan English Camp yang langsung
dibina oleh tutor yang memiliki pengalaman baik di dalam negeri atau
luar negeri.

Program FISMAT (Fisika dan Matematika) Camp yang langsung
dibina dan dikepalai oleh Agus Purwanto, D.Sc. program ini adalah
program matrikulasi yang diberikan kepada siswa sebelum masuk
pada pembelajaran utama.

Dan program-program unggulan lainnya seperti: My Qur’an, Arabic
Upgrading (A-UP), Books Upgrading (B-UP), English Upgrading (E-

UP), Tahajud Fisika, Observasi AAS, dsb.
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B. Paparan Data

1. Penerapan Integrasi Pembelajaran Agama dan Sains Di SMA

Trensains Tebuireng Jombang

Untuk mengetahui jalannya penerapan integrasi pembelajaran
agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang, peneliti
melakukan wawancara dengan Ustadz Umbaran, S.H.l. selaku kepala
sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang, dalam sesi wawancara
tersebut beliau menyampaikan bahwa:

“SMA Trensains Tebuireng itu sebenarnya adalah hasil ikhtiar dari
KH. Solah saat menjabat menjadi pengasuh Pondok Pesantren
Tebuireng. Pada saat itu Pondok Pesantren Tebuireng sudah sangat
maju baik dalam sistem pembelajaran atau administrasi. Namun
menurut beliau Tebuireng masih kurang adanya lompatan jauh
yang signifikan dalam pengembangan pondok pesantren. Akhirnya
pada tahun 2012 beliau menghubungi salah satu teman beliau
semasa kuliah yakni Prof.Agus Purwanto karena tertarik dengan
gagasan beliau dalam buku AAS (Ayat-Ayat Semesta) dan NAAS
(Nalar Ayat-Ayat Semesta). Pada tahun 2013 juga sudah didirikan
Trensains Muhammadiyah Sragen, maka KH. Solah ingin
Tebuireng memiliki lembaga yang sama dengan bentuk Trensains,
jadi dari tahun 2012 sampai tahun 2014 beliau bersama para santri
dan asatidz mempersiapkan berdirinya Trensains Tebuireng, dan
berakhir pada tahun 2014 SMA Trensains Tebuireng Resmi
berdiri.”*?2 [W.UM.1]

Dari pernyataan beliau dapat disimpulkan bahwa gagasan integrasi
antara agama dan sains dimulai saat kepemimpinan Dr. (H.C). Ir.
KH.Salahuddin Wahid sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang yang ke-7. Beliau yang memiliki latar belakang pendidikan

agama saat mengenyam ilmu agama di Pesantren Tebuireng dan latar

122 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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belakang ilmu umum pada bidang arsitektur di Institut Teknologi Bandung
(ITB). Maka berdasarkan gagasan mulia beliau untuk kemajuan Islam di
bidang sains terbentuklah SMA Trensains Tebuireng Jombang sebagai
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan antara ilmu agama dan ilmu
sains.

Dalam awal persiapan pendirian SMA Trensains Tebuireng
Jombang terdapat kesusahan dalam pengaplikasian konsep Prof. Agus
Purwanto, D. Sc. yang ada dalam buku AAS dan NAAS sebagaimana yang
disampaikan Ustadz Umbaran, S.H.l. selaku kepala sekolah SMA
Trensains Tebuireng Jombang:

“Pada awal persiapan guru-guru untuk mengajar di SMA Trensains
terdapat kesusahan guru-guru dalam memahami konsep
pembelajaran integrasi yang disampaikan Prof. Agus kepada guru-
guru, maka KH. Solah meminta bantuan salah satu ahli pakar
pendidikan yakni Prof. Suyono untuk menyederhanakan dan
membuat agar konsep trensains dapat dipahami oleh guru-guru yang
akan mengajar di SMA Trensains. Dan akhirnya beliau dijadikan
sebagai konsultan ahli di SMA Trensains Tebuireng sampai
sekarang.”'% [W.UM.2]

Pada hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
integrasi pembelajaran ilmu agama dan ilmu sains tidak mudah dilakukan,
membutuhkan pakar dan ahli dalam bidang tertentu untuk mewujudkan
terjadinya integrasi keilmuan dalam salah satu lembaga pendidikan.

Seperti penunjukan Prof. Dr. Suyono, M.Pd. salah satu guru besar bidang

miskonsepsi pembelajaran dari Universitas Negeri Surabaya sebagai ahli

123 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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khusus dalam menangani pembuatan kurikulum SMA Trensains
Tebuireng Jombang.

Mengenai kurikulum yang ada di SMA Trensains Tebuireng
Jombang, peneliti sengaja mewawancarai ustadzah Ruruh Dwijayanti,
S.Pd. selaku WAKA Akademik atau Kurikulum SMA Trensains
Tebuireng Jombang sebagai narasumber. Beliau menjelaskan bahwa:

“SMA Trensains Tebuireng pada awal pendiriannya menggunakan
3 kurikulum yang terintegrasi yakni kurikulum K-13 sebagai
kurikulum nasional, kurikulum pondok pesantren yang di bawah
naungan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, dan kurikulum
Cambridge sebagai kurikulum internasional. Dan inilah yang disebut
sebagai kurikulum semesta yakni sebutan khusus karena saking
luasnya kurikulum ini seperti wujud alam semesta. Selanjutnya pada
perkembangan akhir-akhir ini kurikulum K-13 diganti dengan
kurikulum Merdeka Belajar, maka ada beberapa penyesuaian-
penyesuaian lagi khususnya di kelas X.”'?* [W.RD.1]

Kurikulum yang digunakan di SMA Trensains Tebuireng adalah
kurikulum semesta, sebutan kurikulum semesta ini dikarenakan luasnya
kurikulum vyang diimplementasikan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang yakni kurikulum nasional sesuai dengan kebijakan pemerintah
Indonesia, kurikulum pondok pesantren yang menginduk pada Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang yang ada di pondok utama, dan kurikulum
internasional yang dipersiapkan agar lulusan SMA Trensains Tebuireng
Jombang diakui di dunia dan dapat berkiprah di luar negeri kelak.

Pada sesi wawancara dengan Ustadz Umbaran, S.H.I. selaku kepala

sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang, peneliti juga menanyakan

124 Ruruh Dwijayanti. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik / Kurikulum (Jombang:
25 Mei 2024)
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perihal ilmu sains apa yang diajarkan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang, beliau menuturkan bahwa:

“Ilmu sains yang diajarkan di sini adalah ilmu sains kealaman,

artinya ilmu sains yang melekat dengan fenomena-fenomena alam

atau kejadia-kejadian yang sering kita temui setiap harinya.

Sehingga anak-anak dapat mentafakkuri fenomena keseharian yang

mereka alami, dan ini menimbulkan pemikiran saintifik pada anak-

anak.”?® [W.UM.3]

Mengenai ilmu sains yang diajarkan peneliti mengambil tambahan
dari wawancara yang dilakukan bersama ustadzah Ruruh Dwijayanti,
S.Pd. selaku WAKA Akademik atau Kurikulum SMA Trensains
Tebuireng Jombang. Beliau berkata:

“Ilmu sains yang diajarkan disini lebih ke sains kealaman, namun

tidak berhenti hanya disitu disini juga diajarkan sains-sains modern

yang sedang mungkin viral di kalangan masyarakat saat ini, seperti
halnya penggunaan Al menurut perspektif Islam.”'% [W.RD.2]

Dari kedua pernyataan di atas maka disimpulkan bahwa ilmu sains
yang diajarkan dan diintegrasikan dengan ilmu agama di SMA Trensains
Tebuireng Jombang adalah ilmu sains kealaman atau natural science serta
membahas tentang fenomena sains yang tengah berkecamuk di antara
masyarakat.

Untuk mengetahui bentuk integrasi yang di laksanakan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang, peneliti kembali menanyakan hal tersebut
kepada Ustadz Umbaran, S.H.I beliau menyampaikan bahwa:

“Untuk bentuk integrasi di sini adalah gabungan dari Islamisasi sains

dan saintifikasi Islam. Jadi tidak hanya Islamisasi sains saja atau
menglslamkan apa-apa yang berkaitan dengan sains, juga tidak

125 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
126 Ruruh Dwijayanti. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik / Kurikulum (Jombang:
25 Mei 2024)
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saintifikasi Islam saja yakni mencari sisi-sisi sains dari ritual ibadah

yang sudah ada dalam Islam, tapi bentuk atau pola integrasi kami

adalah menyatukan keduanya sehingga menjadi satu kesatuan ilmu,
toh, sebenarnya kedua ilmu tersebut memang berasal dari Allah

SWT.”12" [W.UM 4]

Bentuk integrasi yang digunakan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang adalah gabungan antara Islamisasi sains dan saintifikasi Islam
sehingga kedua ilmu tersebut dapat menjadi satu kesatuan yang dapat
memperkuat pengetahuan siswa di bidang sains dan keimanan siswa di
bidang agama.

Selanjutnya dalam wawancara bersama Ustadz Umbaran, S.H.I.
selaku kepala sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang, peneliti
menanyakan perihal perbedaan integrasi ilmu agama dan ilmu sains yang
dilaksanakan di SMA Trensains Tebuireng dengan sekolah lainnya dan
pondok modern, beliau menjawab:

“Dalam pelaksanaan integrasi, perbedaan Trensains dengan pondok
pesantren modern dan sekolah umum Islam lainnya sangatlah tipis.
Kita memang sama-sama mengajarkan ilmu agama dan ilmu sains
dalam lembaga pendidikan, namun jika di lembaga lain
pembelajarannya bisa dibilang mempelajari satu persatu keilmuan
secara terpisah, di Trensains pembelajaran tersebut dilebur menjadi
satu baik berupa mata pelajaran di dalam kelas atau kegiatan-
kegiatan di luar kelas.”*? [W.UM.5]

Dalam keterangan beliau menyebutkan bahwa perbedaan yang
signifikan antara pondok pesantren modern dan lembaga umum Islam

lainnya dengan SMA Trensains Tebuireng terletak pada cara

mengintegrasikan. Memang di lembaga pendidikan lainnya diajarkan juga

127 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
128 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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ilmu sains atau umum dan juga ilmu agama, tapi pembelajaran yang
diberikan tetap memisahkan keduanya dan tetap menjadikan dikotomi di
antara keduanya.

Maka di dalam SMA Trensains Tebuireng dikotomi tersebut dilebur
dan dijadikan satu membentuk mata pelajaran baru yang khusus diajarkan
di SMA Trensains Tebuireng seperti ALS (Al-Qur’an dan Sains),
Astrofisika, dan filsafat. Selain itu juga ada beberapa kegiatan yang
dipersiapkan untuk menunjang keberhasilan integrasi ilmu agama dan
ilmu sains di SMA Trensains Tebuireng seperti studi observasi bulan
purnama di Kenjeran yang diadakan untuk siswa kelas X.

Dalam keberhasilan proses integrasi ilmu agama dan ilmu sains
tentu memiliki strategi yang harus dilaksanakan, sebagaimana yang
dijelaskan Ustadz Umbaran, S.H.I. selaku kepala sekolah SMA Trensains
Tebuireng Jombang yakni:

“Berbicara tentang strategi tentu ada, salah satu strategi yang paling

menonjol adalah adanya kuliah umum intensif untuk siswa SMA

Trensains Tebuireng, kuliah umum ini diadakan rutin dan

menghadirkan pembicara-pembicara yang telah sukses dalam

bidang ilmu sains. Tentu tujuan kuliah umum ini adalah menjadi

stimulus untuk anak-anak agar bisa mengikuti jejak-jejak beliau di

kemudian hari. Dengan adanya kuliah umum ini juga membuka

wawasan anak-anak tentang luasnya ilmu Allah SWT dan juga
ketidaksalahan santri mempelajari ilmu sains”*?° [W.UM.6]

Hal ini berhubungan juga dengan yang disampaikan oleh ustadzah

Ruruh Dwijayanti, S.Pd. selaku WAKA Akademik atau Kurikulum SMA

Trensains Tebuireng Jombang. Beliau berkata:

129 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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“Strategi khusus yang dapat mempertahankan integrasi di SMA ini

yaa adanya ahli khusus yang selalu memantau dan mengembangkan

kurikulum, bahan ajar, kegiatan, dan lain-lain sehingga proses
integrasi bisa berjalan maksimal.”** [W.RD.3]

Dari kedua pernyataan di atas maka ada dua strategi khusus yang
dilakukan SMA Trensains Tebuireng Jombang dalam keberhasilannya
melakukan proses integrasi ilmu agama dan ilmu sains, yaitu:

a. Adanya ahli khusus yang selalu memantau perkembangan proses
integrasi di sekolah sehingga proses integrasi berjalan secara
maksimal dan kontinu.

b. Diadakan kuliah umum secara rutin kepada seluruh siswa dengan

pemateri dan pembicara dari orang-orang yang sukses dalam bidang

sains yang ditekuni baik sains kealaman atau sains sosial.

Kedua hal ini dapat membuat SMA Trensains Tebuireng Jombang
mencapai integrasi yang belum bisa dicapai oleh sekolah atau lembaga

pendidikan umum Islam lainnya.

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains di SMA Trensains Tebuireng
Jombang

Untuk memperoleh data perihal strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di SMA
Trensains Tebuireng Jombang, peneliti mewawancarai dua orang guru

rumpun mata pelajaran PAL.

130 Ruruh Dwijayanti. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik / Kurikulum (Jombang:
25 Mei 2024)
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Peneliti mewawancarai ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd. selaku
pengajar mata pelajaran rumpun PAI kelas XI dan XII di SMA Trensains
Tebuireng Jombang, beliau menyampaikan terkait pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng:

“Mata pelajaran PAI di sini sebagaimana PAI di sekolah umum yang
di bawah naungan Kemendikbud jadi tidak ada pembagian, hanya
murni PAI yang nanti di dalamnya membahas ke empat elemen PAI
yaitu fikih, qurdis, akidah akhlak, dan SKI. Bedanya di sini ada mata
pelajaran muatan lokal yang memiliki nuansa keterkaitan dengan
PAI karena saya juga mengampu mata pelajaran tersebut, mata
pelajarannya yaitu ALS atau Al-Qur’an dan Sains. Dimata pelajaran
ini berbeda dengan PAI pada umumnya, ALS membahas tentang
integrasi atau keterkaitan agama dan sains sehingga materi-materi
yang diajarkan juga tidak ada pada silabus Kemendikbud maupun
Kemenag, misal tentang semut, disini membahas semut adalah ranah
pembelajaran biologi namun di ALS akan dikaitkan dengan Al-
Qur’an mungkin di surat An-Naml misalnya, setelah itu tetap tidak
lupa fenomena sains nya juga diajarkan dengan intensif sehingga
pada mata pelajaran ALS ini ada dua sudut pandang dalam
memahami fenomena alam.”**! [W.YOR.1]

Hal serupa juga disampaikan oleh ustadzah Ruruh Dwijayanti, S.Pd.
selaku WAKA Akademik atau Kurikulum SMA Trensains Tebuireng
Jombang. Beliau berkata:

“Dalam mendukung penerapan Integrasi agama dan sains salah

satunya dengan adanya mata pelajaran yang didesain khusus untuk

mendukung adanya integrasi tersebut seperti ALS dan filsafat.

Untuk filsafat merupakan irisan dari agama dan sains jadi mata

pelajaran tersebut berguna untuk mempertajam pemahaman siswa

melihat agama dan sains”**? [W.RD.4]

Mata pelajaran rumpun PAI yang diajarkan di SMA Trensains

Tebuireng berbeda dengan sekolah pada umumnya, jika sekolah umum di

181 Yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)

132 Ruruh Dwijayanti. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik / Kurikulum (Jombang:
25 Mei 2024)
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bawah naungan Kemendikbud maka pembelajaran Pendidikan Agama
Islam hanya ada satu pelajaran yaitu PAI dan Budi Pekerti. Sedangkan jika
di sekolah di bawah naungan Kemenag maka mata pelajaran PAI akan
dibagi menjadi 4 bagian yaitu fikih, akidah akhlak, Al-Qur’an Hadits, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

Di SMA Trensains Tebuireng Jombang ada mata pelajaran khusus
untuk mempertajam integrasi antara ilmu agama dan ilmu sains yakni ALS
(Al-Qur’an dan Sains) yang dimana guru pada pelajaran ini bisa berasal
dari guru Pendidikan Agama Islam dan juga guru IPA.

Sehingga ada kualifikasi khusus dalam rekrutmen guru, seperti yang
disampaikan Ustadz Umbaran, S.H.l. selaku kepala sekolah SMA
Trensains Tebuireng Jombang, yakni:

“Guru yang mendaftar di SMA Trensains haruslah guru yang

memiliki latar belakang keagamaan yang kuat untuk bidang

pelajaran agama dan untuk guru di bidang umum diusahakan juga
pernah mengenyam pendidikan pesantren. Sehingga dalam
mengaitkan agama dan sains tidak menjadi sebuah kendala.”!3

[W.UM.7]

Guru yang mengajar di SMA Trensains Tebuireng Jombang apabila
mengajar di bidang keagamaan diharapkan memiliki latar belakang
keagamaan mulai dari dasar hingga tingkat lanjutan. Untuk guru yang
mengajar di bidang umum diharapkan memiliki latar belakang pendidikan

pesantren atau lembaga pendidikan Islam lainnya, guna mempermudah

mengintegrasikan pembelajaran sains nya dengan sisi keagamaan.

133 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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Dalam proses penelitian selain menggunakan wawancara, peneliti
juga menggunakan observasi sebagai bagian dari salah satu cara
memperoleh data. Pada tanggal 27 Mei 2024 pukul 09.30 sampai dengan
10.00 peneliti ikut masuk ke dalam kelas yang diampu oleh ustadzah Yuni
Oktavia Rojiah, S.Pd. pada observasi tersebut peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa saat ustadzah Yuni mengajarkan PAI dengan tema
“Peradaban Islam Pada Masa Modern” yang termasuk dalam rumpun
Sejarah Kebudayaan Islam, beliau mengajarkan materi tersebut dengan
menyisipkan hal-hal saintifik yang dapat memacu dan menstimulus siswa
untuk berpikir tentang kebenaran sains. Hal ini membuat peneliti yakin
apabila di SMA Trensains Tebuireng Jombang pembelajaran Pendidikan
Agama Islam nya juga menerapkan integrasi keilmuan dan penalaran
ilmiah saat kegiatan belajar mengajar.** [OBV.1]

Peneliti juga mewawancarai ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd.
selaku pengajar mata pelajaran rumpun PAI kelas XI dan XII di SMA
Trensains Tebuireng Jombang terkait tentang strategi yang digunakan
dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di dalam kelas,
beliau menjawab:

“Untuk strategi yang saya gunakan tentu ada beberapa seperti

strategi langsung antara guru dengan siswa sehingga terjalin

kedekatan antar keduanya, di dalamnya baik teacher center atau
student center saya menggunakan keduanya karena apabila hanya
student center maka anak-anak akan kesulitan pada tahap awal

memahami apa yang akan mereka bahas kali ini. Selanjutnya
mungkin dilanjut dengan strategi pembelajarn interaktif sehingga

134 Observasi (Jombang: 27 Mei 2024, pukul 09.30 — 10.00 WIB)
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ada kesempatan dimana siswa menunjukan hasil belajarnya dengan
melakukan presentasi dan diskusi”**® [W.YOR.2]

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai ustadzah Nindya Pratiwi
Putri M. S.Pd. selaku pengajar ALS kelas X dan XI terkait tentang strategi
pembelajaran dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di
dalam kelas, beliau menjawab:

“Saya mengajar kelas X dimana masih awal dalam tahap pengenalan

dan pembiasaan integrasi. Kurang lebih apa yang saya lakukan

dikelas sama dengan yang dilakukan ustadzah Yuni. Hanya saja
untuk tambahan ada strategi percobaan atau pengamatan siswa
secara langsung, saya rasa dengan turun langsung ke lapangan anak

bisa langsung lebih paham dibandingkan dengan pembelajaran di

dalam kelas”*%® [W.NPP.1]

Dari kedua jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa strategi yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains ada tiga strategi, yaitu: strategi
pembelajaran langsung, strategi pembelajaran interaktif, dan strategi
pembelajaran empirik.

Peneliti meminta pendapat kepada narasumber terkait model
pembelajaran integratif seperti apa yang biasa dilakukan oleh guru-guru
Pendidikan Agama Islam dan ALS di dalam kelas, pertama jawaban dari
ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd. selaku pengajar mata pelajaran
rumpun PAI kelas XI dan XI1 di SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Terkait model pembelajaran integratif yang disampaikan oleh

jenengan saya kira dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan ALS saya menerapkan untuk PAI maka karena saling
keterkaitan antara satu materi di bidangnya dengan materi lain yang

135 Yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)
136 Nindya Pratiwi Putri M. Wawancara Guru ALS (Jombang: 27 Mei 2024)
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sebidang di jenjang selanjutnya maka yang digunakan adalah model

pembelajaran terpadu connected dan fragmented. Untuk ALS

menggunakan model pembelajaran webbed.”*®’ [W.YOR.3]

Selanjutnya jawaban dari ustadzah Nindya Pratiwi Putri M. S.Pd.
selaku pengajar ALS kelas X dan XI:

“Kalau saya rasa untuk model pembelajaran integratif yang saya
terapkan model pembelajaran webbed karena dapat menggabungkan
beberapa mata pelajaran dalam bentuk per tema, dan model
pembelajaran integrated pengintegrasian antar mata pelajaran tanpa
terkait tematik, jadi saat saya membahas materi sholat bisa tiba-tiba
masuk ke pembelajaran sendi.”*3® [W.NPP.2]

Maka dari kedua jawaban di atas maka dapat disimpulkan dalam
penggunaan model pembelajaran integratif, guru Pendidikan Agama Islam
di SMA Trensains Tebuireng menggunakan beberapa model pembelajaran
integratif antara lain: model pembelajaran terpadu connected, model
pembelajaran terpadu fragmented, model pembelajaran terpadu webbed,
dan model pembelajaran integrated.

Setelah diketahui perihal strategi pembelajaran dan model
pembelajaran integratif yang digunakan maka selanjutnya peneliti
menanyakan perihal komponen yang dipersiapkan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mempermudah penerapan strategi pembelajaran
integrasi di SMA Trensains Tebuireng Jombang. Pertama peneliti meminta
jawaban dari ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd., beliau mengatakan

bahwa:

“Dalam persiapan penerapan strategi pembelajaran tentu saya
sebagai guru mempersiapkan banyak hal mulai dari tujuan

187 Yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)
138 Nindya Pratiwi Putri M. Wawancara Guru ALS (Jombang: 27 Mei 2024)
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pembelajaran, bahan ajar, materi pembelajaran, metode yang

digunakan, dan bentuk evaluasi yang sesuai dengan tema

pembelajaran. Guru juga dituntut untuk dapat bisa membuat
pembelajaran semenarik mungkin bagi anak-anak dan juga tetap
harus ada integrasi agama dan sains dalam penyampaiannya.”!3°

[W.YOR.4]

Dilanjutkan oleh jawaban dari ustadzah Nindya Pratiwi Putri M.
S.Pd. bahwa:

“Komponen yang dipersiapkan adalah tujuan pembelajaran,
menentukan standar pencapaian, menentukan pendekatan yang
digunakan, menentukan metode pembelajaran yang digunakan,
menentukan tahapan pembelajaran, memilih sumber belajar, dan
mempersiapkan tahapan evaluasi. Kurang lebih seperti itu untuk
komponen yang dipersiapkan.”4? [W.NPP.3]

Disini dapat disimpulkan bahwa dalam strategi guru Pendidikan
Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng ada beberapa komponen yang
harus dipersiapkan guru sebelum memasuki kelas, antara lain: a)
Menentukan tujuan pembelajaran, b) Menentukan standar pencapaian
siswa, ¢) Menentukan pendekatan pembelajaran, d) Menentukan metode
pembelajaran, €) Menyiapkan bahan ajar, f) Memilih materi pembelajaran,
g) Menyusun tahapan pembelajaran, h) Mempersiapkan tahapan evaluasi

pembelajaran

Semua yang komponen ini sesuai dengan dokumen modul

pembelajaran yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam SMA

139 Yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)
140 Nindya Pratiwi Putri M. Wawancara Guru ALS (Jombang: 27 Mei 2024)
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Trensains Tebuireng Jombang pada mata pelajaran ALS sebagaimana

gambar berikut:14*

YAYASAN KHM HASYIM ASY'ARI mm"g_P“KM 3
PESANTREN SAINS TEBUIRENG Jombang Jowa Terur
SMA TRENSAINS TEBUIRENG Kode Pos 61473

NPSN : 69857710 STATUS : TERAKREDITAS! A" (+62) 321-687-00-22

INFORMASI UMUM

Penyusun : Nindya Pratiwi Putri M., S.Pd
Instansi : SMA Trensains Tebui

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Sains
Fase/Kelas :F/XI

Semester : Ganjil

Materi Pokok : Materialisme Ilmiah
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

*  Mandiri

* Bernalar Kritis

e Kreatif
". SARANA DAN PRASARANA

e Laptop, Proyektor, Jaringan Internet

e Alat Tulis

* Buku Nalar Ayat-ayat Semesta

o Buku Ayat-ayat Semesta

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

® Peserta didik dengan p ian tinggi: dan i dengan cepat,
mampu mencapai ketrampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) dan memiliki
ketrampilan memimpin

E. JUMLAH PESERTA DIDIK

e Jumlah yang disarankan 25-30 peserta didik

F. MODEL PEMBELAJARAN

*  Model pembelajaran tatap muka, ceramah bervariasi, diskusi, tanya jawab dan

penugasan

KOMPETENSI INTI
A. CAPAIAN PEMBEL!/
Peserta didik mampu memahami konsep materialisme ilmiah dan poin-poin penting dari
paham materialisme; peserta didik mampu memahami sejarah lahimya paham
materialisme; peserta didik mampu memahami tiga pertanyaan dan jawaban yang
diajukan oleh Newton yang menjadi pondasi materialisme; peserta didik mampu
memahami pengaruh paham materialisme terhadap kehidupan beragama; peserta didik
mampu memahami pengaruh materialisme ilmiah terhadap kemajuan teknologi dan
dampaknya terhadap kehidupan.
B. ALUR TUJUAN PEMBE]

i konsep ilmiah dan poin-poin penting dari paham
materialisme.

. Memahami sejarah lahirnya paham materialisme.

. Memahami tiga pertanyaan dan jawaban yang diajukan oleh Newton yang
menjadi pondasi materialisme.

. Memahami pengaruh paham materialisme terhadap kehidupan beragama.

5. Memahami pengaruh materialisme ilmiah terhadap kemajuan teknologi dan

W

&

dampaknya terhadap kehidupan

UJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu i konsep iali ilmiah dan poin-poi
penting dari paham materialisme.

2. Memahami sejarah lahirnya paham materialisme.

Gambar 4.2
Modul Pembelajaran Bagian 1

141 Modul Pembelajaran. Dokumentasi. (Jombang: 27 Mei 2024)
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3. Peserta didik mampu memahami tiga pertanyaan dan jawaban yang diajukan
oleh Newton yang menjadi pondasi materialisme.
4. Peserta didik mampu memahami pengaruh paham materialisme terhadap
kehidupan beragama.
5. Peserta didik mampu hami h materialis ilmiah terhadap

peng

kemajuan teknologi dan dampaknya terhadap kehidupan
D. PEMAHAMAN BERMAKNA
Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetahui poin penting dari

materisme ilmiah
E. PERTANYAAN PEMANTIK
@ Apa saja produk-produk dari teknologi modern ?
@ Apakah yang dimaksud materialisme ilmiah ?
# Kapan pertama kali muncul paham materialisme ?

ar AE:\ EnEamh iaham materialism lerhadai kehiduinn bemiama ?
1. Sikap (observasi)
Sikap ilmiah saat mengamati, melaporkan secara lisan dan saat diskusi dengan
lembar pengamatan
2. Keterampilan
Membuat power point tentang materialisme ilmiah
3. Pengetahuan
e Konsep materialisme ilmiah
* Poin-poin penting materialisme
e Pengaruh paham materialisme terhadap kehidupan beragama
e Pengaruh materialisme ilmiah terhadap j knologi dan dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat dunia, khususnya umat Islam
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan [

Keéialan Awal (10 Menit)
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
Guru megkondisikan kelas dan melakukan absensi.
Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
Guru melakukan apersepsi.
Guru memberikan pertanyaan pemantik.

Kegiatan Inti (60 Menit)
e Peserta didik mengamati video dan tampilan film pendek tentang perkembangan
sains modern dan produk-produk teknologi
e Guru memotivasi peserta didik dengan menanyakan
| Apa saja produk-produk dari teknologi modern ?
[ Apakah yang dimaksud materialisme ilmiah ?
| Kapan pertama kali muncul paham materialisme ?
Apa pengaruh paham materialisme terhadap kehidupan beragama ?
Peserta didik membaca buku NAAS atau AAS tentang tokoh materialisme ilmiah
seperti Democritus, Issac Newton, dll.

* Guru membagi peserta didik dalam beberap pok untuk i i tokoh
materialisme ilmiah lainnya.

e Guru du dan kegi diskusi peserta didik

e Guru memberi kesempatan pada perwakilan k pok untuk p
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

* Guru memberikan pengh dan ivasi pada semua peserta didik.

Gambar 4.3
Modul Pembelajaran Bagian 2

Implikasi dari Integrasi Agama dan Sains Pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang

Adanya penerapan integrasi agama dan sains tentu memiliki dampak
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan turunannya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Disini peneliti mencari data perihal

faktor pendukung dan faktor penghambat dari integrasi di bidang PAI serta
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dampak yang dirasakan guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa

yang diajar dengan proses integrasi agama dan sains.

Menurut pendapat Ustadz Umbaran, S.H.I. selaku kepala sekolah

SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Faktor pendukung dari penerapan integrasi ilmu agama dan ilmu
sains adalah keinginan luhur dari pendiri SMA Trensains itu sendiri
dilanjutkan dengan pemantauan langsung dari ahli khusus yang terus
berjuang mengembangkan proses integrasi ilmu agama dan ilmu
sains di SMA Trensains Tebuireng”**? [W.UM.8]

Menurut pendapat ustadzah Nindya Pratiwi Putri M. S.Pd. selaku

pengajar ALS kelas X dan XI di SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Faktor pendukung penerapan integrasi adalah lingkungan belajar
yang kondusif, disini atmosfir untuk mengintegrasikan antara ilmu
agama dan ilmu sains sangat kental kita rasakan mulai dari di dalam
kelas maupun di luar kelas. Memang tempat ini diciptakan khusus
untuk tujuan itu.”**3 [W.NPP.4]

Menurut pendapat ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd. selaku
pengajar mata pelajaran rumpun PAI kelas XI dan XII di SMA Trensains

Tebuireng Jombang:

“Faktor yang mendukung penerapan integrasi adalah fasilitas yang
memadai, kurikulum yang sesuai, guru yang berpotensi, siswa yang
menyukai sains. Menurut saya itu semua yang menjadi faktor
pendukung penerapan integrasi ilmu agama dan ilmu sains di
sekolah ini.”** [W.YOR.5]

142 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)

143 Nindya Pratiwi Putri M. Wawancara Guru ALS (Jombang: 27 Mei 2024)

144 yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)



100

Dari ketiga pendapat wawancara di atas kita rangkum bahwa faktor
pendukung pada penerapan integrasi dalam pembelajaran agama dan sains
adalah sebagai berikut: Semangat gagasan pendiri SMA Trensains
Tebuireng Jombang, Ahli khusus yang selalu memonitor perkembangan
proses integrasi agama dan sains, lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung, fasilitas yang memadai, kurikulum yang sesuai, guru yang

berkompeten di bidangnya, dan siswa yang menyukai agama dan sains.

Selain faktor pendukung, peneliti juga menanyakan faktor
penghambat proses integrasi agama dan sains pada tiga narasumber yang

Sama.

Menurut pendapat Ustadz Umbaran, S.H.l. selaku kepala sekolah

SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Untuk faktor penghambat adanya guru yang tidak sesuai dengan
harapan yang ditetapkan oleh lembaga maksudnya mungkin ada
beberapa guru yang masih kurang memahami makna integrasi dalam
pembelajarannya sehari-hari atau guru yang kurang totalitas dalam
mengajar di kelas, hal ini mungkin dikarenakan memang pendidikan
di Indonesia ini masih terjadi dikotomi ilmu, jadi mungkin ada yang
guru sainsnya sangat mahir tetapi untuk agamanya lemah, ada juga
yang ilmu agamanya lluar biasa nahwu shorof lancar akan tetapi
lemah di pemahaman sains.”**° [W.UM.9]

Menurut pendapat ustadzah Nindya Pratiwi Putri M. S.Pd. selaku

pengajar ALS kelas X dan XI di SMA Trensains Tebuireng Jombang:

“Menurut saya faktor yang menghambat proses tercapainya integrasi
agama dan sains yang pertama adalah kecondongan anak-anak hanya
pada salah satu antara agama atau sains, maksudnya tidak banyak

145 Umbaran. Wawancara Kepala Sekolah (Jombang: 28 Mei 2024)
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anak yang bisa mahir dan menguasai keduanya, kedua adalah guru
yang tidak menguasai materi keagamaan sekaligus sains, dan ketiga
adalah sumber belajar yang belum paten dan masih berubah-ubah.”
146[W.NPP.5]

Menurut pendapat ustadzah Yuni Oktavia Rojiah, S.Pd. selaku
pengajar mata pelajaran rumpun PAI kelas XI dan XII di SMA Trensains

Tebuireng Jombang:

“Menurut saya untuk hal yang menghambat penerapan integrasi
agama dan sains yakni sulitnya menumbuhkan antusias belajar siswa
apalagi sebelumnya di asrama atau di pondok ada kegiatan yang
membuat siswa lelah, selanjutnya yakni ketidakaktifan siswa saat
proses diskusi hal ini saya kira dikarenakan materi saat diskusi saat
itu kurang menarik bagi salah satu siswa, selanjutnya keterbatasan
teknologi maksudnya disini teknologi sudah disediakan namun
karena kita terlalu bergantung pada teknologi terkadang kita lalai
dalam penggunaannya.”*’ [W.YOR.6]

Dari ketiga pendapat wawancara di atas kita rangkum bahwa faktor
penghambat pada penerapan integrasi dalam pembelajaran agama dan
sains adalah sebagai berikut: kurangnya kesadaran guru dalam
pendalaman integrasi agama dan sains dalam pembelajarannya, masih
susahnya mencari guru yang dapat menguasai antara ilmu agama sekaligus
ilmu sains, kecondongan penguasaan siswa pada salah satu keilmuan,
masih susahnya menumbuhkan antusias belajar siswa, seringkali siswa
tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dan keterbatasan penggunaan

teknologi di lingkungan pondok pesantren.

146 Nindya Pratiwi Putri M. Wawancara Guru ALS (Jombang: 27 Mei 2024)
147 yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)
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Yang terakhir mengenai implikasi atau dampak yang ditimbulkan
dengan adanya proses integrasi agama dan sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Melalui wawancara dengan ustadzah Yuni

Oktavia Rojiah, S.Pd., beliau menyampaikan:

“Untuk dampak yang paling signifikan adalah kemampuan siswa
dalam menganalisis sebuah kejadian atau fenomena keseharian
menjadi lebih tajam. Akhirnya banyak pertanyaan-pertanyaan yang
bermunculan di luar materi-materi yang diajarkan, dan itu terkadang
membuat diskusi panjang di dalam kelas.”**® [W.YOR.7]

Peneliti juga menanyakan implikasi ini kepada beberapa siswa SMA
Trensains Tebuireng Jombang. Yan pertama menurut siswi SMA
Trensains Tebuireng Jombang bernama Salsia Amelia kelas XI Sains 6,

dia mengatakan:

“Dengan adanya gabungan antara sains dan pelajaran agama,
menjadikan pembelajaran agama menjadi lebih menyenangkan dan
masuk akal, sehingga apa yang sebelumnya hanya kita yakini
sebagai perintah dari Allah SWT akhirnya saya mengetahui manfaat
lainnya dari sisi sains. Seperti ternyata haid itu penting dan
prosesnya juga seru kalau dijelaskan menggunakan sains.”4
[W.SA.1]

Selanjutnya pendapat siswi SMA Trensains Tebuireng Jombang

bernama Anindya Rena Nastiti kelas XI Sains 6, dia mengatakan:

“Adanya proses penggabungan ilmu sains dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam membuat kita tahu bahwa luasnya ilmu
Allah SWT. jadi kita mendapatkan keduanya saat belajar PAI
ditambah dengan pengetahuan-pengetahuan sains.”** [W.ARN.1]

148 Yuni Oktavia Rojiah. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Jombang: 27 Mei
2024)

149 salsia Amelia. Siswa SMA Trensains Tebuireng Jombang (Jombang: 27 Mei 2024)

150 Anindya Rena Nastiti. Siswa SMA Trensains Tebuireng Jombang (Jombang: 27 Mei 2024)
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Dari ketiga jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa implikasi dari
integrasi agama dan sains pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Trensains Tebuireng Jombang benar adanya. Adapun beberapa
implikasi yang dirasakan oleh siswa dan guru antara lain: siswa menjadi
lebih kritis dalam memahami persoalan keagamaan, pembelajaran agama
menjadi lebih rasional, dan mengenal kebesaran Allah SWT melalui ilmu

selain ilmu agama.

C. Hasil Temuan Penelitian

1.

Penerapan Integrasi Pembelajaran Agama dan Sains Di SMA
Trensains Tebuireng Jombang

Awal gagasan mengenai integrasi antara agama dan sains dimulai
saat kepemimpinan Dr. (H.C). Ir. KH.Salahuddin Wahid sebagai Pengasuh
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang yang ke-7. Beliau yang memiliki
latar belakang pendidikan agama saat mengenyam ilmu agama di
Pesantren Tebuireng dan latar belakang ilmu umum pada bidang arsitektur
di Institut Teknologi Bandung (ITB). Maka berdasarkan gagasan mulia
beliau untuk kemajuan Islam di bidang sains terbentuklah SMA Trensains
Tebuireng Jombang sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan
antara ilmu agama dan ilmu sains.

Dalam awal persiapan pendirian SMA Trensains Tebuireng
Jombang terdapat kesusahan dalam pengaplikasian konsep Prof. Agus
Purwanto, D. Sc. yang ada dalam buku AAS dan NAAS. Dalam

mengintegrasikan pembelajaran ilmu agama dan ilmu sains tidak mudah
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dilakukan, membutuhkan pakar dan ahli dalam bidang tertentu untuk
mewujudkan terjadinya integrasi keilmuan dalam salah satu lembaga
pendidikan. Seperti penunjukan Prof. Dr. Suyono, M.Pd. salah satu guru
besar bidang miskonsepsi pembelajaran dari Universitas Negeri Surabaya
sebagai ahli khusus dalam menangani pembuatan kurikulum SMA
Trensains Tebuireng Jombang.

Kurikulum yang digunakan di SMA Trensains Tebuireng adalah
kurikulum semesta, sebutan kurikulum semesta ini dikarenakan luasnya
kurikulum yang diimplementasikan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang yakni kurikulum nasional sesuai dengan kebijakan pemerintah
Indonesia, kurikulum pondok pesantren yang menginduk pada Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang yang ada di pondok utama, dan kurikulum
internasional yang dipersiapkan agar lulusan SMA Trensains Tebuireng
Jombang diakui di dunia dan dapat berkiprah di luar negeri kelak.

Dalam proses pembelajaran ilmu sains yang diajarkan dan
diintegrasikan dengan ilmu agama di SMA Trensains Tebuireng Jombang
adalah ilmu sains kealaman atau natural science serta membahas tentang
fenomena sains yang tengah berkecamuk di antara masyarakat.

Bentuk integrasi yang digunakan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang adalah gabungan antara Islamisasi sains dan saintifikasi Islam
sehingga kedua ilmu tersebut dapat menjadi satu kesatuan yang dapat
memperkuat pengetahuan siswa di bidang sains dan keimanan siswa di

bidang agama.
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perbedaan yang signifikan antara pondok pesantren modern dan
lembaga umum Islam lainnya dengan SMA Trensains Tebuireng terletak
pada cara mengintegrasikan. Memang di lembaga pendidikan lainnya
digjarkan juga ilmu sains atau umum dan juga ilmu agama, tapi
pembelajaran yang diberikan tetap memisahkan keduanya dan tetap
menjadikan dikotomi di antara keduanya. Maka di SMA Trensains
Tebuireng dikotomi tersebut dilebur dan dijadikan satu membentuk mata
pelajaran baru yang khusus diajarkan di SMA Trensains Tebuireng seperti
ALS (Al-Qur’an dan Sains), Astrofisika, dan filsafat. Selain itu juga ada
beberapa kegiatan yang dipersiapkan untuk menunjang keberhasilan
integrasi ilmu agama dan ilmu sains di SMA Trensains Tebuireng seperti
studi observasi bulan purnama di Kenjeran yang diadakan untuk siswa
kelas X.

Keberhasilan SMA  Trensains Tebuireng Jombang dalam
mengintegrasikan agama dan sains tak lepas dari strategi khusus yang
selama ini dimiliki oleh lembaga ini, ada dua strategi khusus yang
dilakukan SMA Trensains Tebuireng Jombang, yaitu:

a. Adanya ahli khusus yang selalu memantau perkembangan proses
integrasi di sekolah sehingga proses integrasi berjalan secara
maksimal dan kontinu.

b. Diadakan kuliah umum secara rutin kepada seluruh siswa dengan
pemateri dan pembicara dari orang-orang yang sukses dalam bidang

sains yang ditekuni baik sains kealaman atau sains sosial.
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Kedua hal ini dapat membuat SMA Trensains Tebuireng Jombang
mencapai integrasi yang belum bisa dicapai oleh sekolah atau lembaga

pendidikan umum Islam lainnya.

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains di SMA Trensains Tebuireng
Jombang

Mata pelajaran rumpun PAI yang diajarkan di SMA Trensains
Tebuireng berbeda dengan sekolah pada umumnya, jika sekolah umum di
bawah naungan Kemendikbud maka pembelajaran Pendidikan Agama
Islam hanya ada satu pelajaran yaitu PAI dan Budi Pekerti. Sedangkan jika
di sekolah di bawah naungan Kemenag maka mata pelajaran PAI akan
dibagi menjadi 4 bagian yaitu fikih, akidah akhlak, Al-Qur’an Hadits, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

Karena kurikulum di SMA Trensains Tebuireng Jombang
merupakan gabungan dari kurikulum nasional dan kurikulum pesantren
maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah layaknya sekolah
umum di bawah naungan Kemendikbud yakni menjadi satu kesatuan yaitu
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sedangkan untuk penjurusan
dari pecahan PAI seperti fikih, akidah akhlak, qurdis, dan SKI akan
diajarkan di pondok pesantren melalui kitab turats. Untuk mata pelajaran
di sekolah ada mata pelajaran khusus untuk mempertajam integrasi antara

ilmu agama dan ilmu sains yakni ALS (Al-Qur’an dan Sains) yang dimana
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guru pada pelajaran ini bisa berasal dari guru Pendidikan Agama Islam dan

juga guru IPA.

Untuk mempermudah penyampaian materi yang mengandung
integrasi, guru yang mengajar di SMA Trensains Tebuireng Jombang
memiliki kualifikasi apabila mengajar di bidang keagamaan diharapkan
memiliki latar belakang keagamaan mulai dari dasar hingga tingkat
lanjutan. Untuk guru yang mengajar di bidang umum diharapkan memiliki
latar belakang pendidikan pesantren atau lembaga pendidikan Islam
lainnya, guna mempermudah mengintegrasikan pembelajaran sains nya
dengan sisi keagamaan. Selain kualifikasi tersebut, SMA Trensains
Tebuireng Jombang juga terus berusaha meningkatkan kemampuan guru
terhadap penguasaan integrasi agama dan sains dengan cara mengadakan

pelatihan-pelatihan untuk guru disana.

Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains baik pada mata pelajaran
PAI atau ALS ada tiga strategi, yaitu: strategi pembelajaran langsung,

strategi pembelajaran interaktif, dan strategi pembelajaran empirik.

Sedangkan untuk penggunaan model pembelajaran integratif, guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng menggunakan
beberapa model pembelajaran integratif antara lain: model pembelajaran
terpadu connected, model pembelajaran terpadu fragmented, model

pembelajaran terpadu webbed, dan model pembelajaran integrated.



108

Dengan diketahui strategi guru dan model pembelajaran integratif
yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains
Tebuireng ada beberapa komponen yang harus dipersiapkan guru sebelum
memasuki kelas, antara lain: a) Menentukan tujuan pembelajaran yang
dapat mengaitkan pembelajaran agama dengan sains, b) Menentukan
standar pencapaian siswa, ¢) Menentukan pendekatan pembelajaran, d)
Menentukan metode pembelajaran, ) Menyiapkan bahan ajar, f) Memilih
materi pembelajaran, g) Menyusun tahapan pembelajaran, h)

Mempersiapkan tahapan evaluasi pembelajaran

Implikasi dari Integrasi Agama dan Sains Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang

Dalam penerapan integrasi agama dan sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang tentu
memiliki dampak, disini ada dampak yang dirasakan mulai dari faktor
pendukung, faktor penghambat, dan implikasinya pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam itu sendiri.

Faktor pendukung pada penerapan integrasi dalam pembelajaran
agama dan sains adalah sebagai berikut: Semangat gagasan pendiri SMA
Trensains Tebuireng Jombang, Ahli khusus yang selalu memonitor
perkembangan proses integrasi agama dan sains, lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung, fasilitas yang memadai, kurikulum yang sesuai,
guru yang berkompeten di bidangnya, dan siswa yang menyukai agama

dan sains.
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Faktor penghambat pada penerapan integrasi dalam pembelajaran
agama dan sains adalah sebagai berikut: kurangnya kesadaran guru dalam
pendalaman integrasi agama dan sains dalam pembelajarannya, masih
susahnya mencari guru yang dapat menguasai antara ilmu agama sekaligus
ilmu sains, kecondongan penguasaan siswa pada salah satu keilmuan,
masih susahnya menumbuhkan antusias belajar siswa, seringkali siswa
tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dan keterbatasan penggunaan
teknologi di lingkungan pondok pesantren.

Implikasi dari integrasi agama dan sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang benar
adanya. Adapun beberapa implikasi yang dirasakan oleh siswa dan guru
antara lain: siswa menjadi lebih kritis dalam memahami persoalan
keagamaan, pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan mengenal

kebesaran Allah SWT melalui ilmu selain ilmu agama.

D. Ringkasan Penelitian
1. Berdasarkan hasil observasi di SMA Trensains Tebuireng dan wawancara
dengan kepala sekolah serta wakil kepala sekolah bagian akademik,
ditemukan bahwa penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di
SMA Trensains Tebuireng Jombang menggabungkan dua konsep besar
integrasi yakni Islamisasi sains dan saintifikasi Islam menjadi satu
kesatuan sehingga dapat membentuk konsep trensains dengan kurikulum

semestanya.
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Berdasarkan observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam
kelas dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, ditemukan
bahwa strategi yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung,
strategi pembelajaran interaktif, dan strategi pembelajaran empirik.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, dan siswa. Ditemukan bahwasannya implikasi integrasi
pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran PAI dapat siswa
menjadi lebih kritis dalam memahami persoalan keagamaan, pembelajaran
agama menjadi lebih rasional, dan siswa lebih mengenal kebesaran Allah

SWT melalui ilmu selain ilmu agama.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Integrasi Pembelajaran Agama dan Sains Di SMA Trensains
Tebuireng Jombang

Berdasarkan temuan penelitian bahwa pelaksanaan integrasi antara
agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang berawal dari gagasan
Prof. Agus Purwanto, D. Sc. pada bukunya Ayat-Ayat Semesta (AAS) serta
keinginan luhur pada saat itu pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang
yang ke-7 Dr. (H.C). Ir. KH.Salahuddin Wahid atau sering disapa Gus Solah
untuk melakukan loncatan baru pada corak pondok pesantren, selanjutnya di
sempurnakan dengan pembentukan kurikulum semesta oleh Prof. Dr. Suyono,
M.Pd. ketiga pendiri awal SMA Trensains Tebuireng ini disebut sebagai
Founding Father. Maka pada pembentukan SMA Trensains Tebuireng ini
menguatkan bahwa lembaga pendidikan akan mengikuti corak latar belakang
pimpinannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Bourdieu dan Passeron dalam buku
"Reproduction in Education, Society and Culture™ mengemukakan bahwa
lembaga pendidikan memainkan peran penting dalam mereproduksi struktur
sosial dan budaya yang ada. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk
mentransmisikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai, norma,

dan budaya dari kelompok dominan dalam masyarakat.'>* Dalam konteks ini,

151 pierre Bourdieu and Jean-Claude Passeron, Reproduction in Education, Society and Culture
(SAGE Publications, 1990), 54-56.
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lembaga pendidikan yang didirikan oleh individu atau kelompok dengan latar
belakang tertentu kemungkinan besar akan mengadopsi nilai-nilai, tujuan, dan
metode pendidikan yang sesuai dengan pandangan dunia pendirinya.
Sebagaimana Dr. (H.C). Ir. KH.Salahuddin Wahid yang menyelesaikan
program strata satunya di bidang arsitektur di Institut Teknologi Bandung tentu
menginginkan bagaimana agar pondok pesantren memiliki corak baru yang
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan sains namun tidak meninggalkan ilmu
agama begitu saja.

Kurikulum pendidikan yang digunakan di SMA Trensains Tebuireng
Jombang disebut sebagai kurikulum semesta.’® Yakni integrasi antara
kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum nasional, kurikulum pondok
pesantren yang menginduk pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, serta
kurikulum Cambridge sebagai kurikulum internasional.

Berdasarkan temuan penelitian pada bab sebelumnya bahwa integrasi
yang diterapkan olen SMA Trensains Tebuireng Jombang adalah gabungan
antara Islamisasi Sains dan Saintifikasi Islam. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Isgandi mengenai 4 bahasa yang sering sekali digunakan di kalangan
cendekiawan dalam mengimplementasikan integrasi agama dan sains, antara
lain adalah: % 1) Islamisasi Sains, 2) Saintifikasi Islam, 3) Pembudayaan

temuan sains Islam berdasarkan wahyu, 4) Penggabungan model integrasi.

152 Admin, “PROFIL SMA TRENSAINS TEBUIRENG.”
1%8 Isgandi, “Model Integrasi Nilai Islam Dan Sains Beserta Implementasinya Di Dunia Islam,” 44.



113

Islamisasi sains adalah konsep yang muncul dari keinginan untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dengan ilmu pengetahuan modern.
Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan sains yang tidak hanya sekuler
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Salah satu tokoh utama
dalam gerakan ini adalah Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang menyatakan
bahwa pengetahuan harus dibangun di atas dasar-dasar metafisik Islam untuk
memastikan keselarasan dengan pandangan dunia Islam.® Hal ini membuat
Islamisasi Sains menjadi gagasan integrasi yang menarik untuk dipelajari.

Sedangkan Saintifikasi Islam, di sisi lain, adalah upaya untuk
memberikan legitimasi ilmiah kepada ajaran-ajaran Islam dengan
menggunakan metode ilmiah modern. Ini melibatkan pembuktian bahwa
ajaran-ajaran dan kepercayaan Islam memiliki dasar yang dapat dijelaskan dan
didukung oleh ilmu pengetahuan.’® Pendekatan ini sering kali digunakan
untuk menunjukkan bahwa berbagai fenomena yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadis memiliki korelasi dengan temuan ilmiah modern.

Kedua istilah ini memiliki perbedaan arti sehingga masing-masing pakar
yang menggunakan kedua istilah ini menganggap kedua istilah ini saling
berbeda baik kata atau maknanya. Namun pada pelaksanaan integrasi agama
dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang para Founding Father
melebur dan mengintegrasikan kedua istilah ini dalam lembaga mereka

sehingga terbentuklah anggapan bahwa ilmu agama dan ilmu sains adalah satu

154 Al-Attas, Islam Dan Sekularisme, 60.
1%5 Farida, “‘Islamisasi Sains Dan Saintifikasi Islam’: Model Manajemen Pemberdayaan Di Masjid
Salman ITB Bandung,” 40.
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kesatuan ilmu yang berasal dari Allah SWT dan tidak ada yang mendahului
antara satu dengan lainnya. Maka terbentuklah mata pelajaran yang merupakan
integrasi antara keduanya seperti ALS (Al-Qur’an dan Sains), Astrofisika dan

Falak, serta Filsafat.

B. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang

Pada temuan penelitian di atas dijelaskan bahwa guru Pendidikan Agama

Islam di SMA Trensains Tebuireng memiliki strategi untuk mengintegrasikan

pembelajaran agama yang mereka ajarkan dengan sains. Disini guru berupaya

agar integrasi ini berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pernyataan tersebut sesuai dengan arti strategi menurut Moedjiono, dia
berpendapat bahwa strategi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan guru dalam memikirkan dan mengusahakan keterpaduan serta
keselarasan antara beberapa macam bagian yang membentuk unsur inti suatu
sistem pembelajaran.*®® strategi guru menjadi hal yang dipersiapkan oleh guru
sehingga tujuan pembelajaran tercapai, dalam kasus penelitian ini strategi guru
dikhususkan untuk dapat mengintegrasikan agama dan sains.

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut guru Pendidikan Agama
Islam SMA Trensains Tebuireng menggunakan tiga strategi pembelajaran guna

memaksimalkan integrasi pembelajaran agama dengan sains yaitu: strategi

1%6 Pitriyati et al., “Strategi Inovatif Dalam Pembelajaran Thahrah Di MI Piat Tanjung Seteko,” 117.
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pembelajaran langsung, strategi pembelajaran interaktif, dan strategi
pembelajaran empirik.

Pernyataan tersebut sesuai dengan macam-macam strategi pembelajaran
yang dikutip dari buku “konsep dan strategi pembelajaran” dijelaskan bahwa
Saskatchewan mengungkapkan menurutnya strategi pembelajaran itu ada lima:
strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tidak langsung, strategi
pembelajaran interaktif, strategi pembelajaran eksperimen, dan strategi
pembelajaran mandiri.®>” Dari kelima strategi tersebut peneliti menjabarkan
tiga strategi yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Trensains Tebuireng Jombang.

Strategi Pembelajaran Langsung, strategi ini awalnya digunakan untuk
menyampaikan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek prosedural dan
pengetahuan deklaratif. Strategi pembelajaran langsung berpusat pada seorang
guru dan melibatkan siswa. Strategi ini biasanya bersifat deduktif. Kelebihan
dari strategi ini adalah mudah untuk dilaksanakan, sedangkan kelemahannya
adalah dibutuhkan sikap kritis dan hubungan interpersonal kelompok dalam
pengembangan kemampuan-kemampuan strategi pembelajaran.'®® Strategi ini
digunakan guru SMA Sains Tebuireng Jombang pada awal pengenalan dan

penjelasan materi baru.

Strategi Pembelajaran Interaktif, merupakan strategi pembelajaran yang

berfokus pada diskusi dan saling berbagi sesama siswa. Disini guru

157 panggabean et al., Konsep Dan Strategi Pembelajaran.
1% Nurhasanah et al., Strategi Pembelajaran, 26.
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membuatkan kelompok untuk siswa dan membebaskan siswa untuk saling
bertukar gagasan, ide, pengalaman, dan pandangannya untuk menyelesaikan
suatu permasalahan.™®® Kelebihan strategi ini dapat mengasah kemampuan
sosial dan diskusi antar sesama siswa, sedangkan kekurangan dari strategi ini
adalah mengandalkan guru yang dapat menyusun dan mengembangkan
dinamika kelompok. Strategi ini digunakan oleh guru SMA Trensains
Tebuireng ketika siswa sudah mendapatkan cukup penjelasan bekal di awal dan
siswa mulai mengembangkan sendiri apa yang mereka terima di awal bersama

teman-teman mereka namun guru tetap menjadi fasilitator.

Strategi Pembelajaran Empirik, merupakan strategi pembelajaran yang
menjadikan pengalaman sebagai bahan utama sehingga pembelajaran berpusat
serta berorientasi pada siswa dan aktivitas siswa.'®® Penekanan strategi ini
adalah pada proses belajar bukan hasil belajar siswa. Strategi ini sangat identik
dengan sains oleh karena itu strategi ini digunakan guru SMA Trensains

Tebuireng Jombang apabila ingin membuktikan sebuah pembelajaran.

Sedangkan untuk penggunaan model pembelajaran integratif, guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng menggunakan beberapa
model pembelajaran integratif antara lain: model pembelajaran terpadu
connected, model pembelajaran terpadu fragmented, model pembelajaran

terpadu webbed, dan model pembelajaran integrated.

159 Nurhasanah et al., 45.
160 Nurhasanah et al., 41.
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Hal tersebut dibuktikan dengan teori model pembelajaran terpadu
menurut Robin Fogarty yang menjabarkan model pembelajaran terpadu
menjadi sepuluh model: Fragmented Model (Model Terpisah), Connected
Model (Model Terhubung), Nested Model (Model Bersarang), Sequenced
Model (Model Berurutan), Shared Model (Model Terpadu Bersama), Webbed
Model (Model Jaring Laba-laba), Threaded Model (Model Benang Merah),
Integrated Model (Model Terintegrasi), Immersed Model (Model Terbenam),
Networked Model (Model Jaringan).®! Dari kesepuluh model pembelajaran
integratif tersebut peneliti menjabarkan empat model yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

Model pembelajaran terpadu terhubung (connected), adalah model
pembelajaran integrasi inter bidang studi. Model ini merupakan model
pembelajaran terpadu yang memadukan suatu konsep dengan konsep lainnya,
memadukan topik suatu pembelajaran dengan topik pembelajaran lainnya,
memadukan suatu keterampilan dengan keterampilan lainnya, dan dapat
memberikan tugas yang dimana tugas yang dikerjakan sekarang dapat
berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya.’®? Kesimpulannya model
pembelajaran connected adalah model pembelajaran yang menekankan

koneksi internal dalam satu mata pelajaran. Seperti pembelajaran kekuasaan

161 Robin Fogarty, “The Mindful School: How to Integrate the Curricula. Illinois: IRT” (Skylight
Publishing. Fogarty, 1991), 61-65.

182 Putra, Murda, and Agustiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Terpadu Tipe Connected
Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD,” 3.
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Allah SWT dimulai dengan penciptaan alam semesta, di bab selanjutnya
membahas tentang kekuasaan Allah SWT berhubungan dengan penciptaan

manusia.

Model Pembelajaran Terpadu Penggalan (Fragmented), model
pembelajaran ini terbatas fokus pada satu mata pelajaran saja. Caranya dengan
memisahkan mata pelajaran satu dengan yang lainnya baik dari segi materi,
waktu pelaksanaan, bahkan jika pembelajaran tersebut masih dalam satu
rumpun.l®® Contoh dari penerapan model ini adalah memfokuskan
pembelajaran bersuci pada mata pelajaran fikih. Kesimpulannya adalah model
pembelajaran fragmented adalah model pembelajaran yang mengajarkan setiap
mata pelajaran secara terpisah tanpa integrasi. Di SMA Trensains seperti
pembelajaran PAI fokus pada pembelajaran PAI dan turunannya, meskipun ada
pembahasan tentang sains itu tidak masuk dalam rencana rancangan

pembelajaran guru.

Model pembelajaran terpadu jaring laba-laba (webbed), model
pembelajaran ini sering diaplikasikan dengan pendekatan tematik dengan
memulai merundingkan dan memilih tema terlebih dahulu. tema yang
dintegrasikan adalah hasil kesepakatan guru dan siswa.'%* Setelah tema
ditentukan pembelajaran dapat dilakukan dengan penggabungan beberapa

mata pelajaran. Kesimpulannya adalah model pembelajaran webbed adalah

163 Geminiawati, Hidayat, and Rahayu, “Pengaruh Model Pembelajaran Fragmented Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Terhadap Kemampuan Berbicara (Speaking),” 577.

184 Yusuf and Wulan, “Penerapan Model Discovery Learning Tipe Shared Dan Webbed Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan KPS Siswa,” 15.
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model pembelajaran yang menggunakan tema atau proyek untuk
menghubungkan berbagai mata pelajaran. Pada pembelajaran ALS di SMA
Trensains Tebuireng Jombang seperti untuk materi kimia akan dibahas dengan
kelompok kimia, untuk biologi akan dibahas dengan kelompok biologi, dan

lain-lain.

Model pembelajaran terpadu tematik (integrated), model pembelajaran
yang mengintegrasikan antar mata pelajaran sebagai pendekatannya.
Pengintegrasan model ini dengan menetapkan prioritas Kkurikuler, sikap,
keterampilan, dan tema. Sehingga tema yang berhubungan tumpang tindih.
Contoh seperti pelaksanaan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
yang ada di kurikulum merdeka belajar. Kesimpulannya adalah model
pembelajaran integrated adalah model pembelajaran yang menggabungkan

berbagai disiplin ilmu menjadi satu kesatuan yang holistik dan kohesif.

Dengan diketahui strategi guru dan model pembelajaran integratif yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng
ada beberapa komponen yang harus dipersiapkan guru sebelum memasuki

kelas, antara lain:

a.  Menentukan tujuan pembelajaran, Menentukan tujuan pembelajaran
adalah proses mengidentifikasi hasil-hasil yang ingin dicapai siswa
setelah mengikuti suatu pembelajaran. Tujuan ini harus spesifik, terukur,

dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).!® Tujuan

185 Robert F Mager, “Preparing Instructional Objectives: A Critical Tool in the Development of
Effective Instruction: Center for Effective Performance,” Inc. Atlanta, Georgia, 1997, 10.
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pembelajaran membantu dalam mengarahkan semua aktivitas
pembelajaran dan evaluasi.

b.  Menentukan standar pencapaian siswa, Menentukan standar pencapaian
siswa melibatkan menetapkan kriteria yang jelas dan spesifik tentang apa
yang harus diketahui dan bisa dilakukan siswa setelah menyelesaikan
suatu materi atau kegiatan pembelajaran. Standar ini digunakan sebagai
tolok ukur untuk menilai keberhasilan dan kemajuan siswa.

c.  Menentukan pendekatan pembelajaran, Menentukan pendekatan
pembelajaran adalah memilih strategi atau cara umum yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.®® Dengan pendekatan
yang benar maka proses belajar mengajar akan lebih mudah.

d.  Menentukan metode pembelajaran, Menentukan metode pembelajaran
adalah memilih teknik atau cara spesifik yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Contoh
metode pembelajaran meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, studi
kasus, dan simulasi.

e.  Menyiapkan bahan ajar, Menyiapkan bahan ajar adalah proses
mengumpulkan dan mengelola semua materi yang akan digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar bisa berupa buku teks,
artikel, video, slide presentasi, dan sumber lainnya yang relevan dengan

topik yang diajarkan.

186 Bruce R Joyce, Marsha Weil, and Emily Calhoun, Models of Teaching, vol. 499 (Prentice-Hall
Englewood Cliffs, NJ, 2015), 8.
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f. Memilih materi pembelajaran, Memilih materi pembelajaran adalah
menentukan konten atau isi yang akan diajarkan kepada siswa.®” Materi
pembelajaran harus relevan dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa, dan mendukung standar pencapaian yang
telah ditetapkan.

g. Menyusun tahapan pembelajaran, Menyusun tahapan pembelajaran
adalah merancang urutan kegiatan belajar mengajar secara sistematis
untuk memastikan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
efektif.

h.  Mempersiapkan tahapan evaluasi pembelajaran, Mempersiapkan
tahapan evaluasi pembelajaran adalah merancang alat dan metode untuk
menilai sejaun mana tujuan pembelajaran telah tercapai.l®® Evaluasi
penting mengingat untuk mengetahui pembelajaran ini berhasil atau
tidak dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul seelama

proses pembelajaran.

C. Implikasi dari Integrasi Agama dan Sains Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang

Implikasi adalah dampak atau akibat yang ditimbulkan dari penerapan

sebuah program atau kebijakan yang dapat berakibat baik atau buruk terhadap

objek sasaran dari perlakuan kebijakan atau program tersebut.!®® Pada

167 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,” Halaga:
Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 36.

188 W James, Classroom Assessment: What Teachers Need to Know (Pearson/Allyn and Bacon,
2018), 85.

189 Andewi Suhartini, “Latar Belakang, Tujuan, Dan Implikasi,” Jurnal Pendidikan Belajar Tuntas
10, no. 1 (2010): 42-43.
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penelitian ini yang dicari adalah dampak yang dihasilkan dari integrasi agama
dan sains pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Trensains
Tebuireng Jombang. Implikasi yang disajikan berupa faktor pendukung dan
penghambat dari proses integrasi dan dampak signifikan pada siswa serta guru
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan ALS.

Berdasarkan hasil penelitian disebutkan bahwa implikasi dari integrasi
agama dan sains pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Trensains Tebuireng Jombang benar adanya. Adapun beberapa implikasi yang
dirasakan oleh siswa dan guru antara lain: Pertama, siswa menjadi lebih kritis
dalam memahami persoalan keagamaan seperti siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif namun siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi dan
memahami makna dari ilmu agama, Siswa berani mengajukan pertanyaan dan
terlibat dalam diskusi yang kritis mengenai topik-topik keagamaan. Kedua,
pembelajaran agama menjadi lebih rasional, yang dimaksud di sini adalah
Siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis dalam menilai
persoalan keagamaan. Mereka menggunakan argumen yang rasional dan bukti-
bukti yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mendukung pandangan
mereka. Ketiga, siswa lebih mengenal kebesaran Allah SWT melalui ilmu
selain ilmu agama, misal dari ilmu pengetahuan alam siswa mengetahui
kebesaran Allah SWT melalui penciptaan makhluk-Nya, dari ilmu matematika
siswa dapat melihat keindahan dan ketelitian Allah SWT dalam menciptakaan

ciptaan-Nya, dari ilmu informatika dan teknologi siswa dapat mengenal bahwa
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Allah SWT memberikan akal dan kemampuan kepada manusia untuk
menciptakan dan mengembangkan teknologi yang bermanfaat.

Hal ini sejalan dengan penelitian Chanifudin dan Tuti bahwa dengan
Dengan memasukkan unsur sains ke dalam mata pelajaran agama, peserta didik
akan memiliki hasrat dan kemampuan untuk melakukan penelitian (riset) pada
bidang-bidang sains dan menghubungkannya dengan realitas objektif yang
terjadi pada wilayah keagamaan.!’® Selain itu, penambahan pengetahuan
tantang kebesaran Allah SWT juga sesuai dengan penelitian Mukhsin dalam
jurnalnya yang berjudul “Integrasi Sains dan Agama: Peluang dan Tantangan
bagi Universitas Islam Indonesia” di sana disebutkan bahwa sains yang
diamalkan dan ditekuni dengan niat yang baik serta dilandasi dengan nila-nilai
agama dapat memperdalam pemahaman keagamaan dan iman seorang
manusia.l”* Hal ini membuat penelitian ini terbukti dengan teori-teori yang
sebelumnya sudah diteliti oleh orang lain.

Faktor pendukung pada penerapan integrasi dalam pembelajaran agama
dan sains adalah sebagai berikut: Semangat gagasan pendiri SMA Trensains
Tebuireng Jombang, Ahli khusus yang selalu memonitor perkembangan proses
integrasi agama dan sains, lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung,
fasilitas yang memadai, kurikulum yang sesuai, guru yang berkompeten di

bidangnya, dan siswa yang menyukai agama dan sains.

170 Chanifudin Chanifudin and Tuti Nuriyati, “Integrasi Sains Dan Islam Dalam Pembelajaran,”
Asatiza 1, no. 2 (2020): 216.

1 Mukhsin Achmad, “INTEGRASI SAINS DAN AGAMA: Peluang Dan Tantangan Bagi
Universitas Islam Indonesia,” ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 2, no. 1 (2021): 58.



124

Faktor penghambat pada penerapan integrasi dalam pembelajaran agama
dan sains adalah sebagai berikut: kurangnya kesadaran guru dalam pendalaman
integrasi agama dan sains dalam pembelajarannya, masih susahnya mencari
guru yang dapat menguasai antara ilmu agama sekaligus ilmu sains,
kecondongan penguasaan siswa pada salah satu keilmuan, masih susahnya
menumbuhkan antusias belajar siswa, seringkali siswa tidak aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, dan keterbatasan penggunaan teknologi di

lingkungan pondok pesantren.
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Penerapan Integrasi Agama dan Sains

N

Penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng Jombang menggunakan
gabungan dari dua konsep besar integrasi yaitu
Islamisasi Sains dan Saintifikasi Islam yang melebur
menjadi satu kesatuan sehingga menciptakan
kurikulum semesta

Strategi Guru PAI dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Agama dan Sains

Strategi yang digunakan guru PAT dalam
pembelajaran adalah strategi pembelajaran langsung,
strategi pembelajaran interaktif atau diskusi, dan
strategi pembelajaran empirik.

Untuk model pembelajaran integratif yang digunakan
adalah model pembelajaran terpadu connected,
model pembelajaran terpadu fragmented,
model pembelajaran terpadu webbed, dan
model pembelajaran integrated.

Implikasi dari Integrasi Agama dan Sains
Pada Pembelajaran PAIL

Implikasi dari integrasi agama dan sains pada
pembelajaran PAI antara lain :

- siswa menjadi lebih kritis dalam memahami
persoalan keagamaan

- pembelajaran agama menjadi lebih rasional

- siswa lebih mengenal kebesaran Allah SWT melalui
ilmu selain ilmu agama.

Bagan 5.1
Bagan Hasil Penelitian



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hal-hal yang dapat disimpulkan dari penelitian “Strategi guru

Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan

Sains (Studi Kasus di SMA Trensains Tebuireng Jombang)” adalah:

1.

Penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains
Tebuireng Jombang menggunakan gabungan dari dua konsep besar
integrasi yaitu Islamisasi Sains dan Saintifikasi Islam yang melebur
menjadi satu membentuk sebuah lembaga Trensains (Pesantren Sains)
dengan penerapan kurikulum semesta yakni gabungan dari kurikulum
nasional, kurikulum pesantren, dan kurikulum internasional.

Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran adalah strategi pembelajaran langsung antara guru dan
siswa dalam satu tempat, strategi pembelajaran interaktif atau diskusi,
dan strategi pembelajaran empirik yang menggunakan eksperimen
langsung dalam pembelajaran. Untuk model pembelajaran integratif
yang digunakan adalah model pembelajaran terpadu connected, model
pembelajaran terpadu fragmented, model pembelajaran terpadu webbed,
dan model pembelajaran integrated. Komponen strategi yang disiapkan
oleh guru untuk penerapan integrasi agama dan sains antara lain adalah:
Menentukan tujuan pembelajaran, Menentukan standar pencapaian

siswa, Menentukan pendekatan pembelajaran, Menentukan metode
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pembelajaran, Menyiapkan bahan ajar, Memilih materi pembelajaran,
Menyusun tahapan pembelajaran, dan Mempersiapkan tahapan evaluasi
pembelajaran.

3. Implikasi dari integrasi agama dan sains pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Trensains Tebuireng Jombang adalah siswa
menjadi lebih  kritis dalam memahami persoalan keagamaan,
pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan siswa lebih mengenal
kebesaran Allah SWT melalui ilmu selain ilmu agama.

B. Saran
Saran kepada pembaca sekaligus peneliti selanjutnya penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi penelitian yang lebih kompleks mungkin dengan
menambahkan objek penelitian yang diteliti atau memperdalam penelitian
terhadap salah satu muatan lokal khusus yang ada di SMA Trensains Tebuireng

Jombang. Penelitian ini dirasa penting karena integrasi agama dan sains dapat

menjadi titik balik masa kejayaan Islam untuk kembali. Maka kajian penelitian

mengenai integrasi agama dan sains dirasa sangat urgen baik di tingkat sekolah

menengah atas maupun perguruan tinggi.
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Lampiran 2 (Daftar Pertanyaan)
DAFTAR TEKS PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar teks pertanyaan wawancara ini digunkan untuk membantu
mempermudah peneliti dalam menemukan jawaban rumusan masalah penelitian
yang berjudul “Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengintegrasikan Pembelajaran Agama dan Sains (Studi Kasus di SMA
Trensains Tebuireng Jombang)”. Daftar pertanyaan dibagi menjadi 3 bagian,
pertanyaan pertama ditujukan untuk pemangku kebijakan seperti: kepala sekolah
dan Waka kurikulum, pertanyaan kedua ditujukan untuk guru pengampu mata
pelajaran rumpun PAI yang melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas, dan yang ketiga adalah pertanyaan untuk siswa SMA Trensains Tebuireng

Jombang.
Daftar Pertanyaan 1: Kepala Sekolah atau Waka Kurikulum

1. Bagaimana peran kepala sekolah/ waka kurikulum dalam penerapan integrasi
pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang?

2. Apakah sosok dan latar belakang penggagas SMA Trensains Tebuireng
Jombang yakni: Dr. (HC). KH. Salahuddin Wahid; Prof. Agus Purwanto,
D.Sc.; Prof. Dr. Suyono, M.Pd. berpengaruh dalam keberhasilan SMA
Trensains Tebuireng dalam penerapan integrasi?

3. Bagaimana maksud dari kurikulum semesta yang di terapkan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

4. Bagaimana Kkurikulum semesta dapat mendukung proses integrasi
pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang?

5. Apayang membedakan kurikulum semesta yang di terapkan di SMA Trensains
Tebuireng Jombang dengan kurikulum pada sekolah-sekolah lain?

6. Apakah ada strategi khusus yang dimiliki SMA Trensains Tebuireng Jombang
untuk menerapkan program integrasi agama dan sains?

7. Seberapa penting peran guru dalam penerapan integrasi pembelajaran agama

dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang?
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Apakah ada kualifikasi khusus dalam menentukan rekrutmen guru di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

Apakah ada perbedaan strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dan IPA dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains?
Bagaimana bentuk kegiatan di luar kelas yang dapat membantu penerapan
integrasi pembelajaran agama dan sains?

Apakah perbedaan pondok pesantren sains dengan pondok pesantren modern
pada umumnya?

Apakah ada kegiatan dalam pesantren yang membantu penerapan integrasi
pembelajaran agama dan sains?

Apa faktor pendukung penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di
SMA Trensains Tebuireng Jombang?

Apa faktor penghambat penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di
SMA Trensains Tebuireng Jombang?

Adakah saran untuk penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di

SMA Trensains Tebuireng Jombang?
Daftar Pertanyaan 2: Guru Rumpun PAI

Apa mata pelajaran yang anda ampu di SMA Trensains Tebuireng Jombang?
Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran anda
di dalam kelas?

Apakah mata pelajaran yang anda ampu dapat dintegrasikan dengan pelajaran
sains?

Bagaimana penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains pada mata
pelajaran anda?

Bagaimana strategi anda dalam mengintegrasikan pelajaran anda dengan sains
di dalam kelas?

Sebelum kegiatan pembelajaran apa yang anda persiapkan untuk dapat
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran anda?
Metode pembelajaran integratif apa yang anda gunakan untuk dapat

mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran anda?
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Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran yang anda lakukan sehingga dapat
mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran anda?
Apa faktor pendukung dalam kegiatan mengintegrasikan pembelajaran agama
dan sains pada mata pelajaran anda?

Apa faktor penghambat dalam kegiatan mengintegrasikan pembelajaran agama
dan sains pada mata pelajaran anda?

Bagaimana strategi anda dalam mengintegrasikan pelajaran anda dengan sains
di luar kelas?

Adakah kegiatan yang dapat mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains
di luar kelas?

Apa faktor pendukung dalam kegiatan mengintegrasikan pembelajaran agama
dan sains pada saat di luar kelas?

Apa faktor penghambat dalam kegiatan mengintegrasikan pembelajaran agama
dan sains pada saat di luar kelas?

Apakah integrasi pembelajaran agama dan sains berdampak pada pembelajaran

mata pelajaran anda?

Daftar Pertanyaan 3: Siswa SMA Trensains Tebuireng Jombang

Apakah ada penerapan integrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas kalian?

Bagaimana cara guru mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains di kelas
kalian?

Bagaimana sekolah mendukung jalannya integrasi pembelajaran agama dan
sains di lingkungan sekolah?

Apakah pengintegrasian pembelajaran agama dan sains berdampak pada
pemahaman kalian mengenai agama atau sains?

Apa kelebihan yang kalian rasakan saat guru dapat mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains di kelas kalian?

Apa kekurangan yang kalian rasakan saat guru dapat mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains di kelas kalian?
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No

Aspek Penelitian

Indikator

Sumber

Profil Sekolah

Identitas SMA  Trensains
Tebuireng Jombang

. Visi dan Misi SMA Trensains

Tebuireng Jombang

Struktur  Organisasi  SMA
Trensains Tebuireng Jombang
Keadaan fisik SMA Trensains
Tebuireng Jombang

Kegiatan SMA  Trensains
Tebuireng Jombang

Jadwal pembelajaran SMA
Trensains Tebuireng Jombang
Data siswa berprestasi SMA
Trensains Tebuireng Jombang

Observasi,
Dokumentasi

Penerapan integrasi
pembelajaran

agama dan sains di
SMA Trensains

Tebuireng Jombang

Awal  mula  pengagasan
integrasi
Pelaksanaan Penerapan
integrasi

1) Sudah atau belum sekolah
melaksanakan penerapan
integrasi pembelajaran di
SMA Trensains
Tebuireng Jombang

2) Sudah atau belum sekolah

mendukung proses

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara

(Informan 1, 2)
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integrasi pembelajaran di
SMA

Tebuireng Jombang

Trensains

Bentuk serta langkah dalam
penerapan integrasi
pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng

Jombang

. Tujuan diadakannya integrasi

pembelajaran agama dan sains
di SMA Tebuireng Jombang.

strategi guru
Pendidikan Agama
Islam dalam
mengintegrasikan
pembelajaran
agama dan sains di
SMA

Tebuireng Jombang

Trensains

Strategi pembelajaran yang

digunakan guru dalam
mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng
Jombang.

Model pembelajaran integratif
yang digunakan guru dalam
mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

Komponen strategi
pembelajaran yang
dipersiapkan  guru  dalam

mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara

(Informan 3)
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4 | Implikasi dari
integrasi agama dan
sains pada
pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMA
Trensains

Tebuireng Jombang

Implikasi  dari  terjadinya
penerapan integrasi agama dan
sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di
SMA Trensains Tebuireng
Jombang.

Faktor pendukung terjadinya
penerapan integrasi agama dan
sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di
SMA Trensains Tebuireng
Jombang.

Faktor penghambat terjadinya
penerapan integrasi agama dan
sains pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di
SMA Trensains Tebuireng

Jombang.

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara
(Informan 1, 2,
3,4)

Informan1  : Kepala Sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang

Informan 2 : Waka Kurikulum/Akademik SMA Trensains Tebuireng Jombang

Informan 3 : Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS (Al-Quran dan Sains)

SMA Trensains Tebuireng Jombang

Informan 4  : Siswa-siswi SMA Trensains Tebuireng Jombang
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Lampiran 4 (Observasi 1)

CATATAN LAPANGAN 1

Waktu : 24 Mei 2024
Tempat : SMA Trensains Tebuireng Jombang
Deskripsi Hasil Observasi

Bedasarkan hasil observasi peneliti dihari pertama peneliti memulai penelitian.
Peneliti memulai untuk meminta izin secara sah untuk melakukan peelitian di
sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang. Disini peneliti memulai berkeliling
sekolah dan melihat keadaan sekolah. Ditemani oleh WAKA Humas Al-Ustadz
Lukmanul Chakim, S.Pd.

Setelah berkeliling peneliti meminta izin untuk dapat melakukan penelitian pada
esok hari tanggal 25 Mei 2024. Namun besok sebelum ke sekolah saya disuruh
untuk mendatangi kantor administrasi Pondok Pesantren Tebuireng Pusat untuk

meminta surat diizinkan untuk meneliti.
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Lampiran 5 (Observasi 2)

CATATAN LAPANGAN 2

Waktu : 25 Mei 2024
Tempat : SMA Trensains Tebuireng Jombang
Deskripsi Hasil Observasi

Pukul 08.30 saya sampai di Pondok Pesantren Tebuireng Pusat untuk meminta izin
penelitian. Surat sudah saya dapatka saat pukul 09.00. setelah itu saya langsung
menuju SMA Trensains Tebuireng Jombang guna menyerahkan surat kepada
Ustadz Chakim. Setelah surat diterima saya langsung dipertemukan dengan Kepala
Sekolah Al-Ustadz Umbaran, S.H.l. namun saat itu saya belum bisa mewawancarai

beliau dikarnakan beliau sedang menjamu tamu dari Pasuruan.

Saya yang ditemani Ustadz Chakim akhirnya melakukan wawancara pertama
dengan WAKA Akademik SMA Trensains Tebuireng Jombang, Ustadzah Ruruh
Dwijayanti, S.Pd. dari mulai pukul 09.30 sampai 10.15.
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Lampiran 6 (Observasi 3)

CATATAN LAPANGAN 3

Waktu : 27 Mei 2024
Tempat : SMA Trensains Tebuireng Jombang
Deskripsi Hasil Observasi

Pukul 08.00 saya sampai di SMA Trensains Tebuireng Jombang. Saya menemui
Ustadz Chakim dan akhirnya dipertemukan dengan dua guru: Yuni Oktavia Rojiah,
S.Pd., ustadzah Nindya Pratiwi Putri M, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam

dan ALS. Disitu kami melakukan wawancara mulai pukul 08.30 sampai 09.30.

Setelah wawancara saya meminta izin kepada ustadzah Yuni untuk ikut masuk
kelas beliau di kelas X1 Sains 6 dan mengikuti pembelajaran bersama beliau.
Setelah pembelajaran selesai saya melakukan wawancara kepada dua siswi kelas
X1 Sains 6 yaitu: Salsia Amelia dan Anindya Rena Nastiti. Mulai pukul 10.10
sampai 10.20.
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Lampiran 7 (Observasi 4)

CATATAN LAPANGAN 4

Waktu : 28 Mei 2024
Tempat : SMA Trensains Tebuireng Jombang
Deskripsi Hasil Observasi

Pukul 08.00 saya sampai di SMA Trensains Tebuireng Jombang. Saya langsung
menemui bapak kepala sekolah, Ustadz Umbaran untuk melakukan wawancara

bersama beliau di kantornya.

Wawancara dimulai dari pukul 08.15 sampai dengan 09.00. setelah wawancara saya
izin untuk menyusun naskah tesis setelah penyusunan saya akan kembali lagi.



Lampiran 8 (Wawancara Kepala Sekolah)
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CATATAN LAPANGAN
STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA
DAN SAINS
(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Kepala Sekolah
A. Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari : Sewsa, 28 U 2004

Waktu Mulai dan Selesai: 08.1¢ - 64.00
B. Identitas Narasumber

Nama {Urbaran S.H. ]

Jenis Kelamin ; Loti- lawi
C. Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada Kepala Sekolah adalah untuk mengetahui bagaimana pencrapan
integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah sosok dan latar belakang
penggagas SMA Trensains Tebuireng
Jombang yakni: Dr. (HC). KH.
Salahuddin Wahid; Prof. Agus
Purwanto, D.Sc.; Prof. Dr. Suyono,
M.Pd. berpengaruh dalam keberhasilan
SMA Trensains Tebuireng dalam

penerapan integrasi?

De. (M) |kt Sawhodelin (Lo adol@h Pragrqen
e Asdsrivonnya SUE Trinmaint  Usvena oo

Rerqason Qonpes "evuirtng
loncotan brsar Po
Pq ad td\een Y1 b

brgas Menpdd
balav Meagagmioan
vafew membratou
Merjuoth  danteangan  Zaman. Auntrasys

bevlar beesum  Pror Sthagqal oran) ¢y M
Wasey Tonsuing” memboat SUA Trmtaine

nolota
1o

(it

l'lm'u«?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam
penerapan  integrasi pembelajaran
agama dan sains di SMA Trensains
Tebuireng Jombang?

ogao Stuoin waaapds  Renqombrw) Q‘quh
Wkegeout andera Qe Yar oW W Ywolw
Boro W Qe @M, Goee wemen\d

Bagaimana maksud dari kurikulum
semesta yang di terapkan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

Wrowm  Gmole Udeln R entui akeqra,
Aah A Y9 Aot SMp '\Vl"‘\"‘; Chatany
Jabunqan ahfura Luriwwivm NMeatonal, Lewd
Posdow  Qeipnhttn | Ash Wutinowm  nlerned
HMaua : dubunaan  (ae MiImbimlon  Uufiug

"4 ey g chispeut Sehayal

Lewriku|v
Cemes fa- eiw

v Wn
forn |
Wwy




Apa yang membedakan kurikulum
semesta yang di terapkan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang dengan
kurikulum pada sekolah-sekolah lain?

Qecordoean (wrivowm  Semtita Ay (Manga kg ia
Amotwi deer  THeha | Bur Jvqa daen
Provfovin ada valngoiiaren L padnds m
Suswr Y Myadvirn]  [aterasioc ogama
Aan Sans

Apakah ada strategi khusus yang
dimiliki SMA Trensains Tebuireng
Jombang untuk menerapkan program
integrasi agama dan sains?

S @M Sleadegl  wiwSup Ma  Wiah e
Yang Amwant Asmar  ghin gqua 47N
Membtl  SSWR | qukorin  ferhadop
Indeqrasi Mm dan Guins

Apakah ada kualifikasi khusus dalam
menentukan rekrutmen guru di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

Uk Woaigiunt (s Jento glo “Guee hand
Sejuat dﬂl bideay sk 49 Aaq-.-w ;

Nl Quy apaRe ooy mimital baikgrouas]
Saadei  Qondow  Preanten.

Bagaimana bentuk kegiatan di luar
kelas yang dapat membantu penerapan
integrasi pembelajaran agama dan
sains?

“Teavw ada uggtan - Liegiatan % ol dosa
Wuusus UNtus Q003 ES Tndgyrost  Sipeshy
. kq\u\v'\ \o"n-\um\m bvon

¢ Qb unan  suing W\(ywi
Y,*u.kcu

Perovasn® p

2

Apakah perbedaan pondok pesantren
sains dengan pondok pesantren modern
pada umumnya?

Perbedaqa adn Bada  Pengintegrastan
AYama e Sams . Jlw di ponelon
Modten  MiMmany  Gama mrmpela)ar’ W4
Lapd  *ilk Jerpiak omdara fade
dudi' Asctom Prothe njanena ol oda

oy
Ll(hmy.
ol oyoy ;

Apa faktor pendukung penerapan
integrasi pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng
Jombang?

= Nﬂw A 4y mimondav pavaembiangan ok
——[.gw»\ clen Ugiminon  Pradirt SMA Tireec d

Ny Mg ngin aan  \WAe rqav s(
- Soapman Y agndenony

MuM J-N\ b

reye

Oy

10

Apa faktor penghambat penerapan
integrasi pembelajaran agama dan sains
di SMA Trensains Tebuireng
Jombang?

- Goro Marw varton 49 e bisa
Memuatal  dm AW Froara Uagrievoian

-\

St
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Lampiran 9 (Wawancara WAKA Akademik)

CATATAN LAPANGAN

STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA
DAN SAINS

(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik

A. Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari

: Qo , 28 M 1014

Waktu Mulai dan Selesai: 04 .20- (0.15

Identitas Narasumber
Nama

Jenis Kelamin 3 Pecimycan.

C. Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik adalah untuk mengetzhmi
bagaimana penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng

P Qo Quissranti, C03

Jombang
m | Pertanyaan Jawaban a3y N
1 urikulum apakah yang digunakan di | woetuew™ 2 dijurawa  agdatan daicessn

SMA Trensains Tebuireng Jombang?

ot Uwfiuowsm axsioeal, Losisslss Fomdaie,
Adn  wweit v AL salionas

Apa tujuan integrasi pembelajaran
agam dan sains di SMA Trensains
Tebuireng Jombang?

opona @ adatn T
\pa siea finad -0 .

4 B Y L \J\'\\‘. <«
::::r dae Mo supea Qe lige

Sueny |

Bagaimana maksud dari kurikulum
semesta yang di terapkan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang?

Yo adati Blia W meagol  womie

Y gotn Sewiuan ot amel anoon i

Wwes Aaa langen  Pasin Aiyesvt dﬂ
lwmiee trms St € pn

Apa yang membedakan kurikulum
semesta yang di terapkan di SMA
Trensains Tebuireng Jombang dengan
kurikulum pada sekolah-sekolah lain?

%', PRSI PRVTSEN Gdﬁhh [VTITE T
Worwows dtanen  dpagga v losies
Pembortmjoran  afama Bun (rebd Ui

¢
Cautns .
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Mendousng disqun  Sasnciplatons
Seprers MS, Batefonus . Cigugat

froprma
ijlewe G mad datan poofen loal

- Sdedeginn dq Mungap S Cain

A (o secies dim Veo Sfuens

. dsam st leanflan  Parclomgan
Vakea cudma s (Lo bprpode.

“Unten Trurdsgn oo et O 7 camcncne

Wy diepsian qurv.

adaian  \ole wreseq  Leioen a u-hfn-’—-

’L\‘\r—q« Prietren irdan arlara
wien Vo watio  ALS. Axepoia,
Trwag=y

-v“""‘i“'” cfagen WMo quro cliviolass

e=ga]

b Ugmles Buer e ada
Sty Sour | linfuetae)  VZDumsleio

10

A?akahpabedaanpondokpaannm

“Purvdocnnin Berlle Lad et g
o= hgalunn Prefetyeea e
dan Vet Woran af@uga.

11

Apa faktor pendukung penerapan
kurikulum semesta di SMA Trensains
Tebuireng Jombang?

= Ceustan g meadswsen  DProady oalve
\nleqeesi Catns dan B

- Retaqiven {lopan Sewstan

— [y Stuotnn [ Lembeata oy o eudetd

12

Apa faktor penghambat penerapan
kurikulum semesta di SMA Trensains
Tebuireng Jombang?

> l@metton daton ansecmel hor @ SamS Y
Aamia o8 fuew AT=SA 0 ey

Cainy
e Sheo {1 Mdaw Mataganl WM

) Pt

-~

g iownan

- A voeer ptepesa 9 brem
Mitemctan \rtegqradinga.
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Lampiran 10 (Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam dan ALS)

CATATAN LAPANGAN

STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA
DAN SAINS

(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Guru PAI dan ALS SMA Trensains

D. Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari D Qenin, A7 Ma don
Waktu Mulai dan Selesai: pg. 10 - 09. %0
E. Identitas Narasumber
Nama D VYok Oukawa Qosvor , S0
Jenis Kelamin 3 Qm“wﬁ
F. Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada Guru PAT dan ALS SMA Trensains adalah untuk mengetahui strategi

yang digunakan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran

PAI

No Pertanyaan ;i ~Jawaban! it

1 Apa mata pelajaran yang anda ampu d1 PM A\m\ﬁ X\ doen Y“

SMA Trensains Tebuireng Jombang? .

2 | Bagaimana strategi yang digunakan |~ Sl‘.,,.;.g; {q Adunakan Yo b ¢ Lo ovan
dalam mengajarkan mata pelajaran sk ol tisd’
anda di dalam kelas? L B e

3 | Apakah mata pelajaran yang anda |-R¢n , Se b AT s
ampu dapat dintegrasikan dengan d«o‘w‘u{w e S’; g?\‘ \r\;“
pelajaran sains? Ytk W agd

Mah Lewnan Leelenly

4 |Bagaimana  penerapan integrasi |~ $(lalv Jua ada wasempulan
pembelajz!ran agama dan sains pada | parwceplbavar  fordaq  bodl Waeghven
mata pelajaran anda? P L‘ Cordow. Sain wia.
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5 | Bagaimana strategi anda dalam |. Noua S Rl toua Sttats Wenyanquol
mengintegrasikan  pelajaran  anda | 4, deolang  masa Utluquan $slam 2N
dengan sains di dalam kelas? Cudng

“dium & LS saga bersake  qar Kiwp
Raamn  Wdoa  1\mo  Lun (nden rasingie

6 | Sebelum kegiatan pembelajaran apa | = loj,un Resatertajures
yang anda persiapkan untuk dapat |, uea fja
mengintegrasikan pembelajaran agama | - matwed Qe Cajavan
dan sains pada mata pelajaran anda? | - “;\:' “l :\;"

7 |Metode pembelajaran integratif apa |Oouae ALS Suwa ™ tngquanuas
yang anda gunakan untuk dapat| Luueped
mengintegrasikan pembelajaran agama | | ,qau uniom pA]  Connecled desn Tagmiadrd
dan sains pada mata pelajaran anda? Conngtied & ORbL MenPesUan  Lopu & §Rmulan

cuaq mented L Mmemischuems  Calo Wilmean Uhotu

8 | Bagaimana tahapan-tahapan |~ Pramvuuna
pembelajaran  yang anda lakukan |- Measnin tostonr & Abjen
schingga dapat mengintegrasikan | = W¢svtangi welted Lusario

. . v pcdrd mave
pembelajaran agama dan sains pada | g Sl TULL Tolen are
mata pelajaran anda? ~ VA Loy,

9 | Apa faktor pendukung daldm kegiatan | -Guitias ¥umdai
mengintegrasikan pembelajaran agama | - wmiwnom 500 i
dan sains pada mata pelajaran anda? “Qurv 49 be Cpolensy

- slswa YY) magnygoci Saing

10 | Apa faktor penghambat dalam kegiatan | = \sean dlewndason Qoados  pewcet
mengintegrasikan pembelajaran agama | Vnjan Swwe o e Reuan Cast
dan sains pada mata pelajaran anda? duttes  doin. Adalt Fouos

= Mepumbunion Mkl el Siug
11 | Apakah integrasi pembelajaran agama

dan  sains  berdampak  pada
pembelajaran mata pelajaran anda?

6&»«, W Mmboaf  svreea derdeiu \tdd\
Tdenq Cavds . Sehmgaq analhd  Mrmi|l,
Qvusan  Sedelonm  (o1us
Penjuvusun Suins .

kanqaw ¥4 Mum'q,.h\
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CATATAN LAPANGAN

STRATEGI GURU PAT DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA

DAN SAINS
(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Guru PAI dan ALS SMA Trensains

G.

L

Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari P Gwin 21 WMa 2024

Waktu Mulai dan Selesai: ©8 .0 - 09. %0

Identitas Narasumber

Nama © Nindta  Qeatiwt  Raae M. Q.pd

Jenis Kelamin $ Qeremguen

Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada Guru PAI dan ALS SMA Trensains adalah untuk mengetahui strategi
yang digunakan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran agama dan sains pada mata pelajaran

PAI
No|  Pertanyaan B T Jawaban
1 | Apa mata pelajaran yang anda ampudi | 4 -
SMA Trensains Tebuireng Jombang? Avcquran don Saies (AL)) Uelay X
don X1
2 | Bagaimana strategi yang digunakan | —feate Mempoat Mocde | oo
dalam mengajarkan mata pelajaran | _ Mesganguok Patbunn hobrngan agame
anda di dalam kelas? oS
~ Metuouan Aikust
3 |Apakah mata pelajaran yang anda | Q.. (acta Matn Prooran inl
ampu dapet dintegrasikan dengan Ak Aiunssosuon. ontola. prose
pelajaran sains? I lgreed
4 |Bagaimana  penerapan  integrasi [Pemrsjanndon  wmuni VAIM Prisgaed Satns
pembelajaran agama dan sains PAA | Lptamenn 29 A WAegrat tuem A
mata pelajaran anda? pu\)‘umm‘m b Yo,
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5 |Bagaimana strategi anda dalam |- (\fugqqapaguan Usdvania datam
mengintegrasikan  pelajaran  anda [ (poaw. 4o e g Cama:
dengan sains di dalam kelas? )

6 | Sebelum kegiatan pembelajaran apa | ~dopen Rewmbetaj, - kdlay ceutusti
yang anda persiapkan untuk dapat| - Meaeafvinn (landas P Capam,
mengintegrasikan pembelajaran agama | = Qundeusdan ¢ difenaua,
dan sains pada mata pelajaran anda? p “‘;‘\'.ﬁ_';i: il

- Sumty  belapr

7 | Metode pembelajaran integratif apa [~(ebbed | MUerAMLiguen bBtbirgpa:
yang anda gunakan untuk dapat MAp dutar peadtr foma
mengintegrasikan pembelajaran agama | - 4|, grated . Mantaabomgan  Weda jluo
dan sains pada mata pelajaran anda? [

8 | Bagaimana tahapan-tahapan | - Remvousan Peavtop
pembelajaran yang anda lakukan |- paneri S\
sechingga dapat mengintegrasikan | - Qrmaatdu tsleed bave
pembelajaran agama dan sains pada | - Waaierd VoV
mata pelajaran anda? = R

9 | Apa faktor pendukung dalam kegiatan | = L\‘~°|w-1m bilagar €9 wsadudif
mengintegrasikan pembelajaran agama " g
dan sgz:li]nsgprada matr; pelajaian andga? “Rusmipte Tikeyer' ¢ Wil Wost

10 | Apa faktor penghambat dalam kegiatan | — tpceadsevnqeun  gojwa  hoga Meequasat
mengintegrasikan pembelajaran agama talah Selo  URilmuean
dan sains pada mata pelajaran anda? - Cumber BElgur ¥q Lelom Paizn Modotan

11 | Apakah integrasi pembelajaran agama | ~ Graven paanjudi e piuee s dey fan
dan  sains  berdampak  pada | yiscoma)
pembelajaran mata pelajaran anda?




Lampiran 11 (Wawancara Siswa)

CATATAN LAPANGAN
STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA
DAN SAINS
(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Siswa SMA Trensains
J. Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari : Renin, 27 M 2024

Waktu Mulai dan Selesai: \o p - \p.2.0
K. Identitas Narasumber

Nama : Cakla Ru( o

Jenis Kelamin 3 Rresspuan
L. Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada siswa SMA Trensains Tebuireng Jombang adalah untuk memvalidasi

adanya penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang

9 dera

No| __ Pertanyaan Jawaban |
1 Apakah ada penerapan mtegmsx dalam L\A,. Witejeast ot Ol Q(\eumn Ry
pembelajaran PAI di kelas kalian? o Premran SUinsay .
2 | Bagaimana cara BUMU [ £y bimsande fatades) Pavidan ‘\J
mengintegrasikan pembelajaran agama .
dan sains di kelas kalian? \l"w--& westin pad® Waagn Ueemasas
Slam
Rdedan dg ategn @) freangerin d
3 | Apakah pengintegrasian pembelajaran o
agama dan sains berdampak pada Canad bredate
pemahaman kalian mengenai agama
atau sains?
4 | Apakelebihan yang kalian rasakan saat | yaembwat @ eebtinmran ™ €4 jadt \eW]
guru dapat mengintegrasikan | w,yional
pembelajaran agama dan sains di kelas SEQerAl Rembenmpwran  Suws Haid
kalian?
5 | Apa kekurangan yang kalian rasakan |- Jega \tauvvesqan  $avng iy Leevatolany
saat guru dapat mengintegrasikan Prnqampaian  WaNa Bivdy o
: e e ¢
pembelajaran agama dan sains di kelas
kalian?
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CATATAN LAPANGAN
STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTEGRASIKAN PEMBELAJARAN AGAMA
DAN SAINS
(Studi Kasus Di SMA Trensains Tebuireng Jombang)

Siswa SMA Trensains
M. Jadwal Wawancara

Tanggal dan Hari P Senin, 2q Mg 2014

Waktu Mulai dan Selesai: \o.\0 = lo:20
N. Identitas Narasumber

Nama ' QM«&\\.U\ Qewn \\Lm\.‘u\,"

Jenis Kelamin : ‘2“_. vapuan
O. Pertanyaan & Jawaban

Tujuan wawancara kepada siswa SMA Trensains Tebuireng Jombang adalah untuk memvalidasi

adanya penerapan integrasi pembelajaran agama dan sains di SMA Trensains Tebuireng Jombang

No

Er '.~ i i

~ Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah ada penerapan integrasi dalam
pembelajaran PAI di kelas kalian?

M lanan ala Q(\Ajawah Legwed
ALS

saat guru dapat mengintegrasikan
pembelajaran agama dan sains di kelas
kalian?

2 |Bagaimana cara BUrl | o, dsiam walee Selads  pampaqedupe

mengintegrasikan pembelajaran agama | ¢\ uy gojorn  Piem Renan oriar
) et W amgnqoutal  Saind

3 | Apakah pengintegrasian pembelajaran | \7, Sanqak becdampeu Lyt
agama dan sains berdampak pada
pemahaman kalian mengenai agama
atau sains?

4 | Apakelebihan yang kalian rasakan saat | Desaon  Ruestiaron ALS Wit babwus
guru dapat mengintegrasikan [l Bua sWT sanqa) was daa [vimb g
pembelajaran agama dan sains di kelas | Prasodauan Wiew e besmim bk
kalian?

5 | Apa kekurangan yang kalian rasakan | farfuin  Sata dda ektvaga  priayearan

saga Pakami

Y Gty
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Lampiran 12 (Dokumentasi)

Dokumentasi wawancara bersama kepala sekolah SMA Trensains Tebuireng

Jombang

Dokumentasi wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam dan ALS di
SMA Trensains Tebuireng Jombang
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| LR =X
SAINS ‘TEBUIRENG - SMP SAING TEERIRE

Dokumentasi Halaman dalam sekolah SMA Trensains Tebuireng Jombang
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Dokumentasi Masjid SMA Trensains Tebuireng Jombang

Dokumentasi Kunjungan kerja dari Dinas Pasuruan
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Dokumentasi Suasana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas

Dokumentasi suasana praktek kimia di laboratorium
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Dokumentasi praktek fisika tentang perubahan zat dengan membuat es krim
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Dokumentasi perawatan hidroponik oleh siswa SMA Trensains Tebuireng

Jombang

Dokumentasi kegiatan bakti sosial bersama siswa SMA Trensains Tebuireng

Jombang
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Dokumentasi kegiatan laboratorium AAS: pengamatan bintang dan bulan
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PENGAMATAN BULAN PURNAMA

TRENSAINS SELURUH INDONESIA

Dokumentasi kegiatan rutin tahunan pengamatan bulan purnama



Nama

NIM
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